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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60
Tahun 2018 tentang Sistem Pengendalian Intern Pemerintah, pengawasan
Intern adalah seluruh proses kegiatan audit, reviu, evaluasi, pemantauan,
dan kegiatan pengawasan lain yang dilakukan oleh Aparat Pengawas
Internal Pemerintah (APIP) terhadap penyelenggaraan tugas dan fungsi
organisasi dalam rangka memberikan keyakinan yang memadai bahwa
kegiatan telah dilaksanakan sesuai dengan tolok ukur yang telah ditetapkan
secara efektif dan efisien untuk kepentingan pimpinan dalam mewujudkan
tata kepemerintahan yang baik. Dalam melaksanakan pengawasan intern,
diperlukan prosedur penugasan yang merupakan serangkaian langkah
yang harus dilakukan oleh auditor dalam rangka merencanakan,
melaksanakan, melaporkan, serta memantau tindak lanjut kegiatan
pengawasan intern untuk menghasilkan output penugasan yang tepat dan
sesuai dengan jangka waktu penugasan yang telah ditetapkan.

Peraturan BPKP No.1 Tahun 2019 menegaskan bahwa Prosedur
penugasan pengawasan intern harus diikuti oleh setiap APIP yang
melakukan tugas pengawasan intern melalui Standar Kerja Pengawasan
Intern BPKP atau Standar Audit Intern Pemerintah Indonesia (SAIPI) dan

Kerangka Praktik Profesional Pengawasan Intern Pemerintah (KP3IP) agar



siapapun auditor yang melaksanakan pengawasan intern diharapkan
menghasilkan suatu mutu hasil pengawasan intern yang sama dan dapat
diselesaikan secara tepat waktu. Hal ini dalam rangka mewujudkan tata
kelola/ kepemerintahan yang baik dan bersih (clean government).

Dalam hal ini, Inspektorat Pembantu Il Kota Dumai selaku APIP
memiliki peran krusial dalam memastikan akuntabilitas dan efektivitas
kinerja internal perangkat daerah sesuai area pengawasan di Kota Dumai.
Namun, dalam menjalankan peran tersebut, Inspektorat Pembantu |l Kota
Dumai menghadapi permasalahan terkait lambatnya penyelesaian tugas
pengawasan intern. Situasi permasalahan ini tentunya menghambat
efektivitas tugas pengawasan, penurunan akuntabilitas, dan beban kerja
yang menumpuk, hingga penurunan mutu hasil dan kinerja pengawasan.

Lambatnya penyelesaian tugas pengawasan tersebut di
Inspektorat Pembantu Il Kota Dumai berakar pada ketiadaan standarisasi
kertas kerja pengawasan, sehingga tim auditor menyusun kertas kerja
secara subjektif dengan format dan struktur yang tidak konsisten dengan
auditor lainnya. Hal ini mengakibatkan auditor dan tim menghabiskan waktu
berlebihan untuk menyusun dan merapikan kertas kerja alih-alih berfokus
pada analisis substansi temuan, sulitnya proses penelaahan dan evaluasi
oleh atasan dan Pengendali Teknis, duplikasi pekerjaan, kesulitan
berkolaborasi dalam berbagi dan memahami informasi dengan anggota tim

lain dikarenakan format yang beragam, hingga akhirnya berdampak pada



penurunan Kinerja pengawasan dikarenakan proses pengawasan yang
menjadi lebih lama.

Oleh karena itu, diperlukan standarisasi penyusunan kertas kerja
pengawasan yang merupakan bagian dari prosedur penugasan
pengawasan intern sebagai solusi strategis untuk meningkatkan kinerja
pengawasan yang dapat ditunjukkan melalui ketepatan waktu penyelesaian
tugas pengawasan di Inspektorat Pembantu |l Kota Dumai. Dengan
demikian, pelaksanaan

aktualisasi ini berjudul “Percepatan Penyelesaian Tugas
Pengawasan melalui Penyusunan Standarisasi Kertas Kerja

Pengawasan di Inspektorat Pembantu Il Kota Dumai’”.

Tujuan
1)  Tujuan Umum
Tujuan dari Latihan Dasar (Latsar) Calon Pegawai Negeri Sipil
(CPNS) adalah untuk menerapkan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK
(Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal,
Adaptif, dan Kolaboratif) di lingkungan kerja. Melalui aktualisasi,
CPNS tidak hanya memahami teori tentang nilai-nilai tersebut, tetapi
juga mampu:
a. Mengidentifikasi Isu, yaitu menganalisis masalah atau isu
relevan sesuai dengan tugas dan fungsi yang diemban pada unit

kerja;



2)

Merancang Gagasan Kreatif, yaitu menciptakan ide atau solusi
yang inovatif untuk mengatasi isu yang telah diidentifikasi;
Menerapkan Nilai Dasar, yaitu menginternalisasi dan
mempraktikkan nilai-nilai BerAKHLAK dalam setiap tahapan
pelaksanaan gagasan;

Membentuk Pola Pikir dan Perilaku, yaitu menjadikan nilai-nilai
dasar ASN sebagai pedoman dalam setiap tindakan dan
keputusan, baik dalam pekerjaan maupun kehidupan pribadi;
dan

Memberikan Kontribusi Nyata, yaitu memberikan dampak positif
bagi unit kerja dan masyarakat melalui kegiatan yang

dilaksanakan.

Tujuan Khusus

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di

atas, bahwa pembuatan kertas kerja untuk standarisasi pengawasan
dibutuhkan untuk menciptakan alur kerja terstruktur yang secara
sistematis mengatasi setiap titikk hambatan yang menyebabkan
lambatnya penyelesaian tugas dari awal hingga akhir pengawasan

dengan:

Mempercepat Proses Pengumpulan dan Penataan Data, yaitu
dengan adanya format baku, auditor di Inspektorat Pembantu Il

Kota Dumai bisa langsung fokus pada substansi pengawasan,



C.

yaitu mengumpulkan bukti, mencatat prosedur, dan
mendokumentasikan temuan. Hal ini secara langsung
menghilangkan waktu yang terbuang untuk penataan format
yang berbeda-beda, yang menjadi salah satu penyebab utama
keterlambatan;

Meningkatkan Efisiensi Peninjauan dan Pengendalian Mutu,
yaitu standarisasi memastikan data disajikan secara konsisten,
sehingga proses peninjauan menjadi lebih cepat, akurat, dan
efektif;

Mengurangi Rework dan Duplikasi Pekerjaan, yaitu dengan
standar yang jelas, auditor akan tahu persis jenis dan format
bukti yang dibutuhkan sejak awal, sehingga meminimalkan
kemungkinan temuan yang lemah dan kebutuhan untuk
melakukan pekerjaan ulang yang merupakan penyebab
signifikan dari keterlambatan; dan

Memfasilitasi Kolaborasi dan Akses Informasi, yaitu dengan
format yang seragam, maka mempermudah pertukaran

informasi antar tim.

Ruang Lingkup

1)

Lokasi

Kegiatan aktualisasi ini akan dilaksanakan di unit kerja

Inspektorat Pembantu Il Kota Dumai, dengan mengoptimalkan sarana



2)

3)

4)

dan prasarana yang tersedia. Proses konsultasi, pembahasan, dan
sosialisasi akan dilakukan di lingkungan kerja tersebut.
Waktu

Kegiatan aktualisasi ini akan dilaksanakan selama 06 Oktober
s.d 14 November 2025 pada tahap Habituasi (off campus).
Pihak yang Terlibat

Keberhasilan kegiatan aktualisasi ini memerlukan kolaborasi
antara peserta Latsar dengan berbagai pihak, sebagai berikut:
a. Coach, yakni Retwando, S.Komp, M.S;i;
b.  Mentor, yakni Tri Marlina Kurnia Putri, S.E selaku Inspektur

Pembantu || Kota Dumai;
c. Pengendali Teknis di Inspektorat Pembantu || Kota Dumai, yakni
H. Bambang Sumantri, S.H; dan

d. Rekan kerja auditor di Inspektorat Pembantu Il Kota Dumai.
Metode

Dalam menyelesaikan isu yang dipilih pada kegiatan
aktualisasi ini digunakan metode penyelesaian, yaitu penerapan
digitalisasi pada kertas kerja pengawasan berbasis Google Sheet dan
pemanfaatan Google Drive sebagai penyimpanan kertas kerja. Selain
itu, dalam setiap tahapan penyelesaian isu, digunakan beberapa
metode, yaitu wawancara, analisis dan dokumentasi, perancangan
berbasis digitalisasi, pendampingan, dan evaluasi pembuatan dan

penerapan kertas kerja untuk standarisasi pengawasan.



BAB I

PROFIL INSTANSI DAN PESERTA

Profil Instansi

1)

Gambaran Umum Inspektorat Daerah Kota Dumai

Inspektorat Daerah Kota Dumai merupakan salah satu
Perangkat Daerah Kota Dumai yang dibentuk berdasarkan Pasal 3
Peraturan Daerah Kota Dumai Nomor 12 Tahun 2016 sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Daerah Kota Dumai Nomor 11 Tahun
2023 tentang Perubahan Keempat Atas Peraturan Daerah Kota Dumai
Nomor 12 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat

Daerah Kota Dumai.

Sumber: https://inspektorat-déer.dumaikota.go.id/
Gambar 2.1 ASN dan Kantor Inspektorat Daerah Kota Dumai

Berdasarkan Peraturan Wali Kota Dumai Nomor 30 Tahun
2022 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi
serta Tata Kerja Inspektorat Daerah Kota Dumai, Inspektorat Daerah

mempunyai tugas membantu Wali Kota Dumai dalam membina dan



2)

mengawasi pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang menjadi

kewenangan daerah dan tugas pembantuan oleh Perangkat Daerah.

Visi dan Misi Inspektorat Daerah Kota Dumai

Sejalan dengan tugas dan fungsi yang diemban, maka
Inspektorat Daerah mendukung terwujudnya Misi ke-4 RPJMD Kota
Dumai Tahun 2021- 2026, yaitu “Meningkatkan Kualitas Tata Kelola
Kepemerintahan Daerah yang Baik® dan Sasaran ke-11, yaitu
“Meningkatkan Akuntabilitas Pemerintah Daerah”.

Tabel 2.1 Kesesuaian Visi dan Misi Kota Dumai dengan Tujuan dan
Sasaran Inspektorat Daerah Kota Dumai

Visi Misi Tujuan Sasaran
Terwujudnya Misi ke- 4 Meningkatkan Meningkatnya
Dumai Meningkatkan Pelayanan Pembinaan dan
Sebagai Kualitas Tata Pembinaan dan Pengawasan
Kota Kelola Pengawasan Penyelenggaraan
Pelabuhan | Kepemerintahan | Penyelenggaraan | Pemerintahan Daerah.
dan Industri Daerah yang Pemerintah
yang Baik. Daerah. Indikator:
Unggul dan - Rata-rata Nilai
Bertumpu Indikator: Implementasi SAKIP
Pada - Nilai Maturitas Perangkat Daerah
Budaya Penyelenggaraan
Melayu SPIP - Persentase Tindak
Lanjut Rekomendasi
- Skor Kapabilitas | Hasil Temuan BPK-RI
APIP
- Persentase Tindak
Lanjut Rekomendasi
Hasil Temuan APIP

Sumber: Renstra Inspektorat Daerah Kota Dumai Tahun 2021-2026

Dalam rangka mendukung terwujudnya Misi ke-4 tersebut
melalui pelaksanaan tugas dan fungsi Inspektorat Daerah Kota
Dumai, maka ditetapkan Tujuan Inspektorat Daerah Kota Dumai, yaitu
Pembinaan dan  Pengawasan

“Meningkatkan Pelayanan

Penyelenggaraan Pemerintah Daerah”.



3)

Nilai-nilai Inspektorat Daerah Kota Dumai
Inspektorat Daerah Kota Dumai memiliki nilai yang disebut

“SIGAP’”. Inspektorat Daerah yang “SIGAP” mencerminkan semangat

perubahan menuju sistem pengawasan yang lebih dinamis, proaktif,

dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat dan pemerintah.

a. S-Sinergi, adalah kerja sama yang harmonis dan efektif antara
semua pihak atau elemen yang terlibat, yakni antara Inspektorat
Daerah, seluruh Perangkat Daerah dan stakeholder terkait.
Setiap pihak saling mendukung dan berkontribusi untuk
mencapai tujuan bersama dengan cara yang lebih efisien dan
bermanfaat;

b. I-Integritas, merujuk pada nilai kejujuran, ketulusan, dan
konsistensi dalam bertindak, baik dalam situasi yang diawasi
maupun tidak. Integritas merupakan sikap yang harus dijaga
untuk memastikan transparansi, akuntabilitas, dan kepercayaan
publik dalam melaksanakan tugas-tugas pengawasan;

c. G-Gigih ketekunan dan keberanian dalam menghadapi
tantangan, tidak mudah menyerah meski menghadapi rintangan
atau kesulitan. Dalam menjalankan tugas, gigih adalah sifat yang
sangat diperlukan agar setiap tugas atau masalah dapat
diselesaikan dengan penuh komitmen dan usaha maksimal;

d. A-Adaptif adalah kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan

cepat terhadap perubahan dan situasi baru. Dalam konteks



pengawasan, adaptif berarti siap menghadapi dan merespons
perubahan kebijakan, teknologi, atau kondisi yang terus
berkembang, sehingga Inspektorat Daerah dapat terus relevan
dan efektif dalam menjalankan tugas-tugas pengawasan; dan
e. P-Peduli berarti memiliki kepedulian yang tinggi terhadap
persoalan dan kebutuhan yang ada di masyarakat atau
stakeholder terkait. Peduli mencerminkan sikap memperhatikan
dan berusaha memberikan solusi terhadap permasalahan yang

muncul dan di hadapi.

Profil Peserta

1)  Profil Peserta

Gambar 2.2 Profil Peserta
Saya, Novyanti, S.Ak merupakan Peserta Pelatihan Dasar
Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) Golongan Il Angkatan 27 Tahun
2025 yang diselengggarakan oleh PPSDM Regional Bukittingi. Saya

lahir di Dumai pada 9 November 2001 dengan latar belakang
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pendidikan, yaitu Sarjana Akuntansi pada Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Riau yang lulus pada tahun 2024.

Saat ini saya ditempatkan di Inspektorat Pembantu Il Kota
Dumai sebagai Auditor Ahli Pertama dengan tanggung jawab yang
dituangkan pada Sasaran Kinerja Pegawai, yaitu melaksanakan
tugas-tugas pengawasan dengan kompleksitas sedang dalam audit
tujuan tertentu, kegiatan reviu, dan kegiatan pengawasan lainnya

serta pengembangan profesi.

Profil Role Model

Gambar 2.3 Profil Role Model

Role model yang saya pilih adalah Ibu Tri Marlina Kurnia Putri,
S.E, yakni atasan langsung selaku Inspektur Pembantu Il Kota Dumai.
Beliau adalah seorang role model yang luar biasa, tidak hanya karena
kompetensi profesionalnya, tetapi juga karena kepribadian dan
sikapnya yang selaras dengan nilai-nilai BerAKHLAK.

Beliau adalah pemimpin yang selalu menempatkan

kepentingan tim sebagai prioritas utama dan tidak pernah ragu
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memberikan bimbingan dan dukungan untuk memastikan setiap
anggota tim memahami tujuan penugasan, yang sesuai dengan nilai
berorientasi pelayanan. Dengan kompetensi profesionalnya,
tanggapannya terhadap masalah selalu cepat dan solutif, misalnya
ketika rencana awal dalam penugasan pengawasan tidak berjalan
sesuai harapan, beliau dengan cepat mengevaluasi dan merumuskan
strategi yang baru. Beliau juga mendorong anggotanya untuk berpikir
kreatif dan tidak terpaku pada cara yang lama serta menekankan
pentingnya sikap adaptif. Selain itu, beliau membangun suasana
kerja yang nyaman dan harmonis dengan memperlakukan setiap
anggota tim dengan rasa hormat, selalu mendengarkan keluhan dan
ide dengan empati dan menjadi penengah yang adil saat terjadi
konflik.

Berkat kepemimpinannya, setiap auditor di Inspektorat
Pembantu Il Kota Dumai tidak hanya menjadi rekan kerja, tetapi juga
menjadi tim yang saling mendukung dan peduli satu sama lain. Beliau
menjadi teladan bahwa menjadi profesional sejati berarti
mengintegrasikan kompetensi teknis dengan nilai-nilai BerAKHLAK.
Kehadiran dan keteladanannya telah memberikan dampak positif
yang signifikan bagi perkembangan saya pribadi maupun seluruh tim

di Inspektorat Pembantu Il Kota Dumai.
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BAB Il

RANCANGAN AKTUALISASI

Deskripsi Isu

Dalam melaksanakan tugas pengawasan sebagai auditor ahli
pertama di Inspektorat Pembantu |l Kota Dumai, ditemukan beberapa isu,
sebagai berikut:

Tabel 3.1 Identifikasi Isu di Inspektorat Pembantu Il Kota Dumai

No Isu Kondisi Saat Ini Kg.nd'S' yang
iharapkan
1 | Masih lambatnya 13,33% dari total <5% dari total tugas
penyelesaian tugas tugas pengawasan pengawasan
pengawasan di diselesaikan melebihi | diselesaikan melebihi
Inspektorat Pembantu | target waktu yang target waktu yang
Il Kota Dumai ditentukan (86,66% ditentukan
tugas pengawasan
yang telah
diselesaikan)
2 | Masih banyaknya 70% informasi 100% informasi
pengelolaan informasi | pengawasan hanya pengawasan
tugas pengawasan terdokumentasi terdokumentasi dengan
yang belum melalui WhatsApp baik
terdokumentasi dan sisanya tidak
dengan baik di tertata dengan baik,
Inspektorat Pembantu | sehingga sulit dicari
Il Kota Dumai dan diakses kembali
3 | Masih lambatnya 6 hari keterlambatan <3 hari keterlambatan
pemenuhan dokumen | OPD dalam OPD dalam
monitoring atau menyerahkan menyerahkan dokumen
kegiatan pengawasan | dokumen yang yang diminta, terhitung
lainnya dari OPD diminta, terhitung sejak surat
sejak surat permohonan
permohonan permintaan dokumen
permintaan dokumen | dikirim.
dikirim.

Sumber: Laporan lhtisar Hasil Pengawasan per Agustus 2025, diolah penulis, 2025
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Isu Ke-1 Masih Lambatnya Penyelesaian Tugas Pengawasan di
Inspektorat Pembantu Il Kota Dumai

Setiap tugas pengawasan intern pemerintah harus
diselesaikan tepat waktu sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan
untuk memastikan bahwa temuan, analisis, dan rekomendasi yang
dihasilkan tetap relevan dan aktual dengan kondisi lapangan.
Ketepatan waktu ini dipertegas melalui Standar Profesional Audit
Internal Pemerintah Indonesia (SPAI) dan Pasal 49 Peraturan
Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian
Intern Pemerintah yang menyatakan bahwa pimpinan instansi
pemerintah wajib melaksanakan tindak lanjut hasil pengawasan dan
audit secara tepat waktu. Peraturan tersebut secara tidak langsung
menegaskan bahwa pihak pengawas/ auditor juga harus memberikan
laporan dan rekomendasi secara tepat waktu agar tindak lanjut dapat
dilakukan secepatnya. Dengan demikian, penyelesaian tugas
pengawasan yang tepat waktu adalah cerminan dari kepatuhan
peraturan dan komitmen terhadap pelayanan publik yang prima.

Namun, Inspektorat Pembantu Il Kota Dumai selaku APIP
dalam mengemban seluruh tugas pengawasan, baik yang bersifat
wajib  (mandatory) maupun Kkegiatan pengawasan lainnya,
menghadapi permasalahan yang menyebabkan keterlambatan
penyelesaian tugas pengawasan intern, sehingga berdampak pada

penurunan kinerja pengawasan.
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Tabel 3.2 Perbandingan Target dan Realisasi Pengawasan

Program Kerja Pengawasan Tahunan
Target Realisasi
No. | Kegiatan Pengawasan Pengawasan Pengawasan
Jumlah Objek Jumlah Objek
Pengawasan Pengawasan
1 Audit 3 3
2 Reviu 8 7
3 Monitoring dan Evaluasi 4 3
4 Kegiatan Pengawasan i i
Lainnya
Total 15 13
Persentase Tugas Pengawasan Belum Selesai 13,33%
Persentase Tugas Pengawasan Belum Selesai 86,66%

Sumber: Laporan lhtisar Hasil Pengawasan per Agustus 2025

Berdasarkan tabel di atas, terdapat 15 tugas pengawasan
yang harus diselesaikan dalam rentang waktu dari Januari hingga
Agustus 2025, namun masih terdapat 2 penugasan, yakni 13,33%
masih belum diselesaikan sesuai dengan target waktu yang telah
ditetapkan (86,66% tugas pengawasan yang telah diselesaikan).
Salah satu tugas pengawasan yang belum diselesaikan tersebut
adalah Monitoring, Controlling, Surveillance for Prevention (MCSP)
Tahun 2025 yang merupakan Monitoring dan Evaluasi terhadap
program pencegahan korupsi yang dikembangkan oleh Komisi
Pemberantasan Korupsi (KPK) yang seharusnya dilakukan selama
periode Maret dan ditargetkan selesai pada akhir Agustus, namun
belum diselesaikan, meskipun batas waktu resmi dari KPK adalah

November 2025.
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Pemerintah Kota Dumai & REKAPITULASI NASIONAL

Perencanaan Anggaran
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- ul :
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OPD APIP

Sumber: www.jaga.id
Gambar 3.1 Rekapitulasi Progress Monev MCSP Tahun 2025

Gambar di atas menunjukkan dashboard progress MCSP
Tahun 2025 bahwa Pemerintah Kota Dumai melalui Inspektorat
Pembantu Il Kota Dumai, per Agustus baru menyelesaikan 26,3% dari
keseluruhan aspek yang diminta KPK untuk Monitoring dan Evaluasi
MCSP Tahun 2025. Persentase keterlambatan dan persentase
progress pemenuhan MCSP Tahun 2025 tersebut adalah indikator
nyata bahwa terdapat hambatan dalam alur kerja pengawasan yang
menyebabkan ketidakpatuhan terhadap target jadwal penugasan
yang berujung pada keterlambatan penyelesaian tugas.

Salah satu faktor yang menyebabkan keterlambatan
penyelesaian tugas pengawasan tersebut di Inspektorat Pembantu II
adalah ketiadaan standarisasi kertas kerja pengawasan, sehingga tim
auditor menyusun kertas kerja secara subjektif dengan format dan
struktur yang tidak konsisten dengan auditor lainnya. Akibatnya,
auditor dan tim menghabiskan waktu berlebihan untuk menyusun dan

merapikan kertas kerja alih-alih berfokus pada analisis substansi



2)

penugasan. Selain itu, selanjutnya akan berdampak pada sulitnya
proses penelaahan dan evaluasi oleh atasan dan Pengendali Teknis,
terjadi duplikasi pekerjaan, kesulitan berkolaborasi dalam berbagi dan
memahami informasi dengan anggota tim lain dikarenakan format
yang beragam, hingga akhirnya berdampak pada keterlambatan
penyelesaian tugas pengawasan.

Dengan demikian, keterlambatan yang dapat menurunkan
kinerja pengawasan ini harus segera diatasi melalui pembuatan kertas
kerja untuk standarisasi pengawasan dengan memanfaatkan
teknologi untuk mengatasi berbagai permasalahan yang timbul akibat
ketidakseragaman kertas kerja. Melalui standarisasi kertas kerja
pengawasan yang memanfaatkan platform digital, maka ASN dalam
hal ini auditor di Inspektorat Pembantu Il Kota Dumai dapat
menunjukkan  kreativitasnya dalam  meningkatkan  kinerja

pengawasan.

Isu Ke-2 Masih Banyaknya Pengelolaan Informasi Tugas
Pengawasan yang Belum Terdokumentasi dengan Baik di
Inspektorat Pembantu Il Kota Dumai

Dokumentasi data pengawasan intern adalah proses
sistematis untuk merekam dan menyimpan seluruh informasi terkait
kegiatan pengawasan. Informasi tugas pengawasan terdiri atas
kumpulan dokumen, baik fisik maupun non fisik yang menjadi dasar

dalam melakukan kegiatan pengawasan. Oleh karena itu, setiap
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lembar kerja, notulen rapat, bukti transaksi, dan laporan yang terkait
dengan penugasan harus didokumentasikan dengan baik.

Saat ini, di Inspektorat Pembantu Il Kota Dumai, melakukan
dokumentasi informasi pengawasan melalui WhatsApp yang rentan
akan risiko terhapus dan tidak bisa diakses kembali. Selain itu, masih
terdapat pendokumentasian data pengawasan secara fisik yang
belum terorganisir dengan baik yang lebih rentan terhadap kerusakan,

dan berisiko hilang.

Tabel 3.3 Persentase Kelengkapan Dokumen Pengawasan

Jumlah .
No. Jenis Dokumen Dokumen f‘:l: ?(:n L:rlldT(I; %
Seharusnya gkap gkap
1 | Surat Tugas 15 15 - -
2 Laporan Hasil 12 12 ) -
Pengawasan
3 | Laporan Keuangan 30 20 10 33%
0,
4 Dgta Pengawasan 30 15 15 50%
Lainnya
Jumlah 87 62 25 71%

Sumber: Diolah penulis, 2025

Tabel di atas menunjukkan jumlah data pengawasan tahun
2025 per Agustus di Inspektorat Pembantu Il Kota Dumai bahwa
hanya 71% data pengawasan yang masih bisa diakses dengan baik,
sedangkan sisanya terdapat 25 dokumen pengawasan yang tidak
terdokumentasi, yaitu lampiran dokumen hilang dan sulit ditemukan
serta diakses kembali dikarenakan telah terpisah dari kategori
dokumennya masing-masing. Akibatnya, ketika dibutuhkan data

pengawasan dari tahun-tahun sebelumnya, proses pencarian
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dokumen menjadi sangat lama dan berdampak pada efisiensi dan

efektivitas pengawasan.

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2025)
Gambar 3.2 Dokumentasi Data Pengawasan di Inspektorat Pembantu Il

Permasalahan ini disebabkan karena ketiadaan sistem
manajemen dokumen yang memadai untuk menyimpan dan
mengorganisir data pengawasan, sehingga saat ini data pengawasan
hanya disimpan secara terpisah di berbagai media, baik dalam bentuk
dokumen fisik maupun file digital melalui WhatsApp.

Dengan demikian, diperlukan manajemen dokumentasi data
pengawasan dengan memanfaatkan digitalisasi untuk membantu
optimalisasi pengelolaan informasi, yaitu data pengawasan di
Inspekorat Pembantu Il, sehingga menghemat waktu pencarian
dokumen dan secara tidak langsung mendorong auditor untuk belajar
dan beradaptasi dengan perkembangan teknologi dalam rangka

mewujudkan efisiensi dalam pelaksanaan tugas pengawasan.
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Isu Ke-3 Masih lambatnya Pemenuhan Dokumen Monitoring atau
Kegiatan Pengawasan Lainnya dari OPD

Pemenuhan dokumen pengawasan dari Perangkat Daerah
adalah bagian krusial dari mekanisme tata kelola pemerintahan yang
baik. Dokumen ini mencakup laporan keuangan, laporan kinerja, dan
bukti-bukti kegiatan yang berfungsi sebagai landasan bagi Aparat
Pengawas Intern Pemerintah (APIP)/ Inspektorat untuk melaksanakan
tugasnya dalam rangka memastikan bahwa penggunaan anggaran
dan pelaksanaan program pemerintah daerah berjalan sesuai dengan
peraturan yang berlaku.

Dengan demikian, ketepatan waktu dalam penyerahan
dokumen pengawasan kepada APIP penting untuk membuktikan
bahwa perangkat daerah bertanggung jawab atas setiap dana yang
dikelola. Selain itu, ketepatan waktu juga memungkinkan APIP untuk
memverifikasi data secara menyeluruh, sehingga dapat mencegah
dan mendeteksi kemungkinan kecurangan.

Beberapa kegiatan pengawasan Inspektorat Pembantu || Kota
Dumai yang memerlukan penyerahan dokumen dari perangkat
daerah, yakni Pendampingan Penyusunan dan Evaluasi Risk Register
Perangkat Daerah, Pengendalian Gratifikasi KPK dan Monitoring,
Controlling, Surveillance for Prevention (MCSP) yang merupakan
suatu sistem kendali terintegrasi untuk pencegahan korupsi yang

dikembangkan oleh Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK). Area-area
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intervensi utama dari kegiatan pengawasan tersebut mencakup area
perencanaan, penganggaran, pengadaan barang dan jasa (PBJ),
pelayanan publik, manajemen Aparatur Sipil Negara (ASN),
pengelolaan barang milik daerah (BMD), serta optimalisasi pajak

daerah dan penguatan APIP.

Tabel 3.4 Data Keterlambatan OPD dalam Pemenuhan Dokumen

Batas Waktu Tanggal
No. OPD Jenis Dokumen | Penyerahan Penyegll'ghan S LR
(Hari) Aktual (Hari)
1 | Dinas Laporan PBJ 1 Feb 25 6 Feb 25 5 hari
Kesehatan
Data Riwayat
2 BKPSDM Jabatan 20 Mar 25 23 Mar 25 3 hari
Pegawai
Dinas Laporan Dana .
3 Pendidikan Bantuan 10 Ags 25 17 Ags 25 7 hari
Sekolah
4 | Dinas PUPR Egr':;‘rg“lfgmyek 5 Jun 25 13 Jun 25 8 hari
Laporan
5 | Dinas KB Realisasi 15 Apr 25 22 Apr 25 7 hari
Anggaran
Rata-rata keterlambatan (hari) 6 hari

Sumber: Lembar Disposisi Penyerahan Dokumen, diolah penulis, 2025
Tabel di atas menunjukkan bahwa ditemukan beberapa
perangkat daerah menyerahkan dokumen pengawasan yang diminta
melewati batas waktu yang telah ditentukan dengan rata-rata 6 hari
keterlambatan sejak tanggal surat permintaan dokumen dikirim.
Keterlambatan pemenuhan dokumen pengawasan ini dapat
menganggu efektivitas pengawasan, khususnya pada program
pencegahan korupsi yang menjadi kurang optimal dan risiko terjadinya
praktik korupsi di instansi tetap tinggi. Hal ini dapat berdampak pada

penilaian KPK terhadap instansi dan reputasi instansi di mata publik.
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Keterlambatan ini disebabkan oleh keterbatasan kapabilitas
dan pemahaman dari perangkat daerah/ OPD dalam memenuhi
dokumen yang diminta, belum optimalnya prosedur tata kelola, dan
lemahnya koordinasi internal OPD dikarenakan beban kerja ganda
untuk memenuhi dokumen pengawasan yang diminta di tengah
pelaksanaan tugas hariannya.

Dengan demikian, dibutuhkan pendampingan oleh
Inspektorat Pembantu Il Kota Dumai melalui pembentukan tim khusus/
koordinator lapangan untuk membantu perangkat daerah/ OPD dalam
pemenuhan dokumen pengawasan yang diminta, sehingga ketika
dokumen yang dibutuhkan tidak lengkap atau terlambat, auditor tim
khusus tersebut dapat langsung berkoordinasi dengan perangkat
daerah terkait. Melalui pendampingan tersebut, maka secara
langsung dapat meningkatkan produktivitas dan kinerja auditor, yang
merupakan salah satu aspek kunci dalam penilaian kinerja ASN dan
Inspektorat Pembantu Il Kota Dumai selaku APIP dalam menjalankan
peran dan tugas pengawasan di Lingkungan Pemerintah Daerah Kota

Dumai.

B. Penetapan Core Isu
Berdasarkan beberapa isu yang telah diuraikan sebelumnya, maka
perlu dilakukan penapisan isu untuk menentukan core isu yang diangkat

dalam pelaksanaan aktualisasi ini, yaitu dengan menggunakan metode
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tapisan, yaitu kriteria Aktual, Problematik, Kekhalayakan, dan Kelayakan

(APKL) dengan skala penilaian 1 sampai 5, sebagai berikut:

Tabel 3.5 Analisis Penetapan Core Isu berdasarkan Kriteria APKL

No. Isu A P K L | Skor | Peringkat

1 tugas pengawasan di

Masih lambatnya penyelesaian

Inspektorat Pembantu Il Kota 5 | 5| 4] 4 18 |

Dumai

Masih banyaknya pengelolaan
informasi tugas pengawasan

2. | yang belum terdokumentasi 4 4 4 3 15 Il

dengan baik di Inspektorat
Pembantu Il Kota Dumai

Masih lambatnya pemenuhan
dokumen monitoring atau
kegiatan pengawasan lainnya
dari OPD

Sumber: Diolah penulis, 2025

Keterangan:

Aktual (A) artinya isu tersebut benar-benar terjadi dan sedang hangat
dibicarakan;

Problematik (P) artinya isu tersebut memiliki dimensi masalah yang
kompleks, sehingga perlu dicarikan segera solusinya secara
komprehensif;

Kekhalayakan (K) artinya isu tersebut menyangkut hajat hidup orang
banyak; dan

Kelayakan (L) artinya isu tersebut masuk akal, realistis, relevan, dan
dapat dimunculkan inisiatif pemecahan masalahnya.

Berdasarkan tabel analisis penetapan isu menggunakan metode

APKL di atas, maka isu dengan nilai tertinggi yang dipilih dalam

pelaksanaan aktualisasi ini adalah “Masih Lambatnya Penyelesaian Tugas

Pengawasan di Inspektorat Pembantu Il Kota Dumai.”
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Analisis Core Isu
Setelah menetapkan isu terpilin/ core isu, langkah selanjutnya
adalah menganalisis penyebab isu tersebut muncul untuk mengetahui akar
dari sebuah masalah. Adapun teknik yang digunakan adalah teknik analisis
atas Urgency, Seriousness, dan Growth (USG), yakni analisis dari suatu isu
yang terjadi dengan tujuan menentukan faktor yang paling berpotensi
menjadi penyebab suatu permasalahan. Berikut ini adalah analisis
penyebab dari isu “Masih Lambatnya Penyelesaian Tugas Pengawasan di
Inspektorat Pembantu Il Kota Dumai” berdasarkan teknik USG:
Tabel 3.6 Analisis Penetapan Penyebab Isu berdasarkan Teknik USG
No. Penyebab Isu U S G Skor | Peringkat
1 Keterbatasan sumber daya, 4 3 3 10 "
" | yaitu jumlah APIP
Belum adanya standarisasi
Kertas Kerja Pengawasan
Keterbatasan anggaran dalam

melaksanakan pengawasan
Sumber: Diolah penulis, 2025

2. 5 5 5 15 I

3. 4 4 4 12 Il

Keterangan:
e Urgency (U), yaitu seberapa segera masalah tersebut harus ditangani;
e Seriousness (S), yaitu seberapa berat dampak ditimbulkan oleh masalah
tersebut; dan
e Growth (G), yaitu seberapa besar potensi masalah akan berkembang
atau memburuk jika tidak ditangani dengan segera.
Dengan demikian, berdasarkan tabel di atas, maka penyebab dari
isu dengan nilai tertinggi yang dipilih adalah “Belum Adanya Standarisasi

Kertas Kerja Pengawasan”.
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Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu

Berdasarkan analisis core isu dan penyebab dari core isu, maka
untuk menyelesaikan isu yang diangkat tersebut diperlukan sebuah
gagasan kreatif. Adapun gagasan kreatif untuk menyelesaikan isu Masih
Lambatnya Penyelesaian Tugas Pengawasan di Inspektorat Pembantu I
Kota Dumai, yaitu “Percepatan Penyelesaian Tugas Pengawasan melalui
Penyusunan Standarisasi Kertas Kerja Pengawasan di Inspektorat
Pembantu Il Kota Dumai”. Gagasan tersebut erat kaitanya dengan Smart
ASN, vyakni beradaptasi dengan teknologi dan berinovasi melalui
pemanfaatan Google Sheet dan Google Drive sebagai media pengerjaan
dan penyimpanan Kertas Kerja Pengawasan untuk mengatasi
keterlambatan penyelesaian tugas pengawasan, yang pada akhirnya
membantu dalam meningkatkan kinerja pengawasan.

Selanjutnya, standarisasi dalam hal pembuatan Kertas Kerja
Pengawasan dan mengimplementasikannya melalui platform digital
tersebut, maka akan mempermudah kolaborasi antar tim karena dapat
bekerja bersama dalam satu dokumen, memberikan komentar secara real-
time, dan memastikan setiap data pengawasan tercatat dengan konsisten.
Hal ini secara langsung mengurangi waktu yang terbuang untuk komunikasi
yang tidak efisien atau pekerjaan yang berulang akibat format kertas kerja
pengawasan yang tidak seragam, sehingga tim dapat fokus pada analisis
substansi pengawasan yang pada akhirnya akan membantu peningkatan

penyelesaian tugas pengawasan di Inspektorat Pembantu |l Kota Dumai.
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Dalam rangka mewujudkan gagasan kreatif tersebut, kegiatan-

kegiatan yang akan dilakukan selama masa habituasi adalah sebagai

berikut :

1.

Pelaksanaan konsultasi dengan mentor terkait Percepatan
Penyelesaian Tugas Pengawasan melalui Penyusunan Standarisasi
Kertas Kerja Pengawasan di Inspektorat Pembantu Il Kota Dumai;
Pembuatan Kertas Kerja Pengawasan;

Pembuatan infografis terkait tata cara penggunaan dan pengisian
Kertas Kerja Pengawasan;

Pelaksanaan sosialisasi kepada auditor di Inspektorat Pembantu Il Kota
Dumai terkait panduan pengunaan Kertas Kerja untuk standarisasi
pengawasan;

Penerapan pengunaan Kertas Kerja Pengawasan;

Pelaksanaan evaluasi terkait pengunaan Kertas Kerja Pengawasan;
dan

Pembuatan laporan terkait Percepatan Penyelesaian Tugas
Pengawasan melalui Penyusunan Standarisasi Kertas Kerja

Pengawasan di Inspektorat Pembantu Il Kota Dumai.
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BAB IV

CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI

Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi

Berikut ini adalah jadwal aktualisasi kegiatan penulis selama

habituasi yang telah dilaksanakan selama 06 Oktober s.d 14 November

2025 terkait Percepatan Penyelesaian Tugas Pengawasan melalui

Penyusunan Standarisasi

Pembantu Il Kota Dumai:

Kertas Kerja Pengawasan di

Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Aktualisasi

Inspektorat

No.

Kegiatan

Oktober

Nove
mber

1] \%

Kegiatan Ke-1 Pelaksanaan konsultasi dengan
mentor terkait Percepatan Penyelesaian Tugas
Pengawasan melalui Penyusunan Standarisasi
Kertas Kerja Pengawasan di Inspektorat
Pembantu Il Kota Dumai (03 Oktober s/d 10
Oktober 2025)

Kegiatan Ke-2 Pembuatan Kertas Kerja
Pengawasan (13 Oktober s/d 17 Oktober 2025)

Kegiatan Ke-3 Pembuatan infografis terkait tata
cara penggunaan dan pengisian Kertas Kerja
Pengawasan (20 Oktober a/d 24 Oktober 2025)

Kegiatan Ke-4 Pelaksanaan sosialisasi kepada
auditor di Inspektorat Pembantu || Kota Dumai
terkait panduan penggunaan Kertas Kerja untuk
Standarisasi Pengawasan (20 Oktober a/d 24
Oktober 2025)

Kegiatan Ke-5 Penerapan penggunaan Kertas
Kerja Pengawasan (27 Oktober s/d 31 Oktober
2025)

Kegiatan Ke-6 Pelaksanaan evaluasi terkait
penggunaan Kertas Kerja Pengawasan (27
Oktober s/d 31 Oktober 2025)

Kegiatan Ke-7 Pembuatan laporan terkait
Percepatan Penyelesaian Tugas Pengawasan
melalui Penyusunan Standarisasi Kertas Kerja
Pengawasan di Inspektorat Pembantu Il Kota
Dumai (27 Oktober s/d 31 Oktober 2025)

Sumber: Diolah penulis, 2025
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B.

Matrik Pelaksanaan Aktualisasi

Unit Kerja

Identifikasi Isu

Isu yang Diangkat

Gagasan Pemecahan Isu

: Auditor Ahli Pertama, Inspektorat Pembantu Il Kota Dumai

: 1. Masih lambatnya penyelesaian tugas pengawasan di Inspektorat Pembantu Il Kota

Dumai

2. Masih banyaknya pengelolaan informasi tugas pengawasan yang belum
terdokumentasi dengan baik di Inspektorat Pembantu Il Kota Dumai

3. Masih lambatnya pemenuhan dokumen monitoring atau kegiatan pengawasan

lainnya dari OPD

: Masih lambatnya penyelesaian tugas pengawasan di Inspektorat Pembantu Il Kota

Dumai

: Percepatan Penyelesaian Tugas Pengawasan melalui Penyusunan Standarisasi

Kertas Kerja Pengawasan di Inspektorat Pembantu Il Kota Dumai. Gagasan tersebut

erat kaitannya dengan Smart ASN
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Berikut ini adalah tabel matrik kegiatan pelaksanaan aktualisasi:

Tabel 4.2 Matrik Pelaksanaan Aktualisasi

. . Potensi
No. Kegiatan Tahapan ol:;zli':tl Keterkaitan Nilai Dasar Plh?,I;:);hak Konflik | Solusi jika Ada
Kegiatan Kepiatan BerAKHLAK Terkait YA/ Konflik
TIDAK
1 2 3 4 5 6 7 8
1. | Pelaksanaan Membuat rencana | Tersedianya | Saya telah Pihak-pihak YA Berikut beberapa
konsultasi kegiatan Nota Dinas | menggunakan yang terkait solusi atas
dengan konsultasi dengan | dan keterampilan pada potensi konflik
mentor terkait | mentor dokumentasi | komunikasi dan kegiatan ini, yang timbul pada
Percepatan manajemen waktu yang | yaitu: kegiatan ini,
Penyelesaian baik agar proses 1.Mentor yaitu:
Tugas konfirmasi berjalan 2. Peserta 1.Definisikan
Pengawasan dengan efektif Latsar Tujuan dan
melalui (Kompeten). Harapan
Penyusunan Bersama:
Standarisasi Saya telah bertanggung Menyepakati
Kertas Kerja jawab dalam tujuan dan
Pengawasan memastikan informasi harapan spesifik
di Inspektorat jadwal yang dari konsultasi
Pembantu Il dikonfirmasikan akurat terkait kegiatan
Kota Dumai dan dapat percepatan

dipertanggungjawabkan
(Akuntabel).

Saya telah cepat
menyesuaikan diri
dengan perubahan

penyelesaian
tugas
pengawasan
melalui
penyusunan
standarisasi
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jadwal dan situasi yang
terjadi (Adaptif).

Melakukan
konsultasi dengan
mentor

Tersedianya
Catatan
konsultasi
dan
dokumentasi

Saya telah membangun
kerja sama yang baik
dengan mentor melalui
komunikasi terbuka
(Kolaboratif).

Saya telah menghargai
arahan dan pendapat
mentor sebagai bentuk
kepatuhan terhadap
instansi (Loyal).

Saya telah menjaga
sikap saling
menghormati dan
menciptakan hubungan
yang kondusif saat
konsultasi (Harmonis).

Membuat surat
persetujuan
kegiatan terkait
percepatan
penyelesaian
tugas
pengawasan
melalui

Tersedianya
Surat
persetujuan
dan
dokumentasi

Saya telah menyusun
surat persetujuan
dengan rapi dan tepat
waktu untuk
mempermudah proses
administrasi
(Berorientasi
Pelayanan).

kertas kerja
pengawasan.

2. Jaga
Komunikasi
Terbuka:

Saling
mendengarkan
dan
mengungkapkan
hambatan atau
ketidaknyamanan
secara jujur dan
terbuka.
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penyusunan Saya telah membuat
standarisasi surat persetujuan
kertas kerja dengan menggunakan
pengawasan Bahasa Indonesia dan
penulisan yang baik dan
benar (Kompeten).
Pembuatan Menyusun Tersedianya | Saya telah Pihak-pihak YA Berikut beberapa
Kertas Kerja kerangka dan Kerangka menggunakan yang terkait solusi atas
Pengawasan | draft awal Kertas | dan draft | pengetahuan pada potensi konflik
Kerja Kertas Kerja | dan keterampilan yang Sgﬁ:ﬁtan nt, yang timbul pada
Pengawasan Pengawasan | dimiliki dalam membuat 1.Me.ntor kegiatan ini,
dan kerangka Kertas Kerja | 2 peserta yaitu:
dokumentasi | Pengawasan Latsar 1.ldentifikasi
(Kompeten). Masalah dengan
Jelas: Mencari
Saya telah tahu sumber

Menyesuaikan Kertas
Kerja Pengawasan
dengan pengunaan
Google Sheet sebagai
media, sehingga lebih
mudah diakses dan
memudahkan kolaborasi
dalam penugasan
(Adaptif).

Saya telah membuat
kerangka Kertas Kerja

konflik, apakah
diakibatkan oleh
perbedaan
pemahaman,
ketidaksesuaian
atau ekspektasi,
dan sebagainya.

2.Jaga
Komunikasi
Terbuka:
Memastikan
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Pengawasan
berdasarkan pada
kebutuhan nyata serta
referensi yang dapat
dipertanggung jawabkan
(Akuntabel).

Saya telah membuat
kerangka Kertas Kerja
Pengawasan yang
dapat memudahkan
rekan kerja auditor
memahami isi dan cara
penggunaan Kertas
Kerja Pengawasan
(Berorientasi
Pelayanan).

Melakukan

konsultasi dengan

mentor terkait

pembuatan Kertas

Kerja
Pengawasan

Tersedianya
Catatan
konsultasi
dan
dokumentasi

Loyal: Saya telah
menyesuaikan kembali
kerangka

Kertas Kerja
Pengawasan Reviu
sesuai arahan

mentor dan peraturan
yang berlaku.

Kolaboratif: Saya telah
aktif berdiskusi dan
bekerja sama dengan

pihak yang
terlibat, yaitu
mentor dapat
menyampaikan
pendapat dan
hambatan
dengan jelas
tanpa saling
menyalahkan.
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mentor untuk
menghasilkan kerangka
Kertas Kerja
Pengawasan Reviu
yang optimal.

Harmonis: Saya telah
mencatat hasil diskusi
dengan mentor dan
bersikap sopan serta
menghargai pendapat
mentor.

Membuat Kertas
Kerja

Tersedianya
Hasil  final

Saya telah menyusun
Kertas Kerja

Pengawasan Kertas Kerja | Pengawasan Reviu

Pengawasan | secara sistematis sesuai

dan dengan kerangka dan

dokumentasi | catatan konsultasi

(Kompeten).

Pembuatan Mendesain Draft Desain | Saya telah Pihak-pihak YA Berikut beberapa
infografis infografis awal Awal menyesuaikan diri yang terkait solusi atas
terkait tata Infografis dengan perubahan pada potensi konflik
cara dan .| aturan dan kebijakan ke_g@tan n, yang t|mb_u_| pada

dokumentasi ) yaitu: kegiatan ini,
penggunaan terbaru terkait tata cara 1 Mentor yaitu:
dan pengisian pengisian Kertas Kerja | 2 pengendali 1. Klarifikasi
Kertas Kerja Pengawasan (Adaptif). | Teknis Tujuan dan
Pengawasan
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Saya telah bekerja
sama dengan berbagai
pihak terkait, yakni
Pengendali Teknis dan
rekan kerja auditor
untuk memperoleh
informasi yang akurat
dan lengkap mengenai
tata cara pengisian
Kertas Kerja
Pengawasan
(Kolaboratif).

Saya telah
mengutamakan
kemudahan dan
kebutuhan rekan kerja
auditor dalam
mengakses infografis
untuk memahami tata
cara pengisian Kertas
Kerja Pengawasan
(Berorientasi
Pelayanan).

Melakukan

konsultasi dengan

mentor untuk
validasi desain

Tersedianya
Catatan
Konsultasi
dan
dokumentasi

Saya telah
berkomunikasi dan
berdiskusi secara aktif
dengan mentor untuk
memastikan desain

3.Peserta
Latsar

Sasaran
Infografis:
Memastikan
semua pihak
memahami
tujuan infografis
agar isi konten
desain dapat
selaras dan
dipahami semua
pengguna.

2. Komunikasi
yang Terbuka:
Membangun
diskusi dengan
semua pihak
terkait secara
terbuka untuk
mengatasi
perbedaan
pendapat
mengenai isi atau
tampilan
infografis.
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infografis sebelum
dibagikan

infografis telah sesuai
dengan tujuan dan
standar yang berlaku
(Kolaboratif).

Saya telah menghormati
dan mengikuti arahan
serta masukan mentor
untuk menghasilkan
infografis yang
berkualitas dan sesuai
dengan kebutuhan
(Loyal).

Saya telah menjaga
hubungan kerja yang
baik dan komunikasi
yang santun selama
proses validasi desain
agar konsultasi berjalan
dengan lancer
(Harmonis).

Mendesain
infografis video
yang menarik dan
mudah dipahami

Tersedianya
Infografis
Final dan
dokumentasi

Saya telah memastikan
seluruh isi infografis
berdasarkan informasi
yang valid dan dapat
dipertanggungjawabkan
sesuai aturan yang
berlaku (Akuntabel).

35




Saya telah
menggunakan
keterampilan desain
grafis dan pengetahuan
komunikasi visual untuk
menciptakan infografis
yang informatif, jelas,
dan menarik
(Kompeten).

Saya telah terbuka
terhadap penyesuaian
kembali desain
infografis sesuai tren
konten/ peraturan terkait
tata cara pengisian
Kertas Kerja
Pengawasan (Adaptif).

Pelaksanaan
sosialisasi
kepada auditor
di Inspektorat
Pembantu Il
Kota Dumai
terkait
panduan
pengunaan
Kertas Kerja

Membuat surat
undangan
sosialisasi

Tersedianya
Surat
undangan
sosialisasi
dokumentasi

Saya telah
menggunakan
keterampilan
komunikasi yang baik
agar proses konfirmasi
waktu dan lokasi
sosialisasi berjalan
dengan efektif. Selain
itu, saya telah
menyiapkan

Pihak-pihak
yang terkait
pada
kegiatan ini,
yaitu:
1.Mentor
2.Pengendali
Teknis
3.Rekan
kerja auditor

YA

Berikut beberapa
solusi atas
potensi konflik
yang timbul pada
kegiatan ini,
yaitu:

1. Pastikan
Komunikasi
Jelas dan
Terstruktur:
Mengonfirmasi
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untuk
standarisasi
pengawasan

alat dan bahan materi
secara teliti sesuai
dengan kebutuhan dan
memahami materi yang

akan disampaikan
(Kompeten).

Saya telah bertanggung
jawab memastikan
informasi terkait jadwal
sosialisasi akurat dan
dapat

dipertanggungjawabkan.

Selain itu, saya telah
memastikan semua alat
dan bahan materi yang
dibutuhkan telah
disiapkan dengan baik,
lengkap, dan sesuai

kebutuhan (Akuntabel).

Saya telah cepat
menyesuaikan diri
dengan perubahan
jadwal dan situasi yang
terjadi (Adaptif).

Melaksanakan
sosialisasi dan

Tersedianya
Daftar hadir
sosialisasi

Saya telah
menyampaikan
informasi terkait

di
Inspektorat
Pembantu Il
Kota Dumai
4.Peserta
Latsar

dengan lengkap
dan jelas terkait
waktu, tempat,
tujuan, dan
agenda agar
tidak
menimbulkan
kebingungan
peserta
sosialisasi.

2.Hargai
Perbedaan dan
Berikan
Perhatian
Penuh:
Menghargai
pendapat dan
pertanyaan dari
peserta
sosialisasi
dengan ramah
dan santun.
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melaksanakan
sesi tanya jawab

dan
dokumentasi

sosialisasi dengan cara
yang ramah dan santun
(Harmonis).

Saya telah
melaksanakan
sosialisasi dengan
penuh dedikasi
semaksimal mungkin
untuk mendukung
tujuan standarisasi
Kertas Kerja
Pengawasan dalam
rangka peningkatan
kinerja penyelesaian
tugas pengawasan
(Loyal).

Saya telah memberikan
informasi tentang tata
cara pengisian dan
penggunaan Kertas
Kerja Pengawasan
dengan jelas dan
membantu peserta
memahaminya dengan
baik (Berorientasi
Pelayanan).

Saya telah melibatkan
rekan kerja auditor
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dalam diskusi dan
praktik pengisian serta
penggunaan Kertas
Kerja Pengawasan
dengan memberikan
kesempatan untuk
menyampaikan
pendapat dan hambatan
selama sosialisasi

(Kolaboratif).
Membuat Tersedianya | Saya telah memastikan
notulensi Notulensi semua pelaksanaan
pelaksanaan Sosialisasi sosialisasi dicatat
sosialisasi dan dengan baik, lengkap,
dokumentasi | dan sesuai kebutuhan
sehingga dapat di
pertanggung jawabkan
(Akuntabel).
Saya telah menyusun
notulensi secara teliti
sesuai dengan
pelaksanaan sosialisasi
(Kompeten).
Penerapan Membagikan Tersedianya | Saya telah membagikan | Pihak-pihak YA Berikut beberapa
pengunaan Kertas Kerja Link Google | Kertas Kerja yang terkait solusi atas
Kertas Kerja Pengawasan Sheet Kertas | Pengawasan disertai pada potensi konflik
Pengawasan Kerja dengan informasi yang yang timbul pada

jelas dan dengan cara
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Pengawasan
dan
dokumentasi

yang santun kepada
rekan kerja auditor
(Berorientasi
Pelayanan).

Saya telah membangun
hubungan baik dan
saling

terbuka dengan rekan
kerja auditor terkait
pengisian dan
penggunaan Kertas
Kerja Pengawasan yang
telah dibagikan untuk
digunakan (Harmonis).

Memantau Tersedianya | Saya telah terus melihat
penggunaan Laporan progress rekan kerja
Kertas Kerja Monitoring auditor dalam pengisian
Pengawasan pengisian dan penggunaan Kertas
kertas kerja | Kerja Pengawasan
dan untuk mengetahui
dokumentasi | apakah terdapat
hambatan dalam
penggunaannya
(Akuntabel).
Melakukan Catatan hasil | Saya telah

pendampingan

penggunaan
Kertas Kerja
Pengawasan

menyesuaikan
metode pendampingan
sesuai dengan kondisi

kegiatan ini,
yaitu:
1.Mentor
2.Pengendali
Teknis
3.Rekan
kerja auditor
di
Inspektorat
Pembantu I
Kota Dumai
4.Peserta
Latsar

kegiatan ini,
yaitu:

1.Fokus pada
Tujuan
Pendampingan:
Pendampingan
bertujuan
membantu dan
memperbaiki,
bukan untuk
mencari
kesalahan.

2. Komunikasi
Terbuka dan
Aktif:
Memastikan
semua pihak
saling
berkomunikasi
dengan jujur dan
terbuka
mengenai
kendala atau
hambatan yang
dihadapi.
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dan
dokumentasi

kebutuhan dan
hambatan rekan kerja
auditor (Adaptif).

Saya telah bekerja
sama dengan rekan
kerja auditor dalam
keberhasilan penugasan
pengawasan melalui
penggunaan Kertas
Kerja Pengawasan
(Kolaboratif).

Saya telah siap sedia
membantu hambatan
yang dialami rekan kerja
auditor terkait
penggunaan Kertas
Kerja Pengawasan
tersebut (Loyal).

Saya telah
menggunakan
pengetahuan

dan keterampilan dalam
mendampingi rekan
kerja auditor terkait
penggunaan Kertas
Kerja Pengawasan
tersebut (Kompeten).
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Pelaksanaan
evaluasi
terkait
pengunaan
Kertas Kerja
Pengawasan

Menyusun Tersedianya | Saya telah menyusun
instrumen Form form kuesioner dan data
evaluasi kuesioner realisasi pengawasan
berbentuk dan data | yang jelas, terukur, dan
kuesioner dan realisasi dapat dipertanggung-
data realisasi pengawasan | jawabkan (Akuntabel).
pengawasan dan
dokumentasi | Saya telah
menggunakan
pengetahuan
dan keterampilan dalam
menyusun pertanyaan
kuesioner yang tepat
dan perbandingan data
realisasi pengawasan
setelah digunakan
Kertas Kerja
Pengawasan
(Kompeten).
Menyebarkan Tersedianya | Saya telah
kuesioner Kuesioner menyebarkan kuesioner
yang telah | dengan ramah dan
terisi dan | santun, serta jelas agar
dokumentasi | rekan kerja auditor

memahami esensi dari
pengisian kuesioner
(Berorientasi
Pelayanan).

Pihak-pihak
yang terkait
pada
kegiatan ini,
yaitu:
1.Mentor
2.Pengendali
Teknis
3.Rekan
kerja auditor
di
Inspektorat
Pembantu I
Kota Dumai
4.Peserta
Latsar

YA

Berikut beberapa
solusi atas
potensi konflik
yang timbul pada
kegiatan ini,
yaitu:

1.Mediasi Pihak
Ketiga:
Mengajak pihak
ketiga yang
netral untuk
memediasi, jika
konflik tetap
berlanjut.

2. Komunikasi
Terbuka:
Memberikan
ruang bagi
semua pihak
untuk
menyampaikan
pendapat secara
terbuka.
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Saya telah
melaksanakan

evaluasi sesuai dengan
tujuan yakni Percepatan
Penyelesaian Tugas
Pengawasan melalui
Penyusunan
Standarisasi Kertas
Kerja Pengawasan
(Loyal)

Saya telah
menyesuaikan
pelaksanaan evaluasi
dengan waktu dan
situasi di Inspektorat
Pembantu Il Kota Dumai
(Adaptif).

Saya telah bekerja
sama dengan rekan
kerja auditor dalam
rangka pengisian
kuesioner untuk
mengumpulkan data
yang sebenarnya
secara efektif
(Kolaboratif).
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Saya telah menijalin
komunikasi yang baik
dengan

rekan kerja auditor
selama proses
penyebaran dan
pengumpulan kuesioner
(Harmonis).

Mengolah dan
menganalisis data
evaluasi

Tersedianya
Laporan
hasil
evaluasi dan
dokumentasi

Saya telah
menganalisis data hasil
pengisian kuesioner dan
data perbandingan
realisasi pengawasan
secara objektif
(Kompeten).

Saya telah
menyampaikan hasil
evaluasi secara jujur
dan transparan sesuai
data dan hasil analisis
(Akuntabel).

Saya telah
menyesuaikan kembali
Kertas Kerja
Pengawasan
berdasarkan hasil
evaluasi dan

44




mendokumentasikan
hasil analisis tersebut
menggunakan media
yang menarik (Adaptif).

Pembuatan
laporan terkait
Percepatan
Penyelesaian
Tugas
Pengawasan
melalui
Penyusunan
Standarisasi
Kertas Kerja
Pengawasan
di Inspektorat
Pembantu Il
Kota Dumai

Menyusun laporan
pelaksanaan
aktualisasi

Tersedianya
Draft laporan
dan

dokumentasi

Saya telah menyusun
draft laporan dengan
penuh tanggung jawab,
memastikan semua data
dan informasi yang
disajikan akurat dan
dapat
dipertanggungjawabkan
(Akuntabel).

Saya telah
memanfaatkan
pemahaman dan
kemampuan analisis
untuk menghasilkan
laporan yang sistematis,
jelas, dan sesuai
dengan standar
penulisan yang berlaku
(Kompeten).

Saya telah menjaga
komitmen untuk

menyelesaikan draft
laporan secara tepat

Pihak-pihak
yang terkait
pada
kegiatan ini,
yaitu:
1.Mentor
2.Peserta
Latsar

YA

Berikut beberapa
solusi atas
potensi konflik
yang timbul pada
kegiatan ini,
yaitu:
1.Jelaskan
Tujuan dan
Fungsi Laporan:
Memastikan
semua pihak
memahami
tujuan laporan
dan memastikan
isi dan formatnya
sesuai standar
yang berlaku.

2. Komunikasi
Terbuka:
Memberikan
ruang bagi
semua pihak
untuk
menyampaikan
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waktu dan sesuai
dengan arahan yang
telah diberikan (Loyal).

Melakukan
konsultasi dengan
mentor

Tersedianya
Catatan
konsultasi
dan
dokumentasi

Saya telah aktif
berdiskusi untuk
meminta masukan dari
mentor secara terbuka
dalam rangka
meningkatkan kualitas
laporan (Kolaboratif).

saya telah
mendengarkan dengan
seksama setiap saran
dan kritik yang diberikan
selama konsultasi
berlangsung
(Berorientasi
Pelayanan).

Saya telah menghargai
arahan mentor dan
berkomitmen mengikuti
saran serta pedoman
yang diberikan (Loyal).

Saya telah menjaga
komunikasi yang baik
dan suasana yang

pendapat secara
terbuka terkait
laporan.
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kondusif selama proses
konsultasi agar
hubungan kerja tetap
positif (Harmonis).

Merevisi laporan
dan
menyelesaikannya
berdasarkan hasil
konsultasi

Tersedianya
Laporan final
dan

dokumentasi

Saya telah melakukan
revisi laporan
berdasarkan data dan
masukan dengan penuh
tanggung jawab agar
hasil akhir dapat
dipertanggungjawabkan
(Akuntabel).

Saya telah terbuka
terhadap perubahan
dan penyesuaian
kembali laporan sesuai
arahan dan kebutuhan
(Adaptif).

Saya telah
menggunakan
kemampuan analisis
dan pemahaman terkait
standar dan pedoman
yang berlaku untuk
memperbaiki laporan
(Kompeten).

Sumber: Diolah penulis, 2025
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Matrik Rekapitulasi Realisasi Habituasi Nilai-nilai Dasar PNS (BerAKHLAK)

Berikut ini adalah tabel matrik rekapitulasi realisasi habituasi yang memuat kegiatan terkait Percepatan
Penyelesaian Tugas Pengawasan melalui Penyusunan Standarisasi Kertas Kerja Pengawasan di Inspektorat
Pembantu Il Kota Dumai dan keterkaitannya dengan nilai-nilai dasar PNS (BerAKHLAK), yaitu:

Tabel 4.3 Matrik Rekapitulasi Realisasi Habituasi Nilai-nilai Dasar PNS (BerAKHLAK)

Kegiatan Jumlah Aktualisasi
No Wata per MP
Pelatihan Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 Ke-6 Ke-7
Rencana | Realisasi | Rencana | Realisasi | Rencana | Realisasi Rencana | Realisasi | Rencana | Realisasi | Rencana | Realisasi | Rencana | Realisasi | Rencana | Realisasi
4, | Berorientasi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 8 8
Pelayanan
2. | Akuntabel 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 11 11
3. | Kompeten 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 2 2 14 14
4. | Harmonis 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 9
5. | Loyal 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 8 8
6. | Adaptif 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 2 10 10
7. | Kolaboratif 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 9
Jumlah MP yang
Diaktualisasikan 10 10 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 7 7 69 69
per Kegiatan

Sumber: Diolah penulis, 2025
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D. Capaian Penyelesaian Isu
Berikut disajikan tabel capaian penyelesaian core isu yang menggambarkan
hasil nyata dari Percepatan Penyelesaian Tugas Pengawasan melalui Penyusunan

Standarisasi Kertas Kerja Pengawasan di Inspektorat Il Kota Dumai.

Tabel 4.4 Capaian Penyelesaian Isu
Kondisi Core Isu

Sebelum Aktualisasi Sesudah Aktualisasi
Masih lambatnya penyelesaian tugas Setelah dilakukan penyusunan standarisasi
pengawasan di Inspektorat Pembantu I

Kota Dumai. kertas kerja pengawasan reviu dan

monitoring, penerapan standarisasi kertas
13,33% dari total tugas pengawasan

diselesaikan melebihi target waktu yang
ditentukan. membantu mempercepat proses

kerja pengawasan berbasis digital tersebut

pengumpulan dan penataan data dalam
melaksanakan tugas pengawasan reviu
SPPD selesai tepat waktu 5 hari kerja dan
monitoring bertambah progress-nya dari
26.3% menjadi 46.4%, sehingga per
November 2025 96,66% tugas telah
diselesaikan tepat waktu (0,33% tugas yang
belum diselesaikan sesuai batas waktu

yang telah ditetapkan).

Lebih lanjutnya, hal ini dikarenakan:

1.Setelah penerapan standarisasi kertas
kerja pengawasan berbasis digital
tersebut membantu mengurangi 100%
rework dan duplikasi pekerjaan dalam
melaksanakan tugas pengawasan reviu

dan monitoring

2.Setelah penerapan standarisasi kertas
kerja pengawasan berbasis digital
tersebut membantu 100%memfasilitasi
kolaborasi dan akses informasi antar
anggota tim di Inspektorat Pembantu Il

Kota Dumai.

49



3.Setelah penerapan standarisasi kertas
kerja pengawasan berbasis digital
tersebut membantu 100% lebih.
meningkatkan efisiensi peninjauan dan
pengendalian mutu oleh Pengendali
Teknis dan Atasan di Inspektorat

Pembantu Il Kota Dumai dan Inspektorat

Daerah Kota Dumai

Sumber: Diolah penulis, 2025

Manfaat Terselesaikannya Core Isu

Berikut manfaat terselesaikannya Core Isu terkait lambatnya penyelesaian
tugas pengawasan di Inspektorat Pembantu |l Kota Dumai dengan judul Percepatan
Penyelesaian Tugas Pengawasan melalui Penyusunan Standarisasi Kertas Kerja
Pengawasan di Inspektorat Pembantu |l Kota Dumai:

1) Individu Peserta

a. Peningkatan kompetensi teknis
Peserta memperoleh peningkatan pengetahuan dan pemahaman terkait dengan
tugas pengawasan yang menjadi tanggung jawab APIP sebagai pengawas
internal pemerintah, khususnya keahlian dan keterampilan dalam memahami
peraturan yang berlaku berkaitan dengan penyusunan kertas kerja pengawasan,
baik reviu dan monitoring.

b. Peningkatan Keterampilan Komunikasi dan Kolaborasi
Peserta terlibat aktif dalam kegiatan sosialisasi dan pelatihan, sehingga
keterampilan komunikasi menjadi lebih baik dan terarah. Peserta belajar
menyampaikan informasi secara jelas, efektif, dan mudah dipahami oleh

berbagai pihak.
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C.

Pemanfaatan Teknologi dalam Pelayanan

Peserta memperoleh pengetahuan dan pemahaman baru sekaligus
pengalaman baru dalam memanfaatkan teknologi digital, dengan
mengintegrasikan Google Sheet dan Google Drive ke dalam kegiatan dan tugas
pengawasan, peserta selaku APIP belajar untuk mampu mempercepat alur kerja
dan proses pengawasan yang berujung pada percepatan penyelesaian tugas

pengawasan melalui penyusunan standarisasi kertas kerja pengawasan.

2) Instansi (Inspektorat Pembantu Il Kota Dumai)

3)

Dengan adanya penyusunan standarisasi kertas kerja pengawasan sebagai Solusi

atas penyelesaian core isu, maka memberikan manfaat bagi Inspektorat Pembantu

Il Kota Dumai khususnya dalam mempercepat penyelesaian tugas pengawasan

melalui:

a.

b.

C.

d.

Mempercepat Proses Pengumpulan dan Penataan Data
Meningkatkan Efisiensi Peninjauan dan Pengendalian Mutu
Mengurangi Rework dan Duplikasi Pekerjaan

Memfasilitasi Kolaborasi dan Akses Informasi

Stakeholders (Masyarakat dan Pemerintah)

Penyusunan standarisasi kertas kerja pengawasan memberikan manfaat bagi

stakeholders melalui:

a.

Pemerintah, dalam konteks ini mencakup lembaga pengawasan dan entitas
yang diawasi, dengan adanya standarisasi kertas kerja pengawasan maka
terjadi peningkatan efisiensi dan konsistensi melalui waktu persiapan dan review

berkurang karena format sudah baku. Memudahkan transfer pengetahuan antar
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tim, mempercepat tahap finalisasi laporan karena dasar temuan dan
rekomendasi terjamin validitasnya, sehingga mengurangi waktu yang terbuang
dalam perdebatan bukti. Dengan demikian, siklus pengawasan rencana tindak
lanjut dapat diperpendek.

Masyarakat, adalah penerima manfaat akhir dari proses pengawasan yang
efektif, karena pengawasan yang baik berujung pada peningkatan kualitas
pelayanan publik dan akuntabilitas penggunaan dana negara. Melalui
percepatan penyelesaian tugas pengawasan, maka hasil pengawasan dapat
segera dipublikasikan dan dipertanggungjawabkan tanpa keraguan yang
substansial, karena prosesnya terstandar dan reliable. Selain itu, masyarakat
memperoleh informasi yang kredibel lebih cepat untuk melakukan kontrol sosial.

Dengan demikian, risiko kerugian negara dapat diminimalkan lebih cepat, dan

dana publik dapat diselamatkan sebelum terlambat.

F. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi

Tabel 4.5 Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi

Durasi Parapihak Sumber
No. Kegiatan Output dan Terli . Keterangan
Waktu erlibat Biaya
1. | Memantau secara Tersedianya 6 Inspektur APBD Dilaksanakan
berkala timeline Bulan | Pembantu Il secara terjadwal
penggunaan kertas | untuk Kota Dumai, dan
kerja pengawasan melakukan Auditor dan berkelanjutan.
melalui Google pelatihan PPUPD
Drive dan lebih  lanjut Inspektorat
memberikan untuk Pembantu Il
pelatihan lebih penerapan Kota Dumai
lanjut kepada kertas kerja
setiap rekan auditor | berbasis
agar lebih fasih Google
dalam mengakses | Sheet
kertas kerja
pengawasan
berbasis Google
Sheet tersebut.
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Melakukan evaluasi | Tersedianya 1 Inspektur APBD Kertas kerja
dan perbaikan atau | format Tahun | Pembantu Il pengawasan yang
perbaruan pada kertas kerja Kota Dumai mengikuti
kertas kerja pengawasan pedoman dan
pengawasan dengan peraturan  yang
berbasis Google tampilan terbaru
Sheet yang telah yang lebih
ada mudah

dipahami

dan

menarik,

baik bagi

internal

maupun

eksternal

untuk

monitoring
Penyediaan kertas | Tersedianya 1 Inspektur APBD Kertas kerja
kerja pengawasan kertas kerja | Tahun | Pembantu Il pengawasan
jenis tugas pengawasan Kota Dumai tugas
pengawasan lainnya pengawasan
lainnya, seperti lainnya yang lebih
reviu SSH, ASB, banyak dan
HSPK, reviu RKA, kompleks yang
dan kegiatan memerlukan
pengawasan format seragam
monitoring lainnya

Sumber: Diolah penulis, 2025
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A.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
1) Aktualisasi/ Habituasi Mata Pelatihan

a)

b)

Kegiatan Ke-1 Pelaksanaan konsultasi dengan mentor terkait Percepatan
Penyelesaian Tugas Pengawasan melalui Penyusunan Standarisasi Kertas
Kerja Pengawasan di Inspektorat Pembantu Il Kota Dumai telah menerapkan
nilai dasar Ber-AKHLAK, yaitu Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten,
Harmonis, Loyal, Adapatif dan Kolaboratif.

Kegiatan Ke-2 Pembuatan Kertas Kerja Pengawasan telah menerapkan nilai
dasar Ber-AKHLAK, vyaitu Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten,
Harmonis, Loyal, Adapatif dan Kolaboratif.

Kegiatan Ke-3 Pembuatan infografis terkait tata cara penggunaan dan pengisian
Kertas Kerja Pengawasan telah menerapkan nilai dasar Ber-AKHLAK, vyaitu
Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adapatif dan
Kolaboratif.

Kegiatan Ke-4 Pelaksanaan sosialisasi kepada auditor di Inspektorat Pembantu
Il Kota Dumai terkait panduan penggunaan Kertas Kerja untuk Standarisasi
Pengawasan telah menerapkan nilai dasar Ber-AKHLAK, yaitu Berorientasi
Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adapatif dan Kolaboratif.
Kegiatan Ke-5 Penerapan penggunaan Kertas Kerja Pengawasan telah
menerapkan nilai dasar Ber-AKHLAK, yaitu Berorientasi Pelayanan, Akuntabel,

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adapatif dan Kolaboratif.
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f) Kegiatan Ke-6 Pelaksanaan evaluasi terkait penggunaan Kertas Kerja
Pengawasan telah menerapkan nilai dasar Ber-AKHLAK, yaitu Berorientasi
Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adapatif dan Kolaboratif.

g) Kegiatan Ke-7 Pembuatan laporan terkait Percepatan Penyelesaian Tugas
Pengawasan melalui Penyusunan Standarisasi Kertas Kerja Pengawasan di
Inspektorat Pembantu Il Kota Dumai telah menerapkan nilai dasar Ber-AKHLAK,
yaitu Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adapatif
dan Kolaboratif.

2) Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu

Gagasan Kreatif untuk penyelesaian core isu Masih Lambatnya Penyelesaian
Tugas Pengawasan di Inspektorat Pembantu Il Kota Dumai, yaitu Percepatan
Penyelesaian Tugas Pengawasan melalui Penyusunan Standarisasi Kertas Kerja
Pengawasan di Inspektorat Pembantu Il Kota Dumai. Gagasan kreatif ini telah
dilaksanakan melalui penyusunan kertas kerja pengawasan reviu Surat Perintah
Perjalanan Dinas Tahun 2025 dan monitoring MCSP (Monitoring, Controlling,
Surveillance, and Controlling) Tahun 2025 dengan memanfaatkan Google Sheet
dan media penyimpanan kertas kerja pengawasan tersebut melalui Google Drive,
sehingga lebih terstruktur dan terorganisir dengan baik.

Di setiap kertas kerja pengawasan reviu dan monitoring berbasis Google
Sheet tersebut disusun untuk standarisasi pengawasan sesuai dengan panduan
dan regulasi yang berlaku yang dilengkapi dengan berbagai fitur-fitur yang
dibutuhkan sesuai tugas pengawasan reviu dan monitoring yang dilakukan. Salah
satu fitur yang tersedia adalah data yang terbarui secara otomatis setiap ada
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perubahan data pada kertas kerja pengawasan, menambahkan komentar bagi
siapapun termasuk Pengendali Teknis dan atasan untuk pengendalian mutu, dan
hak akses privasi untuk menjaga kerahasiaan kertas kerja tugas pengawasan di
Inspektorat Pembantu || Kota Dumai.

3) Capaian Hasil Penyelesaian Core Isu

Setelah dilaksanakan gagasan kreatif penyelesaian atas core isu, yaitu
penyusunan standarisasi Kertas Kerja Pengawasan (KKP), maka membantu dalam
meningkatkan efisiensi pelaksanaan tugas pengawasan Inspektorat Pembantu |l
Kota Dumai melalui format, struktur, dan prosedur pengumpulan bukti yang
seragam. standarisasi ini secara drastis mengurangi waktu yang dihabiskan auditor
untuk urusan administratif dan penyesuaian format, memungkinkan untuk fokus
lebih dalam pada analisis substantif. Standarisasi kertas kerja pengawasan reviu
dan monitoring ini juga secara langsung meningkatkan kualitas bukti yang
dikumpulkan, memastikan bahwa setiap temuan didukung oleh dokumentasi yang
kuat, andal, dan reviewable. Hasilnya, proses supervisi dan quality assurance
menjadi lebih cepat dan efektif yang merupakan prasyarat utama untuk
mempercepat seluruh siklus penyelesaian tugas pengawasan dari perencanaan
hingga pelaporan pengawasan di Inspektorat Pembantu || Kota Dumai.

Lebih lanjut, penyusunan standarisasi kertas kerja pengawasan ini
mempercepat penyelesaian tugas pengawasan di Inspektorat Pembantu |l Kota
Dumai melalui:
¢ Mempercepat proses pengumpulan dan penataan data dalam melaksanakan

tugas pengawasan reviu Surat Perintah Perjalanan Dinas Tahun 2025 yang
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selesai tepat waktu 5 hari kerja dan monitoring bertambah progress-nya dari
26.3% menjadi 46.4%, sehingga per November 2025 96,66% tugas telah
diselesaikan tepat waktu (0,33% tugas pengawasan yang belum diselesaikan
sesuai dengan batas waktu yang telah ditetapkan).

e Membantu mengurangi 100% rework dan duplikasi pekerjaan dalam
melaksanakan tugas pengawasan reviu dan monitoring.

e Membantu 100% memfasilitasi kolaborasi dan akses informasi antar anggota
tim di Inspektorat Pembantu Il Kota Dumai.

e Membantu 100% lebih meningkatkan efisiensi peninjauan dan pengendalian
mutu oleh Pengendali Teknis dan Atasan di Inspektorat Pembantu Il Kota
Dumai dan Inspektorat Daerah Kota Dumai

Percepatan penyelesaian tugas pengawasan yang didorong oleh penyusunan
standarisasi kertas kerja pengawasan membawa manfaat signifikan bagi

Pemerintah Kota Dumai. Laporan Hasil Pengawasan (LHP) yang diterbitkan lebih

cepat, didasarkan pada kertas kerja pengawasan yang terstruktur akan

menghasilkan rekomendasi yang lebih jelas dan tepat sasaran. Hal ini
mempercepat pemahaman dan pelaksanaan tindak lanjut oleh unit-unit kerja yang
diawasi, sehingga penyimpangan atau inefisiensi dapat segera dikoreksi. Dengan
siklus pengawasan-koreksi yang diperpendek, Inspektorat Pembantu || Kota Dumai
dapat berkontribusi secara lebih nyata dan tepat waktu dalam penguatan tata kelola
pemerintahan dan manajemen risiko daerah.

Pada akhirnya, percepatan ini bermuara pada peningkatan akuntabilitas
publik dan manfaat langsung bagi masyarakat Kota Dumai. Proses pengawasan
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yang cepat dan kredibel memastikan bahwa hasil pengawasan tersedia lebih awal
untuk dipertanggungjawabkan kepada publik. Standarisasi kertas kerja
pengawasan menjadi jaminan bahwa LHP didasarkan pada proses yang konsisten
yang pada gilirannya meningkatkan transparansi dan kepercayaan masyarakat
terhadap integritas pengawasan pemerintah melalui alokasi dan penggunaan
sumber daya daerah yang menjadi lebih optimal, sehingga kualitas layanan publik
dan pembangunan dapat dirasakan oleh masyarakat Kota Dumai dengan lebih
cepat dan efektif.
B. Rekomendasi
1) Untuk Penyelenggara Pelatihan

Penyelenggara Pelatihan Dasar (Latsar) CPNS disarankan untuk
menguatkan fokus kurikulum aktualisasi pada relevansi isu dengan kebutuhan
organisasi dan dampak nyata bagi masyarakat. Ini dapat dicapai dengan
memastikan bahwa proses identifikasi dan penetapan isu (melalui teknik analisis
seperti USG atau APKL) dilakukan dengan bimbingan yang lebih intensif dari coach
dan mentor, serta didukung oleh data primer dari unit kerja masing-masing CPNS.
Selanjutnya, penyelenggara perlu memfasilitasi forum peer-sharing secara
terstruktur, memungkinkan CPNS dari berbagai latar belakang instansi berbagi
tantangan dan solusi terkait isu yang diangkat, sehingga tercipta transfer
pengetahuan dan benchmarking praktik terbaik. Terakhir, untuk menjamin
keberlanjutan, mekanisme monitoring pasca-Latsar harus dirancang, di mana coach

dan mentor Latsar tetap dapat memantau implementasi jangka panjang dari
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gagasan aktualisasi yang telah diseminarkan, sehingga menjembatani gap antara

konsep ideal nilai dasar ASN dengan realita kerja di lapangan.

2) Untuk Instansi Asal Peserta

Inspektorat Pembantu Il disarankan untuk membentuk Tim Khusus
Peningkatan Kualitas KKP yang bertugas melakukan monitoring berkala atas
kepatuhan penggunaan KKP standar dan mengidentifikasi area yang memerlukan
penyempurnaan lebih lanjut. Penting juga untuk menerapkan sistem reward and
punishment yang jelas terkait kepatuhan KKP, di mana pengawas yang konsisten
menerapkan KKP standar dan berkontribusi pada percepatan penugasan diberikan
apresiasi. Penguatan ini perlu didukung dengan pengalokasian sumber daya
teknologi yang memadai untuk platform digitalisasi KKP, agar proses dokumentasi
dan sharing informasi berjalan tanpa hambatan, sehingga manfaat percepatan
penyelesaian tugas pengawasan dapat terwujud secara maksimal dan

berkelanjutan.
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LAMPIRAN |




Lampiran 1. Laporan Mingguan Minggu Ke-1

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Pelaksanaan  konsultasi dengan mentor terkait Percepatan
Judul Kegiatan No.1 Penyelesaian Tugas Pengawasan melalui Penyusunan Standarisasi
Kertas Kerja Pengawasan di Inspektorat Pembantu || Kota Dumai

Tanggal Pelaksanaan 03 - 10 Oktober 2025

Kegiatan

1. Nota Dinas Rencana Kegiatan
Daftar Lampiran Bukti 2. Catatan Konsultasi
Kegiatan/Evidence 3. Surat Persetujuan Kegiatan

4. Dokumentasi Kegiatan

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan:
Tahapan Kegiatan pada Kegiatan No.1 adalah sebagai berikut:
1. Membuat Nota Dinas Rencana Kegiatan
a. Uraian Kegiatan yang Memuat Nilai Dasar yang Melandasi
Saya menggunakan pengetahuan dan pemahaman terkait tata naskah dinas yang berlaku di
Inspektorat Pembantu Il dalam pembuatan nota dinas untuk memastikan nota dinas sesuai
dengan standar/ kaidah administrasi yang mencerminkan sikap kompeten dalam mendukung

pencapaian tujuan bagi Inspektorat Pembantu Il dan khususnya sebagai Peserta Latsar CPNS.

Saya juga menerapkan nilai adaptif dengan menyesuaikan nota dinas sesuai dengan saran dari
mentor dan kebutuhan Inspektorat Pembantu Il untuk memastikan nota dinas yang dibuat relevan

dengan kondisi nyata di Inspektorat Pembantu II.

Selain itu, saya memastikan informasi yang terdapat pada nota dinas tercantum dengan maksud
dan tujuan yang jelas. Setiap bagian dari nota dinas dibuat dengan struktur yang sistematis,
sehingga mudah dipahami dan dapat dipercaya serta menjadi landasan administratif yang dapat
dipertanggungjawabkan. Hal ini mencerminkan nilai akuntabel terutama dalam menjalankan

tugas sebagai CPNS di Inspektorat Pembantu Il

b. Teknik Aktualisasi yang Dipergunakan dan Bukti Fisik Kegiatan/ Evidence
Teknik aktualisasi yang saya gunakan pada tahap kegiatan ini adalah persiapan dan perencanaan
tata naskah dinas, pembuatan nota dinas, finalisasi dan persetujuan nota dinas. Bukti fisik

kegiatan/ evidence pada tahap kegiatan ini terdiri atas nota dinas dan dokumentasi kegiatan.

c. Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan
Pada hari Jum’at, 3 Oktober 2025 saya membuat nota dinas terkait kegiatan aktualisasi yang

berjudul Percepatan Penyelesaian Tugas Pengawasan melalui Penyusunan Standarisasi Kertas

Kerja Pengawasan di Inspektorat Pembantu Il. Saya menyerahkan terlebih dahulu draft nota

63



dinas yang telah saya buat kepada mentor untuk menerima masukan dan revisi yang kemudian

disahkan dan dijadikan pedoman administratif selama pelaksanaan kegiatan aktualisasi.

d. Manfaat Kegiatan terhadap Pencapaian Visi, Misi, dan Tugas Organisasi
Tahapan kegiatan pembuatan nota dinas ini bermanfaat dan sejalan dengan pencapaian misi ke-
4 Inspektorat Daerah Kota Dumai, yaitu Meningkatkan Kualitas Tata Kelola Kepemerintahan

Daerah yang Baik.

e. Analisis Dampak jika Aktualisasi Tidak Berdasarkan NDS
Tanpa menerapkan nilai kompeten, nota dinas yang dihasilkan dapat menyimpang dari tata
naskah dinas dan kaidah administrasi yang berlaku, sehingga menghasilkan nota dinas yang tidak

kredibel yang berujung pada pelaksanaan aktualisasi yang tidak dilandasi administrasi yang jelas.

Kemudian, jika saya tidak bersikap adaptif dalam pembuatan nota dinas ini, maka nota dinas
yang dihasilkan menjadi tidak relevan atau tidak sesuai dengan kebutuhan Inspektorat Pembantu
Il dikarenakan saya kesulitan menyesuaikan dengan saran mentor dan perubahan situasi yang

ada yang tentunya akan menghambat pelaksanaan kegiatan aktualisasi.

Selanjutnya, jika nilai akuntabel terhadap nota dinas yang dihasilkan tidak diterapkan dengan
baik, maka dapat menurunkan kepercayaan mentor dan pimpinan di Inspektorat Daerah Kota
Dumai terhadap saya dan pelaksanaan aktualisasi ini dikarenakan nota dinas tidak bisa dijadikan
dasar dalam pengambilan keputusan. Dampak akhirnya adalah menghambat pencapaian setiap

tahapan kegiatan aktualisasi.

f. Dokumentasi Kegiatan

PEMERINTAH KOTA DUMAI
INSPEKTORAT DAERAH

Jalan Tuanku Tambusai, Bagan Besar, Bukit Kapur, Dumai, Riau 28882,

NOTA DINAS
Kepada © Yih, Tri Marlina Kumia Putri, S.E
Dari © Novyanti, S.Ak
Hari/ Tanggal : Jumat /3 Oktober 2025
sifat : Biasa
Hal
Aktualisasi

Dalam rangka peleksanaan Pelatihan Dasar (Latsar) CPNS 2025, peserta Latsar
diharapkan membuat Laporan Aktualisasi di Instansi unit kerja masing-masing. Oleh
karena itu, saya memohon kesediaan Ibu untuk memberikan bimbingan mengenai
rancangan aktualisasi pada -

Hari Tanggal Juma't/ 3 Oktober 2025
Pukul :14.00 5/d Selesai

Tempat * Ruang Inspektorat Pembantu Il Kota Dumai
ohon
NIP?‘&%ZDN
Whhm'm‘ﬂ::
oz = o
e R
Gambar Nota Dinas Rencana Kegiatan Gambar Pembuatan Nota Dinas Rencana Kegiatan
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2. Melakukan Konsultasi Dengan Mentor

a.

Uraian Kegiatan yang Memuat Nilai Dasar yang Melandasi

Dalam melaksanakan konsultasi dengan mentor saya menerapkan nilai harmonis sebagai
landasan kegiatan dalam rangka hubungan kerja yang sehat untuk menciptakan suasana yang
kondusif melalui sikap dan bahasa yang sopan dan santun serta menunjukkan rasa hormat
kepada mentor, sehingga membuka ruang diskusi yang baik dalam pelaksanaan konsultasi
terkait Percepatan Penyelesaian Tugas Pengawasan melalui Penyusunan Standarisasi Kertas

Kerja Pengawasan di Inspektorat Pembantu Il Kota Dumai.

Selain itu, sikap kolaboratif juga diterapkan dalam pelaksanaan tahap kegiatan ini, saya
bertukar gagasan dan menyatukan persepsi bersama mentor agar aktualisasi ini tercapai
dengan hasil yang maksimal. Saya aktif memberikan penjelasan, saling mengajukan pertanyaan
dan membuka ruang diskusi yang lebih luas bersama seluruh rekan auditor di Inspektorat

Pembantu Il Kota Dumai.

Selama proses konsultasi, saya menunjukkan sikap loyal sebagai wujud komitmen terhadap
Inspektorat khususnya Inspektorat Pembantu Il Kota Dumai melalui sikap yang senantiasa
mendengar dan mengikuti arahan dari mentor yang bukan hanya sekedar formalitas tetapi
sebagai bentuk dedikasi dan pedoman utama dalam pelaksanaan kegiatan aktualisasi terkait

Penyusunan Standarisasi Kertas Kerja Pengawasan.

Teknik Aktualisasi yang Dipergunakan dan Bukti Fisik Kegiatan/ Evidence

Teknik aktualisasi yang saya gunakan pada tahap kegiatan ini adalah curah pendapat
(brainstorming) dan wawancara dengan mentor beserta rekan kerja auditor untuk menghasilkan
berbagai persepsi dan solusi serta ide terkait Percepatan Penyelesaian Tugas Pengawasan
melalui Penyusunan Standarisasi Kertas Kerja Pengawasan di Inspektorat Pembantu Il Kota

Dumai.

Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan

Setelah membuat dan menyerahkan nota dinas pelaksanaan kegiatan aktualisasi, di hari yang
sama, yaitu Jum’at, 3 Oktober 2025 saya melakukan konsultasi dengan mentor beserta
pengendali teknis dan rekan kerja auditor di Inspektorat Pembantu Il Kota Dumai. Konsultasi
berlangsung sekitar 45 menit dengan membahas lebih lanjut terkait Penyusunan Standarisasi
Kertas Kerja Pengawasan beserta tahapan yang akan dilakukan selama 1 bulan kedepan dalam
masa habituasi. Mentor beserta Pengendali Teknis dan rekan kerja auditor lainnya turut
memberikan arahan dan saran yang membangun agar setiap tahapan kegiatan aktualisasi
kedepannya dapat terealisasi dengan baik. Bukti fisik kegiatan/ evidence pada tahap kegiatan

ini terdiri atas catatan konsultasi dan dokumentasi kegiatan.
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Manfaat Kegiatan terhadap Pencapaian Visi, Misi, dan Tugas Organisasi

Tahapan kegiatan konsultasi dengan mentor bermanfaat dan sejalan dengan pencapaian misi
ke-4 Inspektorat Daerah Kota Dumai, yaitu Meningkatkan Kualitas Tata Kelola Kepemerintahan
Daerah yang Baik melalui Penyusunan Standarisasi Kertas Kerja Pengawasan yang sesuai
dengan arahan dan saran dari mentor dan pihak yang terkait, sehingga ouput yang dihasilkan
benar-benar bermanfaat bagi Inspektorat Pembantu Il dalam rangka Percepatan Penyelesaian
Tugas Pengawasan yang berujung pada peningkatan kualitas tata kelola kepemerintahan

daerah Kota Dumai yang baik .

Analisis Dampak jika Aktualisasi Tidak Berdasarkan NDS

Apabila saya tidak menerapkan nilai harmonis dalam melaksanakan kegiatan konsultasi
dengan mentor, maka ruang diskusi tidak dapat dibuka dan menghambat realisasi dari
pelaksanaan aktualisasi selama masa habituasi. Hal ini dikarenakan proses komunikasi menjadi
kaku yang bisa menimbulkan kesalahpahaman dan mentor beserta rekan auditor di Inspektorat
Pembantu Il Kota Dumai enggan memberikan dukungan berupa arahan dan saran yang

membangun.

Tanpa kolaborasi, konsultasi tidak aka nada artinya dikarenakan berjalan dengan sepihak, yaitu
hanya saya yang menyampaikan penjelasan tanpa memperoleh saran dan pendapat dari
mentor. Akibatnya, pelaksanaan aktualisasi menjadi berisiko dan tidak sesuai dengan
kebutuhan Inspektorat Pembantu 1l Kota Dumai dan berdampak pada tahapan kegiatan

selanjutnya.

Dokumentasi

Gambar Melakukan Konsultasi dengan Mentor dan Rekan Auditor
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PEMERINTAH KOTA DUMAI
INSPEKTORAT DAERAH

Jalan Tuanku Tambusal, Bagan Besar, Bukit Kapur, Dumal, Riau 28862,
Laman 1d, pos-el

NOTULENS!I KONSULTASI

Narasumber : Tri Marlina Kumia Putri, S.E
Jabatan : Inspektur Pembantu Il

Tanggal 1 20klober 2026
Tempat . Inspektorat Pembantu Il
[Vl — onel Ko ]

1| Tudul utelah Socunl dengan isu yang dinnga ; ‘

2. |fokuc Qe Standacisact. kestac ko o lanamag

Rouag yakel Qaugacn Mocktoing Mecp Tanun 2036 dan Reviu
S0 (sucat perintoh eratonan Dina ) Taun 23S

3. |Lanptkan keglokan Selariutnuy

|

Dumai, 200ef 2025
Mengetahui,
Mentor Peserta

Tri Mani; §§a Putri, S.E No!xang S.Ak
NIP. 19790308 200212 2 003 NIP. 20011109 202504 2 001

Gambar Catatan Konsultasi

3. Membuat Surat Persetujuan Kegiatan terkait Penyusunan Standarisasi Kertas Kerja
Pengawasan
a. Uraian Kegiatan yang Memuat Nilai Dasar yang Melandasi
Saya memastikan surat persetujuan yang dibuat berdasarkan kaidah administrasi yang berlaku
dan dengan bahasa yang jelas dan mudah dipahami dengan tujuan agar proses setiap tahapan
kegiatan aktualisasi tidak terhambat. Hal ini menekankan pentingnya nilai Berorientasi

Pelayanan agar surat persetujuan kegiatan benar-benar bermanfaat.

Selain itu, saya memastikan setiap isi surat persetujuan sesuai dengan arahan mentor, benar,
dan jelas, sehingga dapat dipertanggungjawabkan secara formal yang menunjukkan instrumen

resmi dan sah untuk mendukung pelaksanaan setiap tahapan kegiatan aktualisasi.

b. Teknik Aktualisasi yang Dipergunakan dan Bukti Fisik Kegiatan/ Evidence
Teknik aktualisasi yang saya gunakan pada tahap kegiatan ini adalah persiapan dan
perencanaan tata naskah dinas, pembuatan surat persetujuan, finalisasi dan penandatanganan
surat persetujuan. Bukti fisik kegiatan/ evidence pada tahap kegiatan ini terdiri atas surat

persetujuan kegiatan dan dokumentasi kegiatan.

c. Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan
Pada hari Rabu, 08 Oktober 2025, setelah konsultasi dengan mentor, saya meminta persetujuan
kepada mentor dengan menandatangani surat persetujuan kegiatan aktualisasi selama mas
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habituasi sebulan kedepan terkait Percepatan Penyelesaian Tugas Pengawasan
melalui Penyusunan Standarisasi Kertas Kerja Pengawasan di Inspektorat Pembantu

Il Kota Dumai.

Manfaat Kegiatan terhadap Pencapaian Visi, Misi, dan Tugas Organisasi
Tahapan kegiatan membuat surat persetujuan kegiatan bermanfaat dan sejalan
dengan pencapaian misi ke-4 Inspektorat Daerah Kota Dumai, yaitu Meningkatkan
Kualitas Tata Kelola Kepemerintahan Daerah yang Baik melalui Penyusunan
Standarisasi Kertas Kerja Pengawasan dalam rangka Percepatan Penyelesaian
Tugas Pengawasan di Inspektorat Pembantu Il Kota Dumai.

Analisis Dampak jika Aktualisasi Tidak Berdasarkan NDS

Apabila nilai berorientasi pelayanan tidak diterapkan pada tahapan kegiatan ini,
maka surat persetujuan yang dihasilkan menjadi tidak jelas dan menurunkan
kepercayaan terhadap saya pribadi sebagai peserta Latsar CPNS. Hal ini tentunya
menghambat pelaksanaan kegiatan aktualisasi selanjutnya dikarenakan hambatan
administratif.

Selanjutnya, jika surat persetujuan yang dibuat dan yang telah ditandatangani oleh
mentor tidak sesuai dengan kaidah administrasi maka dapat menurunkan legalitas
surat persetujuan dan tidak dapat dipertanggungjawabkan (akuntabel), yang
kemudian melemahkan dukungan mentor dan pihak terkait di Inspektorat Pembantu |

terkait pelaksanaan aktualisasi selama masa habituasi.

Dokumentasi

PEMERINTAH KOTA DUMAI
INSPEKTORAT DAERAH

Jalan Tuanku Tambusal, Bagan Besar, Bukit Kapur. Dumal, Riau 26882,
Laman inspektorat dumaikota.go.id, pos-el inspektoratkotadumai@yahoo.com

SURAT PERSETUJUAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama Tri Marlina Kurnia Putr, 8.&
NP 19790308 200212 2 003
Jabatan Inspektur Pembantu 1l

Unit Kerja Inspektorat Pembantu i1

Instansi Inspektorat Daerah Kota Dumal

dan yang diajukan olen
Nama Novyant, S.Ak

NP 20011109 202604 2 001

Jabatan Auditor Ahil Pertama

Unit Kerja Inspektorat Pembantu It

Instansi Inspektorat Daerah Kota Dumal

Neo. - Keglata
1 0 Konaultast

cangan aktualisas

z
3. Pembuatan infograf

Demikian Surat Ini dibuat untuk mestinya

Dumal, 7 Oktober 2026

T mﬂtﬂ@_&uﬂ_ﬁ_ﬁ
NIP. 19790508 200212 2 003




b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta

: Novyanti, S.Ak

Satuan Kerja

: Inspektorat Daerah Kota Dumai

Persetujuan Kegiatan
terkait Penyusunan
Standarisasi Kertas
Kerja Pengawasan

2)

MCSP Tahun 2-
2025 dan Reviu
SPPD Tahun
2025; dan
Silahkan
lanjutkan ke
kegiatan
pelaksanaan
aktualisasi
selanjutnya.

Tempat Aktualisasi : Inspektorat Pembantu |l Kota Dumai
No. | Tanggal/ Waktu Uraian Catatan Mentor Paraf Mentor
1. | 03 Oktober 1) Membuat Nota Dinas 1) Fokus pada
2025/ 14.00 WIB Rencana Kegiatan standarisasi ‘}/
2) Melakukan Konsultasi kertas kerja
Dengan Mentor pengawasan
3) Membuat Surat monitoring

c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta : Novyanti, S.Ak
Satuan Kerja : Inspektorat Daerah Kota Dumai
Tempat . .
Aktualisasi . Inspektorat Pembantu Il Kota Dumai
Tanggal/ . Hasil Capaian/ Media
No. Wagkgt’u Uraian Ouput Komunikasi Paraf Mentor
1. 1) Membuat 1) Nota Dinas

Nota Dinas Rencana

Rencana Kegiatan

Kegiatan 2) Catatan

2) Melakukan Konsultasi

Konsultasi 3) Surat

Dengan Persetujuan

Mentor Kegiatan

3) Membuat 4) Dokumentasi

Surat Kegiatan

Persetujuan

Kegiatan

terkait

Penyusunan

Standarisasi

Kertas Kerja

Pengawasan
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Lampiran 1. Laporan Mingguan Minggu Ke-2

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan No.2 Penyusunan Standarisasi Kertas Kerja Pengawasan

Tanggal Pelaksanaan 13 - 17 Oktober 2025

Kegiatan

1. Draft Awal Kertas Kerja Pengawasan
Daftar Lampiran Bukti 2. Catatan Konsultasi
Kegiatan/Evidence 3. Kertas Kerja Pengawasan Final

4. Dokumentasi Kegiatan

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan:

Tahapan Kegiatan pada Kegiatan No.2 adalah sebagai berikut:

1. Menyusun Kerangka atau Draft Awal Kertas Kerja Pengawasan

a. Uraian Kegiatan yang Memuat Nilai Dasar yang Melandasi

Saya menggunakan pengetahuan dan keterampilan dalam penyusunan kertas kerja pengawasan
dalam rangka percepatan penyelesaian tugas pengawasan di Inspektorat Pembantu Il Kota
Dumai agar kertas kerja pengawasan yang dihasilkan sesuai dengan regulasi yang berlaku. Hal
ini mencerminkan sikap kompeten dalam mendukung pencapaian tujuan bagi Inspektorat

Pembantu Il Kota Dumai.

Saya juga menerapkan nilai adaptif dan berorientasi pelayanan dengan menyesuaikan kertas
kerja pengawasan sesuai dengan saran dari mentor dan kebutuhan Inspektorat Pembantu Il untuk
memastikan kertas kerja pengawasan yang dibuat relevan dengan kondisi nyata di Inspektorat

Pembantu II.

Selain itu, saya memastikan kertas kerja pengawasan sesuai dengan peraturan dan regulasi yang
berlaku. Setiap bagian dari nota dinas dibuat dengan struktur yang sistematis, sehingga mudah
dipahami dan dapat dipercaya serta menjadi landasan pelaksanaan tugas pengawasan yang
dapat dipertanggungjawabkan. Hal ini mencerminkan nilai akuntabel terutama dalam

menjalankan tugas sebagai CPNS di Inspektorat Pembantu II.

b. Teknik Aktualisasi yang Dipergunakan dan Bukti Fisik Kegiatan/ Evidence
Teknik aktualisasi yang saya gunakan pada tahap kegiatan ini adalah pengumpulan dan
penelaahan regulasi dan peraturan dan pembuatan draft kertas kerja pengawasan. Bukti fisik
kegiatan/ evidence pada tahap kegiatan ini terdiri atas draft awal kertas kerja pengawasan dan
dokumentasi kegiatan.

c. Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan
Pada hari Senin, 13 Oktober 2025 saya membuat kertas kerja pengawasan melalui Google
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Sheet. Saya menyerahkan terlebih dahulu draft kertas kerja pengawasan yang telah saya buat

mentor kepada untuk menerima masukan dan revisi.

. Manfaat Kegiatan terhadap Pencapaian Visi, Misi, dan Tugas Organisasi
Tahapan kegiatan menyusun kerangka atau draft awal kertas kerja pengawasan ini bermanfaat
dan sejalan dengan pencapaian misi ke- 4 Inspektorat Daerah Kota Dumai, yaitu Meningkatkan

Kualitas Tata Kelola Kepemerintahan Daerah yang Baik.

. Analisis Dampak jika Aktualisasi Tidak Berdasarkan NDS

Tanpa menerapkan nilai kompeten, kertas kerja pengawasan yang dihasilkan dapat
menyimpang dari peraturan dan landasan hukum yang berlaku, sehingga menghasilkan kertas
kerja pengawasan yang tidak kredibel yang berujung pada pelaksanaan aktualisasi yang tidak
dilandasi administrasi yang jelas.

Kemudian, jika saya tidak bersikap adaptif dan berorientasi pelayanan dalam pembuatan
kertas kerja pengawasan ini, maka kertas kerja pengawasan yang dihasilkan menjadi tidak
relevan atau tidak sesuai dengan kebutuhan Inspektorat Pembantu |l dikarenakan kesulitan
menyesuaikan dengan saran mentor dan perubahan situasi yang ada yang justru menghambat

pelaksanaan tugas pengawasan.

Selanjutnya, jika nilai akuntabel terhadap kertas kerja pengawasan yang dihasilkan tidak
diterapkan dengan baik, maka dapat menurunkan kepercayaan mentor dan pimpinan di
Inspektorat Daerah Kota Dumai terhadap saya dan pelaksanaan aktualisasi ini dikarenakan

kertas kerja pengawasan tidak bisa dijadikan dasar dalam pelaksanaan tugas pengawasan.
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Dokumentasi Kegiatan

D B - el -

Nomor K|
Dilsksan|
INSPEKTORAT DAERAH KOTA DUMAI Tanggal o
Monitoring, Controlling, Surveillance for Prevention (MCSP) atau indeks Pencegahan Korupsi (IPKD) Direwi o
Tahun Anggaran 2025 i
Diserujuil

s | e [ —— ran |

= TEMPLATEKKMMCSP = MSTASH +  Sheetz =

KKRRewiu SPPD 2025 ¥ M@ & 3 . [
B : e o= o e

R Twmglan Sspen R Dot Aat

QL oo & F W% v 3 % & 8w Defad. - — [0+ B I & A % H ErpobocA- g

a

INSPEKTORAT DAERAH KOTA DUMAI
REVIU SURAT PERINTAH PERJALANAN DINAS
TAHUN ANGGARAN 2025

REKAP BIAYA PERJALANAN DINAS DALAM DAN LUAR DAERAH ...,

Gambar Penyusunan Draft Kertas Kerja Gambar Draft Kertas Kerja Pengawasan

2. Melakukan Konsultasi Dengan Mentor

a.

Uraian Kegiatan yang Memuat Nilai Dasar yang Melandasi

Dalam melaksanakan konsultasi dengan mentor saya menerapkan nilai harmonis sebagai
landasan kegiatan dalam rangka hubungan kerja yang sehat untuk menciptakan suasana yang
kondusif melalui sikap dan bahasa yang sopan dan santun serta menunjukkan rasa hormat
kepada mentor, sehingga membuka ruang diskusi yang baik dalam pelaksanaan konsultasi

terkait draft atau kerangka kertas kerja pengawasan.

Selain itu, sikap kolaboratif juga diterapkan dalam pelaksanaan tahap kegiatan ini, saya
bertukar gagasan dan menyatukan persepsi bersama mentor agar kertas kerja pengawasan
yang dihasilkan sesuai dengan regulasi dan kebutuhan tim dalam pelaksanaan tugas
pengawasan. Saya aktif memberikan penjelasan, saling mengajukan pertanyaan dan membuka
ruang diskusi yang lebih luas bersama seluruh rekan auditor di Inspektorat Pembantu Il Kota

Dumai.

Selama proses konsultasi, saya menunjukkan sikap loyal sebagai wujud komitmen terhadap
Inspektorat khususnya Inspektorat Pembantu Il Kota Dumai melalui sikap yang senantiasa
mendengar dan mengikuti arahan dari mentor yang bukan hanya sekedar formalitas tetapi

sebagai bentuk dedikasi dan pedoman utama dalam pembuatan kertas kerja pengawasan.
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Teknik Aktualisasi yang Dipergunakan dan Bukti Fisik Kegiatan/ Evidence

Teknik aktualisasi yang saya gunakan pada tahap kegiatan ini adalah curah pendapat
(brainstorming) dan wawancara dengan mentor beserta rekan kerja auditor untuk menghasilkan
berbagai persepsi dan solusi serta ide terkait Kertas Kerja Pengawasan di Inspektorat Pembantu

Il Kota Dumai.

Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan

Setelah membuat kerangka atau draft kertas kerja pengawasan, yaitu Selasa, 14 Oktober 2025
saya melakukan konsultasi dengan mentor yang berlangsung sekitar 45 menit dengan
membahas lebih lanjut terkait Kerangka Kertas Kerja Pengawasan. Mentor memberikan arahan
dan saran yang membangun agar setiap tahapan kegiatan aktualisasi kedepannya dapat
terealisasi dengan baik. Bukti fisik kegiatan/ evidence pada tahap kegiatan ini terdiri atas catatan

konsultasi dan dokumentasi kegiatan.

Manfaat Kegiatan terhadap Pencapaian Visi, Misi, dan Tugas Organisasi
Tahapan kegiatan konsultasi dengan mentor bermanfaat dan sejalan dengan pencapaian misi

ke-4 Inspektorat Daerah Kota Dumai, yaitu Meningkatkan Kualitas Tata Kelola Kepemerintahan
Daerah yang Baik melalui Penyusunan Standarisasi Kertas Kerja Pengawasan yang sesuai
dengan arahan dan saran dari mentor dan pihak yang terkait, sehingga ouput yang dihasilkan
benar-benar bermanfaat bagi Inspektorat Pembantu Il dalam rangka Percepatan Penyelesaian
Tugas Pengawasan yang berujung pada peningkatan kualitas tata kelola kepemerintahan

daerah Kota Dumai yang baik.

Analisis Dampak jika Aktualisasi Tidak Berdasarkan NDS

Apabila saya tidak menerapkan nilai harmonis dalam melaksanakan kegiatan konsultasi dengan
mentor, maka ruang diskusi tidak dapat dibuka dan menghambat realisasi dari pelaksanaan
aktualisasi selama masa habituasi. Hal ini dikarenakan proses komunikasi menjadi kaku yang
bisa menimbulkan kesalahpahaman dan mentor beserta rekan auditor di Inspektorat Pembantu

Il Kota Dumai enggan memberikan dukungan berupa arahan dan saran yang membangun.

Tanpa kolaborasi, konsultasi tidak akan ada artinya dikarenakan berjalan dengan sepihak, yaitu
hanya saya yang menyampaikan penjelasan tanpa memperoleh saran dan pendapat dari
mentor. Akibatnya, kertas kerja pengawasan menjadi tidak sesuai dengan peraturan yang
berlaku dan kebutuhan Inspektorat Pembantu Il Kota Dumai dan berdampak pada tahapan

kegiatan selanjutnya.
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f.

Dokumentasi

PEMERINTAH KOTA DUMAI
INSPEKTORAT DAERAH

Jalan Tuanku Tambusa), Bagan Besar, Bukit Kapur, Dumai, Riau 28862,
L i id, pos-¢l

NOTULENSI ULTAS|

Narasumber : Tri Marlina Kumia Putri, S.E
Jabatan . Inspektur Pembantu Il

Tanggal : |40kloker 2025
Tempat : Inspektorat Pembantu I

[No. | Notulensi Konsultasi ]
1. | Menantankon nloe funtic Untuk Menaetoul ongool aanda pada
| Raia oy 2625
|
2| Vesbasiton W eugale koatp TEAY 2 dim ke pengsunmtioga
3| T Semoi & Aot dionitian dhtermplean

Dumai, 4 ok{oket 2025
Mengetahui,
Mentor Pese?
! 3 Td Mgn%gﬁ? Pulri, SE Nfang%
4."\' " J 5 J NIP. 19791 200212 2 003 NIP. 20011109 202504 2 001
Gambar Konsultasi dengan Mentor Gambar Catatan Konsultasi

3. Membuat Kertas Kerja Pengawasan Final

a.

Uraian Kegiatan yang Memuat Nilai Dasar yang Melandasi

Saya memastikan kertas kerja pengawasan yang dibuat berdasarkan peraturan yang berlaku dan
sesuai dengan saran mentor dan kebutuhan anggota tim auditor agar membantu percepatan
penyelesaian tugas pengawasan di Inspektorat Pembantu Il Kota Dumai. Hal ini menekankan

pentingnya nilai kompeten agar kertas kerja pengawasan benar-benar bermanfaat.

Teknik Aktualisasi yang Dipergunakan dan Bukti Fisik Kegiatan/ Evidence

Teknik aktualisasi yang saya gunakan pada tahap kegiatan ini adalah pengumpulan dan
penelaahan regulasi dan peraturan serta pembuatan kertas kerja pengawasan. Bukti fisik
kegiatan/ evidence pada tahap kegiatan ini terdiri atas kertas kerja pengawasan dan dokumentasi

kegiatan.

Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan

Pada hari Kamis, 16 Oktober 2025, setelah konsultasi dengan mentor, saya merevisi kembali
kertas kerja pengawasan sesuai saran dan arahan dari mentor agar kertas kerja pengawasan
yang dihasilkan bermanfaat dalam rangka percepatan penyelesaian tugas pengawasan di

Inspektorat Pembantu Il Kota Dumai.
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d. Manfaat Kegiatan terhadap Pencapaian Visi, Misi, dan Tugas Organisasi
Tahapan kegiatan membuat kertas kerja pengawasan bermanfaat dan sejalan dengan
pencapaian misi ke-4 Inspektorat Daerah Kota Dumai, yaitu Meningkatkan Kualitas Tata Kelola
Kepemerintahan Daerah yang Baik melalui Penyusunan Standarisasi Kertas Kerja Pengawasan
dalam rangka Percepatan Penyelesaian Tugas Pengawasan di Inspektorat Pembantu Il Kota

Dumai.

e. Analisis Dampak jika Aktualisasi Tidak Berdasarkan NDS
Apabila nilai kompeten tidak diterapkan pada tahapan kegiatan ini, maka kertas kerja
pengawasan yang dihasilkan tidak akan bermanfaat dan sesuai dengan kebutuhan dalam rangka

percepatan penyelesaian tugas pengawasan di Inspektorat Pembantu Il Kota Dumai.

f. Dokumentasi

KERReviuSPPD2025 # 0 & D § - §) Bagi

Fle Edit Tamplz Sisihan Formal Data s Skstensi Bawan MitaGamin

Qoo BFgsox -8 L Bm Dcfau\”v—iABI%Lkaa R R S

[ INSPEKTORAT DAERAH KOTA DUMAI
REVIU SURAT PERINTAH PERJALANAN DINAS
TAHUN ANGEARAN 2025

REKAP BIAYA PERJALANAN DINAS DALAN DAN LUAR DAERAH

+ = TEMPLATEKKRSPPD - FUSKESMASBUTIM -

HKMMonitoring MCSP 2025 & B & D . I - 9
Flg Edt Tamplan Sspean ermat Deta Akt Sewensi Bamuan Yintz Gemin O @ o 88 &
Qb @FHE -S4 UM Gl - -0+ BTFA NS RN ~
"
Homor KKM
Disesaatan okh
IWSPEKTORAT DAERAK KOTL DUMAI Tangssl dan Parst
Monitoring, Cantrolling, for! i H{IPkD) Direvhioleh
Tahun Anggaran 2025 Tangaeldan Farch
Diehpicih | —

4 = TEMPLATEKKMMCSP * MGTASH v Sheatl v
e rthiatise

Gambaerevisi Kertas Kerja Pengawasan Gambar Kertas Kerja Pengawasan
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta

: Novyanti, S.Ak

Satuan Kerja

. Inspektorat Daerah Kota Dumai

2025/ 09.00 WIB

atau Draft Awal Kertas
Kerja Pengawasan

2) Melakukan Konsultasi
Dengan Mentor

3) Membuat Kertas Kerja
Pengawasan Final

kolom rumus
ganda untuk
mengetahui
temuan
pengawasan
tanggal ganda
pada kertas kerja
pengawasan
reviu SPPD
Tahun 2025; dan

2) Silahkan

lanjutkan ke
kegiatan
pelaksanaan
aktualisasi
selanjutnya.

Tempat Aktualisasi : Inspektorat Pembantu |l Kota Dumai
No. | Tanggal/ Waktu Uraian Catatan Mentor Paraf Mentor
1. | 14 Oktober 1) Menyusun Kerangka 1) Tambahkan

v

c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta

: Novyanti, S.Ak

Satuan Kerja

: Inspektorat Daerah Kota Dumai

I\imp?t . : Inspektorat Pembantu Il Kota Dumai
tualisasi
Tanggal/ . Hasil Capaian/ Media
No. Waktu Uraian Ouput Komunikasi Paraf Mentor
1. 1) Menyusun 1) Draft Awal
Kerangka Kertas Kerja
atau Draft Pengawasan
Awal Kertas | 2) Catatan
Kerja Konsultasi
Pengawasan | 3) Kertas Kerja
2) Melakukan Pengawasan
Konsultasi Final
Dengan 4) Dokumentasi
Mentor Kegiatan
3) Membuat
Kertas Kerja
Pengawasan
Final
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Lampiran 1. Laporan Mingguan Minggu Ke-3

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Pembuatan infografis terkait tata cara penggunaan dan pengisian Kertas

Judul Kegiatan No.3 Kerja Pengawasan

Tanggal Pelaksanaan 20 — 24 Oktober 2025

Kegiatan

1. Desain Awal Infografis
Daftar Lampiran Bukti 2. Catatan Konsultasi
Kegiatan/Evidence 3. Desain Infografis Final

4. Dokumentasi Kegiatan

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan:
Tahapan Kegiatan pada Kegiatan No.3 adalah sebagai berikut:
1. Membuat Desain Awal Infografis terkait Tata Cara Pengisian Kertas Kerja Pengawasan
a. Uraian Kegiatan yang Memuat Nilai Dasar yang Melandasi
Saya menggunakan pengetahuan dan pemahaman untuk membuat desain infografis menarik dan
yang mudah dipahami, sehingga anggota tim auditor di Inspektorat Pembantu Il dapat memahami

dengan baik tata cara pengisian kertas kerja pengawasan berbasis Google Sheet (Kompeten).

Saya juga menerapkan nilai adaptif dengan desain infografis sesuai dengan regulasi yang berlaku
terkait tata cara pengisian kertas kerja pengawasan untuk memastikan desain infografis yang
dihasilkan relevan dan dapat dipahami oleh seluruh anggota tim auditor di Inspektorat Pembantu

Il Kota Dumai.

Selain itu, saya memastikan desain infografis tercantum informasi yang benar dan jelas. Setiap
bagian dari desain infografis dibuat dengan struktur yang sistematis, sehingga mudah dipahami
dan dapat dipercaya serta menjadi landasan administratif yang dapat dipertanggungjawabkan
(Akuntabel).

b. Teknik Aktualisasi yang Dipergunakan dan Bukti Fisik Kegiatan/ Evidence
Teknik aktualisasi yang saya gunakan pada tahap kegiatan ini adalah persiapan dan perencanaan
desain infografis, pembuatan infografis, finalisasi dan persetujuan desain infografis. Bukti fisik
kegiatan/ evidence pada tahap kegiatan ini terdiri atas desain awal infografis dan dokumentasi

kegiatan.

c. Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan
Pada hari Senin, 20 Oktober 2025 saya membuat desain infografis terkait tata cara pengisian
kertas kerja pengawasan menggunakan aplikasi desain Canva. Saya membuat desain
semenarik mungkin agar lebih mudah dipahami oleh setiap anggota tim auditor di Inspektorat
Pembantu |l Kota Dumai.
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d. Manfaat Kegiatan terhadap Pencapaian Visi, Misi, dan Tugas Organisasi
Tahapan kegiatan pembuatan desain awal kertas kerja pengawasan ini bermanfaat dan sejalan
dengan pencapaian misi ke- 4 Inspektorat Daerah Kota Dumai, yaitu Meningkatkan Kualitas Tata

Kelola Kepemerintahan Daerah yang Baik.

e. Analisis Dampak jika Aktualisasi Tidak Berdasarkan NDS
Tanpa menerapkan nilai kompeten, desain awal infografis yang dihasilkan dapat berisi informasi
yang tidak relevan dan tidak sesuai dengan peraturan dan regulasi yang berlaku, sehingga
menghasilkan desain infografis yang tidak kredibel yang berujung pada kesalahan pengisian
kertas kerja pengawasan.

Kemudian, jika saya tidak bersikap adaptif dalam pembuatan desain infografis ini, maka desain
infografis yang dihasilkan menjadi tidak relevan atau tidak sesuai dengan kebutuhan Inspektorat
Pembantu Il dikarenakan saya kesulitan menyesuaikan dengan saran mentor dan perubahan

situasi yang ada yang tentunya akan menghambat pelaksanaan kegiatan aktualisasi.

Selanjutnya, jika nilai akuntabel terhadap nota dinas yang dihasilkan tidak diterapkan dengan
baik, maka dapat menurunkan kepercayaan mentor dan pimpinan di Inspektorat Daerah Kota
Dumai terhadap saya dan pelaksanaan aktualisasi ini dikarenakan nota dinas tidak bisa dijadikan
dasar dalam pengambilan keputusan. Dampak akhirnya adalah menghambat pencapaian setiap

tahapan kegiatan aktualisasi.

f. Dokumentasi Kegiatan

INSPEKTORAT DAERAH
KOTADUMAI

TUTORIAL PENGGUNAAN

KERTAS KERJA PENGAWASAN

BERBASIS GOOGLE SHEET

&) INSPEKTORAT DAERAH KOTA |
STEP 3 Monitoring, Controlling, Surw

KLIK DUPLIKASI =

Gambar Desain Awal Infografi‘ :
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2. Melakukan Konsultasi Dengan Mentor

a.

b.

C.

Uraian Kegiatan yang Memuat Nilai Dasar yang Melandasi

Dalam melaksanakan konsultasi dengan mentor saya menerapkan nilai harmonis sebagai
landasan kegiatan dalam rangka hubungan kerja yang sehat untuk menciptakan suasana yang
kondusif melalui sikap dan bahasa yang sopan dan santun serta menunjukkan rasa hormat
kepada mentor, sehingga membuka ruang diskusi yang baik dalam pelaksanaan konsultasi

untuk menghasilkan desain infografis yang menarik dan sesuai dengan kebutuhan.

Selain itu, sikap kolaboratif juga diterapkan dalam pelaksanaan tahap kegiatan ini, saya
bertukar gagasan dan menyatukan persepsi bersama mentor agar desain infografis yang
dihasilkan menarik dan mudah dipahami. Saya aktif memberikan penjelasan, saling
mengajukan pertanyaan dan membuka ruang diskusi yang lebih luas bersama seluruh rekan

auditor di Inspektorat Pembantu Il Kota Dumai.

Selama proses konsultasi, saya menunjukkan sikap loyal sebagai wujud komitmen terhadap
Inspektorat khususnya Inspektorat Pembantu Il Kota Dumai melalui sikap yang senantiasa
mendengar dan mengikuti arahan dari mentor yang bukan hanya sekedar formalitas tetapi
sebagai bentuk dedikasi dan pedoman utama terkait infografis tata cara pengisian kertas kerja

pengawasan.

Teknik Aktualisasi yang Dipergunakan dan Bukti Fisik Kegiatan/ Evidence
Teknik aktualisasi yang saya gunakan pada tahap kegiatan ini adalah curah pendapat
(brainstorming) dan wawancara dengan mentor beserta rekan kerja auditor untuk menghasilkan

berbagai persepsi dan solusi serta ide terkait desain infografis.

Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan

Pada hari Selasa, 21 Oktober 2025 saya melakukan konsultasi dengan mentor terkait desain
awal infografis yang telah saya buat. Saya aktif bertanya dan meminta saran agar desain
infografis menjadi lebih menarik dan mudah dipahami terutama bagi semua rekan auditor di
Inspektorat Pembantu Il Kota Dumai. Saya dan mentor juga turut memastikan informasi yang

terdapat pada desain infografis telah sesuai dengan peraturan atau regulasi yang berlaku.

Manfaat Kegiatan terhadap Pencapaian Visi, Misi, dan Tugas Organisasi

Tahapan kegiatan konsultasi dengan mentor bermanfaat dan sejalan dengan pencapaian misi
ke-4 Inspektorat Daerah Kota Dumai, yaitu Meningkatkan Kualitas Tata Kelola Kepemerintahan
Daerah yang Baik melalui pembuatan desain infografis yang menarik dan mudah dipahami yang

sesuai dengan arahan dan saran dari mentor dan pihak yang terkait.
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e.

f.

Analisis Dampak jika Aktualisasi Tidak Berdasarkan NDS

Apabila saya tidak menerapkan nilai harmonis dalam melaksanakan kegiatan konsultasi
dengan mentor, maka desain infografis yang dihasilkan menjadi tidak sesuai dengan peraturan
atau regulasi yang berlaku dan kebutuhan rekan auditor di Inspektorat Pembantu Il. Hal ini
dikarenakan proses komunikasi menjadi kaku yang bisa menimbulkan kesalahpahaman dan
mentor beserta rekan auditor di Inspektorat Pembantu Il Kota Dumai enggan memberikan

dukungan berupa arahan dan saran yang membangun.

Tanpa kolaborasi, konsultasi tidak akan ada artinya dikarenakan berjalan dengan sepihak, yaitu
hanya saya yang menyampaikan penjelasan tanpa memperoleh saran dan pendapat dari
mentor. Akibatnya, desain infografis menjadi tidak sesuai dengan peraturan yang berlaku dan
kebutuhan Inspektorat Pembantu Il Kota Dumai dan berdampak pada tahapan kegiatan

selanjutnya.

Dokumentasi

PEMERINTAH KOTA DUMAI
INSPEKTORAT DAERAH

Jalan Tuanku Tambusal, Bagan Besar, Bukit Kapur, Dumal, Riau 26882,

NOTULENSI KONSULTAS!

Narasumber : Tri Marlina Kumia Putri, S.E
Jabatan : Inspektur Pembantu Il

Tanggal 2\ 0kdoker 2025
Tempat : Inspektorat Pembantu Il

[No | T NotulensiKomsutasi |
1. Redeatt desals ogoaragis wenfack video agar (o6t mucdan chpanam
2. [Tanonkan (00p don \ncgettorat Dot
3. |Lanitean feuifi dan bagtkan,

Dumai, 2 0ker 2025
Mengetahui,
Mentor Peserta

Tri Maﬂi§§ls Putri, S E Noja‘ﬁ SAK
NIP. 1979 2002122 003 NIP. 20011109 202504 2 001

Gambar Catatan Konsultasi

80




3. Merevisi Infografis terkait Tata Cara Pengisian Kertas Kerja Pengawasan

a.

Uraian Kegiatan yang Memuat Nilai Dasar yang Melandasi

Saya memastikan infografis berdasarkan regulasi atau peraturan yang berlaku dan sesuai
dengan saran dari mentor agar setiap rekan auditor dapat memahami dengan jelas tata cara
pengisian kertas kerja pengawasan. Hal ini menekankan pentingnya nilai Berorientasi Pelayanan

agar surat persetujuan kegiatan benar-benar bermanfaat.

Selain itu, saya memastikan setiap isi desain infografis sesuai dengan arahan mentor, benar,
dan jelas, sehingga dapat dipertanggungjawabkan secara formal yang menunjukkan instrumen

resmi dan sah untuk mendukung tata cara pengisian kertas kerja pengawasan yang telah dibuat.

Teknik Aktualisasi yang Dipergunakan dan Bukti Fisik Kegiatan/ Evidence

Teknik aktualisasi yang saya gunakan pada tahap kegiatan ini adalah persiapan dan
perencanaan tata naskah dinas, pembuatan surat persetujuan, finalisasi dan penandatanganan
surat persetujuan. Bukti fisik kegiatan/ evidence pada tahap kegiatan ini terdiri atas surat

persetujuan kegiatan dan dokumentasi kegiatan.

Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan

Pada hari Rabu, 08 Oktober 2025, setelah konsultasi dengan mentor, saya meminta persetujuan
kepada mentor dengan menandatangani surat persetujuan kegiatan aktualisasi selama masa
habituasi sebulan kedepan terkait Percepatan Penyelesaian Tugas Pengawasan melalui

Penyusunan Standarisasi Kertas Kerja Pengawasan di Inspektorat Pembantu Il Kota Dumai.

Manfaat Kegiatan terhadap Pencapaian Visi, Misi, dan Tugas Organisasi

Tahapan kegiatan membuat surat persetujuan kegiatan bermanfaat dan sejalan dengan
pencapaian misi ke-4 Inspektorat Daerah Kota Dumai, yaitu Meningkatkan Kualitas Tata Kelola
Kepemerintahan Daerah yang Baik melalui Penyusunan Standarisasi Kertas Kerja Pengawasan
dalam rangka Percepatan Penyelesaian Tugas Pengawasan di Inspektorat Pembantu Il Kota

Dumai.

Analisis Dampak jika Aktualisasi Tidak Berdasarkan NDS

Apabila nilai berorientasi pelayanan tidak diterapkan pada tahapan kegiatan ini, maka surat
persetujuan yang dihasilkan menjadi tidak jelas dan menurunkan kepercayaan terhadap saya
pribadi sebagai peserta Latsar CPNS. Hal ini tentunya menghambat pelaksanaan kegiatan

aktualisasi selanjutnya dikarenakan hambatan administratif.
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f.

Selanjutnya, jika surat persetujuan yang dibuat dan yang telah ditandatangani oleh mentor tidak

sesuai dengan kaidah administrasi maka dapat menurunkan legalitas surat persetujuan dan tidak

dapat dipertanggungjawabkan (akuntabel), yang kemudian melemahkan dukungan mentor dan
pihak terkait di Inspektorat Pembantu Il terkait pelaksanaan aktualisasi selama masa habituasi.

Dokumentasi

https:/lyoutu.be/6oelny21WYM

STEP1

PILIH FOLDER

Kertas kerja yang ingin digunakan: [N
Reviu/ Monitoring

https://drive.google.com/drive/folders/1d
6UIGHXGFFW9gv-9rF2_hIMQjqRcd500?

usp=drive_link

] - ‘ﬁr‘.xi »
esain Infografis Final

Gambar

I

Gambar Merisi Desain Infografis Final
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https://youtu.be/6oeIny21WYM

b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

C.

Nama Peserta

: Novyanti, S.Ak

Satuan Kerja

: Inspektorat Daerah Kota Dumai

2025/ 09.00 WIB

Awal Infografis
terkait Tata Cara
Pengisian Kertas
Kerja Pengawasan

2) Melakukan
Konsultasi Dengan
Mentor

3) Merevisi Infografis
terkait Tata Cara
Pengisian Kertas
Kerja Pengawasan

Inspektorat pada
infografis;

2) Ubah format
infografis menjadi
dalam bentuk video
agar lebih mudah
dipahami, dan

3) Silahkan lanjutkan
ke kegiatan
pelaksanaan
aktualisasi
selanjutnya.

Tempat Aktualisasi : Inspektorat Pembantu Il Kota Dumai
No. | Tanggal/ Waktu Uraian Catatan Mentor Paraf Mentor
1. | 21 Oktober 1) Membuat Desain 1) Tambahkan logo

A%

Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta

: Novyanti, S.Ak

Satuan Kerja

: Inspektorat Daerah Kota Dumai

Iﬁ{npgt . . Inspektorat Pembantu Il Kota Dumai
ualisasi
Tanggal/ . Hasil Capaian/ Media
No. Wagkgtu Uraian Ouput Komunikasi Paraf Mentor
1. 1) Membuat 1) Desain Awal

Desain Awal Infografis

Infografis terkait | 2) Catatan

Tata Cara Konsultasi

Pengisian 3) Desain

Kertas Kerja Infografis

Pengawasan Final

2) Melakukan 4) Dokumentasi
Konsultasi Kegiatan
Dengan Mentor
3) Merevisi

Infografis terkait

Tata Cara

Pengisian

Kertas Kerja

Pengawasan
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Lampiran 1. Laporan Mingguan Minggu Ke-3

b.

Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Pelaksanaan sosialisasi kepada auditor di Inspektorat Pembantu Il Kota
Judul Kegiatan No.4 Dumai terkait panduan penggunaan Kertas Kerja untuk Standarisasi
Pengawasan

Tanggal Pelaksanaan 20 — 24 Oktober 2025

Kegiatan

1. Surat Undangan Sosialisasi
Daftar Lampiran Bukti 2. Daftar Hadir Sosialisasi
Kegiatan/Evidence 3. Notulensi Sosialisasi

4. Dokumentasi Kegiatan

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan:

Tahapan Kegiatan pada Kegiatan No.4 adalah sebagai berikut:

1. Membuat Surat Undangan Sosialisasi

a. Uraian Kegiatan yang Memuat Nilai Dasar yang Melandasi

Saya menggunakan pengetahuan dan pemahaman terkait tata naskah dinas untuk pembuatan
surat undangan sosialisasi, sehingga tujuan surat undangan sosialisasi, yakni anggota tim
auditor di Inspektorat Pembantu Il dapat memahami dengan baik informasi terkait pelaksanaan
sosialisasi yang akan dilaksanakan (Kompeten).

Saya juga menerapkan nilai adaptif dengan memastikan jadwal pelaksanaan sosialisasi dapat
dihadiri oleh semua peserta sosialisasi, disesuaikan dengan agenda dan kesibukan pekerjaan tugas
pengawasan di Inspektorat Pembantu || Kota Dumai, sehingga di hari sosialisasi semua rekan auditor

dapat hadir memahami dengan seksama materi sosialisasi dengan baik.

Selain itu, saya memastikan setiap bagian dari surat undangan dibuat dengan struktur yang
sistematis dan siap akan perubahan jadwal pelaksanaan sosialisasi sesuai situasi dan kondisi di
Inspektorat Pembantu Il Kota Dumai (Akuntabel).

b. Teknik Aktualisasi yang Dipergunakan dan Bukti Fisik Kegiatan/ Evidence
Teknik aktualisasi yang saya gunakan pada tahap kegiatan ini adalah persiapan dan perencanaan
surat undangan, memahami tata naskah dinas serta pembuat surat undangan sosialisasi. Bukti
fisik kegiatan/ evidence pada tahap kegiatan ini terdiri atas surat undangan sosialisasi dan

dokumentasi kegiatan.

c. Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan
Pada hari Senin, 20 Oktober 2025 saya membuat surat undangan sosialisasi dengan
memperhatikan tata naskah dinas yang berlaku dan juga berkonsultasi dengan rekan auditor
untuk struktur surat undangan sosialisasi yang tepat. Saya memastikan bahwa tercantum setiap

informasi yang jelas dan akurat terkait dengan pelaksanaan sosialisasi.
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d. Manfaat Kegiatan terhadap Pencapaian Visi, Misi, dan Tugas Organisasi
Tahapan kegiatan pembuatan surat undangan sosialisasi ini bermanfaat dan sejalan dengan
pencapaian misi ke- 4 Inspektorat Daerah Kota Dumai, yaitu Meningkatkan Kualitas Tata Kelola

Kepemerintahan Daerah yang Baik.

e. Analisis Dampak jika Aktualisasi Tidak Berdasarkan NDS
Tanpa menerapkan nilai kompeten, surat undangan sosialisasi yang dihasilkan dapat berisi
informasi yang tidak relevan dan tidak sesuai dengan peraturan dan regulasi yang berlaku,
sehingga menghasilkan surat undangan sosialisasi yang tidak kredibel yang berujung pada

kesalahan pelaksanaan jadwal sosialisasi.

Kemudian, jika saya tidak bersikap adaptif dalam pembuatan surat undangan sosialisasi ini, maka
surat undangan sosialisasi yang dihasilkan menjadi tidak relevan atau tidak sesuai dengan
kebutuhan Inspektorat Pembantu Il dikarenakan saya kesulitan menyesuaikan jadwal dan

perubahan situasi yang ada yang tentunya akan menghambat pelaksanaan kegiatan aktualisasi.

Selanjutnya, jika nilai akuntabel terhadap surat undangan sosialisasi yang dihasilkan tidak
diterapkan dengan baik, maka dapat menurunkan kepercayaan mentor dan pimpinan di
Inspektorat Daerah Kota Dumai terhadap saya dan pelaksanaan aktualisasi ini dikarenakan surat
undangan sosialisasi tidak dilaksanakan tidak sesuai dengan jadwal yang telah tercantum dalam surat

undangan sosialisasi.

f. Dokumentasi Kegia

sz Inspektorat Pembantull (o

Gambar Surat Undangan Sosialisasi » Gambar Membuat Surat Undangan Sosialisasi
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2. Melaksanakan Sosialisasi Dan Melaksanakan Sesi Tanya Jawab

a.

Uraian Kegiatan yang Memuat Nilai Dasar yang Melandasi
Dalam melaksanakan sosialisasi saya menyampaikan materi mengenai latar belakang
penyusunan standarisasi kertas kerja pengawasan berbasis Google Sheet dan penyimpanan

berbasis Google Drive dengan jelas, ramah dan santun. Hal ini mencerminkan nilai harmonis.

Selain itu saya melaksanakan sosialisasi dengan penuh dedikasi dan semmangat loyal
semaksimal mungkin untuk mendukung tujuan standarisasi Kertas Kerja Pengawasan dalam

rangka peningkatan kinerja penyelesaian tugas pengawasan.

Selama proses sosialisasi, saya memberikan informasi tentang tata cara pengisian dan
penggunaan Kertas Kerja Pengawasan dengan jelas dan membantu peserta memahaminya

dengan baik, dengan ini saya menerapkan nilai berorientasi pelayanan.

Saya melibatkan rekan kerja auditor dalam diskusi dan praktik pengisian serta penggunaan
Kertas Kerja Pengawasan dengan memberikan kesempatan untuk menyampaikan pendapat dan
hambatan selama sosialisasi, sehingga ruang diskusi ini memberikan nilai kolaboratif yang baik
antar saya dan semua rekan auditor di Inspektorat Pembantu |l Kota Dumai demi percepatan

penyelesaian tugas pengawasan.

Teknik Aktualisasi yang Dipergunakan dan Bukti Fisik Kegiatan/ Evidence
Teknik aktualisasi yang saya gunakan pada tahap kegiatan ini adalah sosialisasi offline atau
tatap muka dengan seluruh rekan kerja auditor berdasarkan jadwal pelaksanaan sosialisasi yang

tercantum dalam surat undangan sosialisasi.

Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan

Pada hari Kamis, 23 Oktober 2025 saya melakukan sosialisasi terkait latar belakang penyusunan
standarisasi kertas kerja pengawasan dan tata cara penggunaannya. Saya aktif memberikan
materi dan penjelasan dengan lebih menarik agar mudah dipahami terutama bagi semua rekan
auditor di Inspektorat Pembantu |l Kota Dumai. Saya dan mentor juga turut memastikan informasi

yang disampaikan telah sesuai dengan peraturan atau regulasi yang berlaku.

Manfaat Kegiatan terhadap Pencapaian Visi, Misi, dan Tugas Organisasi
Tahapan kegiatan pelaksanaan sosialisasi bermanfaat dan sejalan dengan pencapaian misi ke-
4 Inspektorat Daerah Kota Dumai, yaitu Meningkatkan Kualitas Tata Kelola Kepemerintahan

Daerah yang Baik.
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e. Analisis Dampak jika Aktualisasi Tidak Berdasarkan NDS
Apabila saya tidak menerapkan nilai harmonis dalam melaksanakan sosialisasi, maka
pelaksanaan sosialisasi tidak akan berjalan dengan lancar dan semua rekan auditor tidak dapat

memahami dengan baik dan jelas maksud dan tujuan diadakannya sosialisasi ini.

Tanpa nilai loyal, maka pelaksanaan sosialisasi hanya akan berjalan sebagai formalitas belaka
tanpa maksud dan tujuan yang jelas, sehingga tujuan penyusunan standarisasi kertas kerja

pengawasan, yakni percepatan penyelesaian tugas pengawasan tidak akan tercapai.

Jika nilai berorientasi pelayanan tidak diterapkan, maka semua rekan auditor tidak dapat
memahami dengan jelas materi sosialisasi yang diberikan dengan baik dikarenakan sesi diskusi

yang tidak mumpuni.

Apabila nilai kolaboratif tidak diterapkan, maka sosialisasi ini tidak akan bisa terlaksana karena
ketidakhadiran peserta sosialisasi dan tidak menanggapi segala pertanyaan, saran dan masukan
dari semua rekan auditor di Inspektorat Pembantu Il Kota Dumai.

f. Dokumentasi

= PEMERINTAH KOTA DUMAI
INSPEKTORAT DAERAH

Setan Toanies Tamtunal, Bagan Besar, Bubt Kagur, Oumel, Rz 28882

DAFTAR HADIR SOSIALISASI

Hari/Tanggal - Kamis, 23 Oktober 2025

Jam 10.00 WIB s/d Selesai

Tempat Ruangan Inspektorat Pembantu Il Kota Dumai

Agenda Acara i Kertas Kerja

[No. | Nama Jabatan | TandaTangan
1 TROVARUNA M pUTE EBAN U [N\
2 | Gabors Queadn e =
3 [RARMAT SW2 Avowwr—
4 |Herl Qurdando RudLior P~
5 |Ruded fraddor Suwrnd
6 |Gusmeta Auditor 04
7 |Yuliase Owt Jauandi Audttor [
8 Mega 0lwia Ruddor

| 8 Mowd Afdbol Reizioy Rudaor
10 | AGeF Catheran prasted PrRURD foc)—
11| Makacol Argeran Ruddor fnil
12 | QT frel () Rnged
13_[Cindy tonona PPURD Cet”
14 |

15 |

16 |

17 |

IW |
T Kumia Putri, S.E

Pembina Tk IV.b
NIP. 19790308 200212 2 003
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3. Membuat Notulensi Pelaksanaan Sosialisasi
a. Uraian Kegiatan yang Memuat Nilai Dasar yang Melandasi
Telah memastikan semua pelaksanaan sosialisasi dicatat dengan baik, lengkap, dan sesuai

kebutuhan sehingga dapat di pertanggung jawabkan. Hal ini mencerminkan nilaia Akuntabel.

Saya telah menyusun notulensi secara teliti sesuai dengan pelaksanaan sosialisasi yang

mencerminkan nilai kompeten.

b. Teknik Aktualisasi yang Dipergunakan dan Bukti Fisik Kegiatan/ Evidence
Teknik aktualisasi yang saya gunakan pada tahap kegiatan ini adalah persiapan dan
perencanaan tata naskah dinas dan pembuatan notulensi sosialisasi. Bukti fisik kegiatan/

evidence pada tahap kegiatan ini terdiri atas notulensi sosialisasi dan dokumentasi kegiatan.

c. Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan
Pada hari Jum’at, 24 Oktober 2025, saya membuat notulensi sosialisasi yang berisi alur
pelaksanaan sosialisasi dari awal hingga akhir beserta saran masukan dan pertanyaan yang

diperoleh dalam ruang diskusi yang dibuka pada saat sosialisasi berlangsung.

d. Manfaat Kegiatan terhadap Pencapaian Visi, Misi, dan Tugas Organisasi
Tahapan kegiatan membuat notulensi sosialisasi bermanfaat dan sejalan dengan pencapaian
misi ke-4 Inspektorat Daerah Kota Dumai, yaitu Meningkatkan Kualitas Tata Kelola

Kepemerintahan Daerah yang Baik.

e. Analisis Dampak jika Aktualisasi Tidak Berdasarkan NDS
Apabila nilai akuntabel tidak diterapkan pada tahapan kegiatan ini, maka semua pelaksanaan
sosialisasi tidak dapat dicatat dengan baik, lengkap, dan sesuai kebutuhan sehingga tidak dapat

di pertanggung jawabkan.

Apabila nilai kompeten tidak diterapkan pada tahapan kegiatan ini, maka pelaksanaan

sosialisasi tidak dapat terdokumentasi dengan baik sebagai laporan pertanggungjawaban.
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f.

Dokumentasi

Hari/ J

NOTULENSI SOSIALISASI

jam . Kamis/ 23 Oktober 2025

Tanggal  : 10.00WIB

ber : Novyanti

Pejabat Fungsional PPUPD Inspektorat Pembantu Il Kota Dumai

: Sosialisasi Standarisasi Kertas Kerja Pengawasan

Pelaksanaan sosialisasi, sebagai berikut:
1. Kehadiran Peserta

Semua peserta hadir tepal waklu sesuai dengan undangan sosialisasi (daftar

hadir terlampir).

2. Pembukaan
Kegiatan sosialisasi standarisasi kertas kerja pengawasan dilakukan di

4.

Sesi Diskusi
a. Tri Marlina Kumia Putri, S.E selaku Inspektur Pembantu Il Kota Dumai

memberikan saran agar kertas kerja pengawasan ini disematkan di dalam

forum khusus diskusi I, bisa diakses kapan

saja oleh setiap Pejabat Fungsional Auditor dan PPUPD Inspektorat Pembantu

Il Kota Dumal.

b. Rahmat, S.I.P, selaku Pejabat Auditor n
Kota Dumai ya tentang data pada setiap kertas
kerja 7 Maka, i bahwa solusi

atas permasalahan tersebut adalah bahwa kertas kerja pengawasan berbasis
digital Google Sheet tersebut mempunyai fitur hak akses privasi yang bisa
diatur siapa saja yang bisa melihat, mengedit dan mengakses secara terbatas
di setiap tugas pengawasan.

Kesimpulan
Sosialisasi berjalan dengan baik dan lancar, peserta sosialisasi aktif

mendengarkan dan bertanya serta saran Dil

standarisasi kertas kerja pengawasan ini dapat bermanfaat membantu

kinerja di P Il Kota Dumal melalui

Tugas

Mengetahui, Dumai, 23 Oktober 2025
Mentor, Peserta,

Tri Mgg ég §Emi! Putri, S.E
NIP. 19780308 200212 2 003

Gambar Notulensi Sosialisasi

NIP. 20011109 202504 2 001

SIGN HER
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

C.

Nama Peserta

: Novyanti, S.Ak

Satuan Kerja

: Inspektorat Daerah Kota Dumai

Tem

at Aktualisasi

: Inspektorat Pembantu |l Kota Dumai

No.

Tanggal/ Waktu

Uraian Catatan Mentor

Paraf Mentor

Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta

: Novyanti, S.Ak

Satuan Kerja

: Inspektorat Daerah Kota Dumai

Tempa_lt . : Inspektorat Pembantu Il Kota Dumai
Aktualisasi
Tanggal/ . Hasil Capaian/ Media
No. Waktu Uraian Ouput Komunikasi Paraf Mentor
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Lampiran 1. Laporan Mingguan Minggu Ke-4

d. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan No.5 Penerapan penggunaan Kertas Kerja Pengawasan

Tanggal Pelaksanaan 27 — 31 Oktober 2025

Kegiatan

1. Link Google Sheet Kertas Kerja Pengawasan
Daftar Lampiran Bukti 2. Catatan Monitoring atau Pemantauan
Kegiatan/Evidence 3. Folder Google Drive Kertas Kerja Pengawasan

4. Dokumentasi Kegiatan

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan:
'Tahapan Kegiatan pada Kegiatan No.5 adalah sebagai berikut:
1. Membagikan Kertas Kerja Pengawasan
a. Uraian Kegiatan yang Memuat Nilai Dasar yang Melandasi
Saya membagikan Kertas Kerja Pengawasan disertai dengan informasi yang jelas dan dengan

cara yang santun kepada rekan kerja auditor yang mencerminkan nilai berorientasi pelayanan.

Saya Saya membangun hubungan baik dan saling terbuka dengan rekan kerja auditor terkait
pengisian dan penggunaan Kertas Kerja Pengawasan yang telah dibagikan untuk digunakan untuk
penerapan nilai harmonis.

b. Teknik Aktualisasi yang Dipergunakan dan Bukti Fisik Kegiatan/ Evidence
Teknik aktualisasi yang saya gunakan pada tahap kegiatan ini adalah membagikan link Google
Sheet ke forum diskusi internal Inspektorat Pembantu Il di WhatsApp.

c. Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan
Pada hari Senin, 27 Oktober 2025 saya membagikan link kertas kerja pengawasan berbasisis
Google Sheet terkait kegiatan aktualisasi yang berjudul Percepatan Penyelesaian Tugas
Pengawasan melalui Penyusunan Standarisasi Kertas Kerja Pengawasan di Inspektorat
Pembantu II.

dg. Manfaat Kegiatan terhadap Pencapaian Visi, Misi, dan Tugas Organisasi
Tahapan kegiatan membagikan link ini bermanfaat dan sejalan dengan pencapaian misi ke- 4
Inspektorat Daerah Kota Dumai, yaitu Meningkatkan Kualitas Tata Kelola Kepemerintahan Daerah

yang Baik.

91



h. Analisis Dampak jika Aktualisasi Tidak Berdasarkan NDS
Tanpa menerapkan nilai berorientasi pelayanan, maka kertas kerja Pengawasan tidak disertai

dengan informasi yang jelas dan dengan cara tidak yang santun kepada rekan kerja auditor.

Kemudian, jika saya tidak bersikap harmonis, maka tidak dapat membangun hubungan yang baik
dan menghambat dalam penerapan kertas kerja pengawasan yang telah dibuat dalam rangka
standarisasi untuk percepatan penyelesaian tugas pengawasan di Inspektorat Pembantu Il Kota

Dumai.

i. Dokumentasi Kegiatan

{55 22 Inspgktoratpgmbantull (@

Kak Rani Auditor

R 2. Pengumuman Hasil
B Seleksi Terbuka JPT dan...

Bapak/ Ibu berikut ini adalah link
Google Drive dan Google Sheet Kertas
Kerja Pengawasan Monitoring MCSP
Tahun 2025 dan Kertas Kerja
Pengawasan Reviu SPPD Tahun 2025.

Link Akses Kertas Kerja Pengawasan:

Berikut ini Link Akses Kertas Kerja
Monitoring dan Reviu:

Terima kasih A

Gambar Membagikan Link Kertas Kerja Pengawasan Gambar Rekan Auditor Mengakses Kertas Kerja
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2. Memantau Penggunaan Kertas Kerja Pengawasan

a.

Uraian Kegiatan yang Memuat Nilai Dasar yang Melandasi
Saya terus melihat progress rekan kerja auditor dalam pengisian dan penggunaan Kertas Kerja
Pengawasan untuk mengetahui apakah terdapat hambatan dalam penggunaannya. Hal ini

mencerminkan nilai akuntabel.

Teknik Aktualisasi yang Dipergunakan dan Bukti Fisik Kegiatan/ Evidence

Teknik aktualisasi yang saya gunakan pada tahap kegiatan ini adalah monitoring atau
pemantauan penggunaan kertas kerja pengawasan untuk Percepatan Penyelesaian Tugas
Pengawasan melalui Penyusunan Standarisasi Kertas Kerja Pengawasan di Inspektorat

Pembantu Il Kota Dumai.

Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan
Setelah membagikan link kertas kerja pengawasan, saya melakukan pemantauan atas
penggunaan kertas kerja apakah ada hambatan dalam penggunaannya ketika melakukan

penugasan, baik monitoring maupun reviu.

Manfaat Kegiatan terhadap Pencapaian Visi, Misi, dan Tugas Organisasi
Tahapan kegiatan ini bermanfaat dan sejalan dengan pencapaian misi ke-4 Inspektorat Daerah

Kota Dumai, yaitu Meningkatkan Kualitas Tata Kelola Kepemerintahan Daerah yang Baik.

Analisis Dampak jika Aktualisasi Tidak Berdasarkan NDS

Apabila saya tidak menerapkan nilai akuntabel, maka penerapan kertas kerja untuk
standarisasi yang bertujuan untuk mempercepat penyelesaian tugas, justru memperlambat
penyelesaian tugas karena berbagai hambatan yang dialami rekan auditor dalam

menggunakannya.
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f.

Dokumentasi

)

PEMERINTAH KOTA DUMAI
INSPEKTORAT DAERAH

Jatan Tuanky Tambusai, Bagan Besar, Buidt Kaper, Dumai, Riau 28882,

CATATAN MONITORING

Narasumber : Tri Mariina Kumia Putri, S.E
Jabatan : Inspekiur Pembantu Il
Tanggal : 29 Oktober 2025

Tempat : Inspekiorat Pembantu Il

e
eidan dogiole s korp s o mas®
Wt mg fosvetlond vtk weroedt k-
Taitosn ey fetodny forpeks

e |F

Dumai,
Mentor Peserta
NIP. 18790308 200212 2 003 NIP. 20011109 202504 2 001

Gambar Memantau Penggunaan Kertas Kerja Gambar Catatan Monitoring

3. Melakukan Pendampingan

a.

Uraian Kegiatan yang Memuat Nilai Dasar yang Melandasi
Saya menyesuaikan metode pendampingan sesuai dengan kondisi kebutuhan dan hambatan

rekan kerja auditor.Hal ini mencerminkan nilai adaptif.

saya bekerja sama dengan rekan kerja auditor dalam keberhasilan penugasan pengawasan

melalui penggunaan Kertas Kerja Pengawasan yang mencerminkan nilai kolaboratif.

Saya menerapkan nilai loyal dengan siap sedia membantu hambatan yang dialami rekan kerja

auditor terkait penggunaan Kertas Kerja Pengawasan tersebut.

Saya telah menggunakan pengetahuan dan keterampilan dalam mendampingi rekan kerja
auditor terkait penggunaan Kertas Kerja Pengawasan tersebut dengan mencerminkan nilai

kompeten.

Teknik Aktualisasi yang Dipergunakan dan Bukti Fisik Kegiatan/ Evidence

Teknik aktualisasi yang saya gunakan pada tahap kegiatan ini adalah pendampingan.

©
g




(2]

. Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan
Pada hari Senin saya melakukan pendampingan pada setiap rekan auditor apakah ada yang
mengalami hambatan dan masih menghadapi kendala dalam mengakses dan menggunakan

kertas kerja pengawasan.

d. Manfaat Kegiatan terhadap Pencapaian Visi, Misi, dan Tugas Organisasi
Tahapan kegiatan ini bermanfaat dan sejalan dengan pencapaian misi ke-4 Inspektorat Daerah

Kota Dumai, yaitu Meningkatkan Kualitas Tata Kelola Kepemerintahan Daerah yang Baik.

e. Analisis Dampak jika Aktualisasi Tidak Berdasarkan NDS
Apabila nilai adaptif, kolaboratif dan kompeten tidak diterapkan pada tahapan kegiatan ini,
maka kertas kerja pengawasan tidak akan bermanfaat dalam rangka percepatan penyelesaian

tugas pengawasan di Inspektorat Pembantu Il Kota Dumai.

f. Dokumentasi

Drive Saya > LATSARCPNS 2025 > STANDARISASIKKP ITBA... ~

[ Jenis ~ ][ Orang ~ ][ Dimodifikasi ~ ][ Sumber ~ ]

Nama 4

B KKP Monitoring : BB KKPReviu

Gambar Folder Google Drive Kertas Kerja Pengawasan Rekan Auditor
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e. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta

: Novyanti, S.Ak

Satuan Kerja : Inspektorat Daerah Kota Dumai
Tempat Aktualisasi : Inspektorat Pembantu |l Kota Dumai
No. | Tanggal/ Waktu Uraian Catatan Mentor Paraf Mentor

1.

3)

f. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta

: Novyanti, S.Ak

Satuan Kerja

. Inspektorat Daerah Kota Dumai

Tempa}t . . Inspektorat Pembantu Il Kota Dumai
Aktualisasi
Tanggal/ . Hasil Capaian/ Media
No. Waktu Uraian Ouput Komunikasi Paraf Mentor

1.
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Lampiran 1. Laporan Mingguan Minggu Ke-4

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan No.6

Pelaksanaan evaluasi terkait pengunaan Kertas Kerja Pengawasan

Tanggal Pelaksanaan
Kegiatan

27 — 31 Oktober 2025

Daftar Lampiran Bukti
Kegiatan/Evidence

1. Screenshoot Form Kuesioner
2. Kuesioner yang telah terisi

3. Laporan Hasil Evaluasi

4. Dokumentasi Kegiatan

kuesioner.

(2}

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan:
Tahapan Kegiatan pada Kegiatan No.6 adalah sebagai berikut:
1. Menyusun instrumen evaluasi berbentuk kuesioner dan data realisasi pengawasan
a. Uraian Kegiatan yang Memuat Nilai Dasar yang Melandasi
Saya menyusun form kuesioner dan data realisasi pengawasan yang jelas, terukur, dan dapat

dipertanggung-jawabkan yang mencerminkan nilai akuntabel.

Saya menggunakan pengetahuan dan keterampilan dalam menyusun pertanyaan kuesioner
yang tepat dan perbandingan data realisasi pengawasan setelah digunakan Kertas Kerja

Pengawasan yang mencerminkan nilai kompeten.

b. Teknik Aktualisasi yang Dipergunakan dan Bukti Fisik Kegiatan/ Evidence

Teknik aktualisasi yang saya gunakan pada tahap kegiatan ini adalah pembuatan Google Form

. Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan
Pada hari Senin, 27 Oktober 2025 saya juga turut membuat Google Form yang berisi kuesioner
yang berisi opini dan saran terkait penggunaan kertas kerja pengawasan berbasis digital yang

telah dibuat dan digunakan.

d. Manfaat Kegiatan terhadap Pencapaian Visi, Misi, dan Tugas Organisasi
Tahapan kegiatan ini bermanfaat dan sejalan dengan pencapaian misi ke- 4 Inspektorat Daerah

Kota Dumai, yaitu Meningkatkan Kualitas Tata Kelola Kepemerintahan Daerah yang Baik.

e. Analisis Dampak jika Aktualisasi Tidak Berdasarkan NDS
Tanpa menerapkan nilai akuntabel dan kompeten, maka pertanyaan kuesioner tidak akan tepat

sasaran untuk dijadikan feedback yang baik bagi perbaikan kedepannya.
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Gambar Membuat Goo‘Ie Form Kuesioner

EVALUASI PENERAPAN STANDARISASI KERTAS
KERJA PENGAWASAN MONITORING DAN REVIU

Silahkan Bapak/Ibu mengisi link evaluasi terkait penerapan Standarisasi Kertas Kerja Pengawasan berbasis Google Sheet

dan penyimpanan berbasis Google Drive. Atas kesediaan Bapak/ bu, diucapkan terima kasin!

Nama *

Teks jawaban panjang

Jabatan

Teks jawaban panjang

Apakah KKP Berbasis Google Sheet Mempercepat Proses Pengumpulan dan Penataan Data ™

Setuju

Gambar Google Form Kuesioner
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2. Menyebarkan kuesioner
a. Uraian Kegiatan yang Memuat Nilai Dasar yang Melandasi
Saya menyebarkan kuesioner dengan ramah dan santun, serta jelas agar rekan kerja auditor

memahami esensi dari pengisian kuesioner yang mencerminkan nilai berorientasi pelayanan.

Saya menerapkan nilai loyal melaksanakan evaluasi sesuai dengan tujuan yakni Percepatan

penyelesaian tugas pengawasan di Inspektorat Pembantu Il Kota Dumai.

Saya menyesuaikan atau adaptif dalam pelaksanaan evaluasi dengan waktu dan situasi di

Inspektorat Pembantu Il Kota Dumai.

Saya bekerja sama dengan rekan kerja auditor dalam rangka pengisian kuesioner untuk

mengumpulkan data yang sebenarnya secara efektif yang mencerminkan nilai kolaboratif.

Saya menerapkan nilai harmonis dengan menjalin komunikasi yang baik dengan rekan kerja

auditor selama proses penyebaran dan pengumpulan kuesioner.

b. Teknik Aktualisasi yang Dipergunakan dan Bukti Fisik Kegiatan/ Evidence
Teknik aktualisasi yang saya gunakan pada tahap kegiatan ini adalah menyebarkan kuesioner.

c. Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan
Setelah membuat Google Form saya membagikan link-nya ke forum internal Inspektorat

Pembantu Il Kota Dumai untuk meminta izin agar seluruh rekan auditor mengisi form tersebut.

d. Manfaat Kegiatan terhadap Pencapaian Visi, Misi, dan Tugas Organisasi
Tahapan kegiatan ini bermanfaat dan sejalan dengan pencapaian misi ke-4 Inspektorat Daerah

Kota Dumai, yaitu Meningkatkan Kualitas Tata Kelola Kepemerintahan Daerah yang Baik.

e. Analisis Dampak jika Aktualisasi Tidak Berdasarkan NDS
Apabila saya tidak menerapkan nilai berorientasi pelayanan, loyal, adaptif, kolaboratif daan
harmonis, maka penerapan kertas kerja untuk standarisasi yang bertujuan untuk mempercepat
penyelesaian tugas, tidak diketahui apakah benar-benar membantu dalam percepatan

penyelesaian tugas pengawasan.
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f. Dokumentasi

< 54 s: Inspektorat Pembantu Il v

Kak Rani Auditor

. Surat Permindok RKA 2026.pdf

PENERAPAN SOP MEKANISME REVIU SSH,
ASB, DAN HSPK

& docs.google.com

Selamat siang Bapak/ Ibu, mohon maaf
menganggu waktunya.

Mohon bantuannya untuk mengisi link
evaluasi atas penerapan Kertas Kerja
Pengawasan berbasis Google Sheet
dan penyimpanan berbasis Google
Drive pada link form berikut ini:

Terima kasih!

Gambar Membagikan Google Form

3. Mengolah dan Menganalisis Data Evaluasi
a. Uraian Kegiatan yang Memuat Nilai Dasar yang Melandasi
Saya menganalisis data hasil pengisian kuesioner dan data perbandingan realisasi

pengawasan secara objektif yang mencerminkan nilai kompeten.

Saya menyampaikan hasil evaluasi secara jujur dan transparan sesuai data dan hasil analisis.

metode pendampingan sesuai dengan kondisi kebutuhan dan hambatan rekan kerja auditor

yang mencerminkan nilai akuntabel.

-
[em)
[em)




Saya adaptif menyesuaikan kembali Kertas Kerja Pengawasan berdasarkan hasil evaluasi dan

mendokumentasikan hasil analisis tersebut menggunakan media yang menarik.

Teknik Aktualisasi yang Dipergunakan dan Bukti Fisik Kegiatan/ Evidence
Teknik aktualisasi yang saya gunakan pada tahap kegiatan ini adalah mengolah data hasil
pengisian Google Form pertanyaan kuesioner.

Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan
Saya melakukan pengecekan hasil jawaban Google Form dan menyalin data hasil jawaban

pertanyaan sebagai feedback atas penyusunan standarisasi kertas kerja pengawasan

Manfaat Kegiatan terhadap Pencapaian Visi, Misi, dan Tugas Organisasi
Tahapan kegiatan ini bermanfaat dan sejalan dengan pencapaian misi ke-4 Inspektorat Daerah

Kota Dumai, yaitu Meningkatkan Kualitas Tata Kelola Kepemerintahan Daerah yang Baik.

Analisis Dampak jika Aktualisasi Tidak Berdasarkan NDS

Apabila nilai kompeten, adaptif dan akuntabel tidak diterapkan pada tahapan kegiatan ini, maka
kertas kerja pengawasan tidak akan bermanfaat dalam rangka percepatan penyelesaian tugas
pengawasan di Inspektorat Pembantu Il Kota Dumai.

Dokumentasi

Gambar Mengolah Data Evaluasi

Jabatan

12 jawaban

Auditor
Ppupa

nban =
PPUPD

PPuPd

o

Apakah KKP Berbasis Google Sheet Mempercepat Proses Pengumpulan dan

FPenataan Data
- sewio
- -

Gambar Hasil Evaluasi Pengisian Google Form

1N diagram

12 jawaban
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta

: Novyanti, S.Ak

Satuan Kerja : Inspektorat Daerah Kota Dumai
Tempat Aktualisasi : Inspektorat Pembantu |l Kota Dumai
No. | Tanggal/ Waktu Uraian Catatan Mentor Paraf Mentor

1.

c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta

: Novyanti, S.Ak

Satuan Kerja

: Inspektorat Daerah Kota Dumai

Tempa_lt . . Inspektorat Pembantu Il Kota Dumai
Aktualisasi
Tanggal/ . Hasil Capaian/ Media
No. Waktu Uraian Ouput Komunikasi Paraf Mentor

1.
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Lampiran 1. Laporan Mingguan Minggu Ke-4

d. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Pembuatan laporan terkait Percepatan Penyelesaian Tugas
Judul Kegiatan No. 7 Pengawasan melalui Penyusunan Standarisasi Kertas Kerja
Pengawasan di Inspektorat Pembantu Il Kota Dumai

Tanggal Pelaksanaan 27 — 31 Oktober 2025

Kegiatan

1. Draft Laporan Pelaksanaan Aktualisasi
Daftar Lampiran Bukti 2. Catatan Konsultasi
Kegiatan/Evidence 3. Laporan Pelaksanaan Aktualisasi Final

4. Dokumentasi Kegiatan

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan:
Tahapan Kegiatan pada Kegiatan No.7 adalah sebagai berikut:
1. Menyusun Laporan Pelaksanaan Aktualisasi
a. Uraian Kegiatan yang Memuat Nilai Dasar yang Melandasi
Saya menyusun draft laporan dengan penuh tanggung jawab, memastikan semua data dan
informasi yang disajikan akurat dan dapat dipertanggungjawabkan yang mencerminkan nilai
akuntabel.

Saya memanfaatkan pemahaman dan kemampuan analisis untuk menghasilkan laporan yang
sistematis, jelas, dan sesuai dengan standar penulisan yang berlaku yang mencerminkan nilai

kompeten.

Saya menerapkan nilai loyal dengan menjaga komitmen untuk menyelesaikan draft laporan

secara tepat waktu dan sesuai dengan arahan yang telah diberikan.

b. Teknik Aktualisasi yang Dipergunakan dan Bukti Fisik Kegiatan/ Evidence
Teknik aktualisasi yang saya gunakan pada tahap kegiatan ini adalah pembuatan Draft Awal
laporan pelaksanaan aktualisasi.

c. Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan
Saya juga membuat laporan pelaksanaan aktualisasi sesuai dengan jadwal kegiatan dan
tahapan kegiatan yang telah direncanakan selama maha habituasi sesuai dengan arahan dan

saran dari mentor.

d. Manfaat Kegiatan terhadap Pencapaian Visi, Misi, dan Tugas Organisasi
Tahapan kegiatan ini bermanfaat dan sejalan dengan pencapaian misi ke- 4 Inspektorat Daerah

Kota Dumai, yaitu Meningkatkan Kualitas Tata Kelola Kepemerintahan Daerah yang Baik.
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e. Analisis Dampak jika Aktualisasi Tidak Berdasarkan NDS

Tanpa menerapkan nilai akuntabel, kompeten, dan loyal maka laporan pelaksanaan

aktualisasi tidak akan selesai sesuai dengan panduan dan arahan dari mentor.

f. Dokumentasi Kegiatan

LAPORAN AKHIR

LoIsU
Masih lambatnya penyelesaian tugas pengawasan di Inspektorat Pembantu Il

Kota Dumai

PENYEBAB ISU
2. Keterbatasan sumber daya, yaitu jumian APIP;

b. Belum adanya standarisasi Kertas Kerja Pengawasan; dan

¢. Keferbatasan anggaran dalam melaksanakan pengawasan.

. GAGASAN KREATIF PENYELESAIAN ISU
Gagasan kreatif sebagai Solusi untuk menyelesakan masalah ini adaiah
“Percepatan  Penyelesaian Tugas Pengawasan melalui  Penyusunan

Standarisasi Kertas Kerja Pengawasan di Inspektorat Pembantu Il Kota Dumar

=

RINGKASAN PELAKSANAAN KEGIATAN

o

Padatanggal 03 Cktober sid 10 Oklober 2025, melakukan konsutasi dengan
mentor terkalt Percepatan Penyelesaian Tugas Pengawasan melali
Penyusunan Standarisasi Kertas Keda Pengawasan di Inspekiorat

Pembantu Il Kota Duma;

Padatanggal 13 Oktobers/d 17 Oktober 2025, melakukan pembuatan Kertas
Kerja Pengawasan reviu Surat Perintah Pefalanan Dinas Tahun 2025 dan
monitering MCSP (Monitoring, Controlling, Surveillance, and Prevention)

Tahun 2025;

Pada fanggal 20 Okiober a/d 24 Okfober 2025, melaksanakan sosialisasi
kepada auditor di Inspekioral Pembantu Il Kota Dumai terkait panduan

penggunaan Kertas Kerja untuk Standarisasi Pengawasan;

d. Pada tanggal 27 Oklober s/d 31 Oklober 2025, melakukan penerapan
penggunaan kertas kerja pengawasan reviu Surat Perintah Perjalanan Dinas
Tahun 2025 dan menitering MCSP (Monitoring, Controliing, Surveillance, and

Prevention) Tahun 2025;

®

Pada tanggal 27 Oktober s/d 31 Okiober 2025, melakukan evaluasi terkait

penggunaan Kertas Kerja Pengawasan;

Pada tanggal 27 Oklober sid 31 Oktober 2025, membuat laporan terkait

TErSeBu memBan
Kolaborasi dan akses informasi antar
‘anggota tim di Inspekiorat Pembantu Il
Kota Dumai

3 Seislah penerapan standarisasi kertas
herja pengawasan berbas's digial
tersebut membanty 100% lebin
meringkatkan efisiensi perirjasan dan
pengendalian muu oleh Bengendal
Teknis dan Atasan G Inspektorat
Pembantu | Kota Dumai dan
Inspektorat Dagrah Kota Dumsi

Percepalan Tugas melalui
Standarisasi Kertas Kerja Pengawasan di Inspekiorat Pembantu Il Kota
Dumai

HASIL PENYELESAIAN GORE ISU

Tabel Capaian Penyelesaian Core Isu

Sebelum ARGaIEasT Sesudan AKtuaisasT

Wasih lambainya penyelesaion g
‘gawasan di Inspektorat Pembantu I
Kota Dumal.

Setelah aiakkan penyisunan standansas
kertas herja pengawasan reviu dan
monitoring. penerspan siandarisasi keras
13,33% dan ot tugas pengawssan
cislesaikan melsbif target wakil yang
ditentukan membantu mempercepst proses

kerja pengawasan berbasis digita terssbut

pengumpulan dan penstsan dta dslam
melaksanakan tugas pengawasan reviu
‘SPPD selesai tepat wakiu 5 hari kerja dan
maritoring beriambah progress-nya dari
26 3% menjadi 48 4%, sehingga per
November 2025 89.60% tugas telah

aiselasaikan tapat waki

Lebin lanjutnys, hal ini dikarznskan:
1. Geteish penerapan standarisas kerss
keria pengawasan berbasis digital
tersebut membantu mengurangi 50%
rework dan duplikasi pekedaan dalsm

melaksanakan tugas pengswasan reviu

dan manitoring

7 Beteioh penerapen standarisas keras

kerja pengawasan berbasis digial

Gambar Draft Laporan Pelaksanaan Aktualisasi

Gambar Pembuatan Draft Lapora

.

2. Melakukan Konsultasi dengan Mentor

a. Uraian Kegiatan yang Memuat Nilai Dasar yang Melandasi

. KESIMPULAN DAN SARAN

Sefelan dilaksanakan gagasan kreaif penyelesaian atas core isu, yaitu

Kertas Kerja Peng. (KKP), maka membantu

dalam efisiensi tugas

Inspektorat
Pembantu || Kota Dumai melalui format, struktur, dan prosedur pengumpulan
bukli yang seragam. standarisasi ini secara drastis mengurangi wakiu yang
dihabiskan auditor untuk urusan administratit dan penyesuaian format,
memungkinkan untuk fokus lebih dalam pada analisis substantif

Hasinya, proses supervisi dan quality assurance menjadi lebih cepat dan efekiit

yang merupakan prasyarat Utama Untuk mempercepat Selurun  Sikius

tugas dari ningga  pelaporan

pengawasan di Inspektorat Pembantu Il Kota Dumai

Mengetanui,
Mentor,

Dumai, 30 Oktober 2025

Nmﬁ: S Ak
NIP. 200111092025042001

Tri Marlina Kumnia Putri, S €
NIP. 197903082002122003

n Peléksanaan Aktualisasi

Saya aktif berdiskusi untuk meminta masukan dari mentor secara terbuka dalam rangka

meningkatkan kualitas laporan yang mencerminkan nilai kolaboratif.

Saya menerapkan nilai berorientasi pelayanan dengan mendengarkan dengan seksama setiap

saran dan kritik yang diberikan selama konsultasi berlangsung.

Saya menghargai arahan mentor dan berkomitmen mengikuti saran serta pedoman yang

104




diberikan yang menunjukkan loyal.

Saya telah menjaga komunikasi yang baik dan suasana yang kondusif selama proses konsultasi

agar hubungan kerja tetap positif untuk menunjukkan nilai harmonis.

. Teknik Aktualisasi yang Dipergunakan dan Bukti Fisik Kegiatan/ Evidence
Teknik aktualisasi yang saya gunakan pada tahap kegiatan ini adalah wawancara dan berdiskusi

dengan mentor.

. Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan
Setelah aktif berdiskusi dengan bertanya dan meminta arahan dan saran dari mentor terkait

laporan pelaksanaan aktualisasi.

. Manfaat Kegiatan terhadap Pencapaian Visi, Misi, dan Tugas Organisasi
Tahapan kegiatan ini bermanfaat dan sejalan dengan pencapaian misi ke-4 Inspektorat Daerah

Kota Dumai, yaitu Meningkatkan Kualitas Tata Kelola Kepemerintahan Daerah yang Baik.

. Analisis Dampak jika Aktualisasi Tidak Berdasarkan NDS
Apabila saya tidak menerapkan nilai kolaboratif, berorientasi pelayanan, loyal, dan
harmonis, maka penerapan laporan pelaksanaan aktualisasi tidak akan sesuai dengan

pelaksanaan nyata serta kemungkinan terdapat kesalahan.

Dokumentasi

PEMERINTAH KOTA DUMAI
INSPEKTORAT DAERAH

Jsian Tusniku Tambuzst, Bagsn Basar, Bukil Kapur, Duris, Rlsu 28882,

NOTULENS! KONSULTAS!
Narasumber © Tri Martina Kurnia Putr, S.€
Jabatan Inspoktur Pombantu Il

Tanggal 00kiske( 2025
Tempat Inspektorat Pembantu It

[No. Notutensi Konsultast
1 |Pet R, wgian. Sukdr don Lopiom, Lagowm et @t
Relokcranans didualicass

i i

Dumai, 30 0fkbar 2025

Mengstahui,
Mentor

Peserta,
mmmx%@m SE ﬁﬁil
NIP. 19790308 200212 2 003 NIP. 20011109 202504 2 001

Gambar Catatan Konsultasi
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3. Merevisi laporan dan menyelesaikannya berdasarkan hasil konsultasi

a.

Uraian Kegiatan yang Memuat Nilai Dasar yang Melandasi
Saya melakukan revisi laporan berdasarkan data dan masukan dengan penuh tanggung jawab

agar hasil akhir dapat dipertanggungjawabkan yang mencerminkan nilai akuntabel.

Saya terbuka terhadap perubahan dan penyesuaian kembali laporan sesuai arahan dan

kebutuhan dengan menerapkan nilai adaptif.

Saya menerapkan nilai kompeten menggunakan kemampuan analisis dan pemahaman terkait
standar dan pedoman yang berlaku untuk memperbaiki laporanmenyampaikan hasil evaluasi

secara jujur dan transparan sesuai data dan hasil analisis.

Teknik Aktualisasi yang Dipergunakan dan Bukti Fisik Kegiatan/ Evidence

Teknik aktualisasi yang saya gunakan pada tahap kegiatan ini adalah membuat laporan

pelaksanaan aktualisasi final sesuai dengan arahan dan hasil konsultasi dengan mentor.

Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan

Saya melakukan pembuatan laporan pelaksanaan aktualisasi final yang berjudul Percepatan
Penyelesaian Tugas Pengawasan Melalui Penyusunan Standarisasi Kertas Kerja Pengawasan

di Inspektorat Pembantu Il Kota Dumai.

Manfaat Kegiatan terhadap Pencapaian Visi, Misi, dan Tugas Organisasi

Tahapan kegiatan ini bermanfaat dan sejalan dengan pencapaian misi ke-4 Inspektorat Daerah

Kota Dumai, yaitu Meningkatkan Kualitas Tata Kelola Kepemerintahan Daerah yang Baik.

. Analisis Dampak jika Aktualisasi Tidak Berdasarkan NDS

Apabila nilai kompeten, adaptif dan akuntabel tidak diterapkan pada tahapan kegiatan ini,
maka laporan pelaksanaan aktualisasi yang berkaitan dengan kertas kerja pengawasan tidak
akan bermanfaat dalam rangka percepatan penyelesaian tugas pengawasan di Inspektorat

Pembantu Il Kota Dumai.
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f. Dokumentasi
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Gambar Laporan Pelaksanaan Aktualisasi Final
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C. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta | : Novyanti, S.Ak

Satuan Kerja : Inspektorat Daerah Kota Dumai
Tempat : Inspektorat Pembantu Il Kota Dumai
Aktualisasi
No. nggall Uraian Catatan Mentor Paraf Mentor
aktu
1. |30 1) Menyusun Perbaiki penulisan, rapikan
Oktober laporan struktur dan pastikan
2025/ 2) Melakukan laporan telah sesuai
09.00 konsultasi dengan | dengan pelaksanaan @t\ﬁ}/
WIB mentor aktualisasi.
3) Merevisi laporan
dan

menyelesaikannya
berdasarkan hasil
konsultasi

D. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta : Novyanti, S.Ak
Satuan Kerja : Inspektorat Daerah Kota Dumai
Tempat . .
. : Inspektorat Pembantu Il Kota Dumai
Aktualisasi
Tanggal/ . Hasil Capaian/ Media
No. Waktu Uraian Ouput Komunikasi Paraf Mentor

1.
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LAMPIRAN II




Kegiatan 1. Tahap 1

Nota Dinas

PEMERINTAH KOTA DUMAI
INSPEKTORAT DAERAH

Jalan Tuanku Tambusai, Bagan Besar, Bukit Kapur, Dumai, Riau 28882,
Laman inspektorat.dumaikota.go.id, pos-el inspektoratkotadumai@yahoo.com

NOTA DINAS
Kepada : Yth. Tri Marlina Kumia Putri, S.E
Dari . Novyanti, S.Ak
Hari/ Tanggal : Jum'at/3 Oktober 2025
Sifat : Biasa
Hal : Permohonan bimbingan dan konsultasi untuk Kegiatan Rancangan
Aktualisasi

Dalam rangka pelaksanaan Pelatihan Dasar (Latsar) CPNS 2025, peserta Latsar
diharapkan membuat Laporan Aktualisasi di Instansi unit kerja masing-masing. Oleh
karena itu, saya memohon kesediaan Ibu untuk memberikan bimbingan mengenai
rancangan aktualisasi pada :

Hari/ Tanggal : Juma't / 3 Oktober 2025
Pukul :14.00 s/d Selesai
Tempat : Ruang Inspektorat Pembantu Il Kota Dumai

Demikian disampaikan, atas perhatiannya saya ucapkan terima kasih.

ti, S.Ak

(s} ;
NIP. 200111@0 202504 2 001

Wujudkan Inspektorat yang SIGAP

(Inspektorat yang siap ber-Sinergi dengan seluruh Perangkat Daerah dalam menjalankan peran sebagai Strategic
Partner, dengan didukung oleh APIP yang memiliki Integritas, dan Gigih didalam melaksanakan tugas, Adaptif
o : sbahan dan k 1

p setiap p juan yang terjadi serta Peduli dengan persoalan ;
memberikan solusi) yang ada dan ikut berperan
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Kegiatan 1. Tahap 2

Catatan Konsultasi

PEMERINTAH KOTA DUMAI
INSPEKTORAT DAERAH

Jalan Tuanku Tambusal, Bagan Besar, Bukit Kapur, Dumai, Rlau 28882,
Laman inspektorat.dumaikota.go.id, pos-el inspektoratkotadumai@yahoo.com

NOTULENSI KONSULTASI

Narasumber : Tri Marlina Kurnia Putri, S.E

Jabatan . Inspektur Pembantu Il
Tanggal o 30kdober 2025
Tempat : Inspektorat Pembantu Il
No. Notulensi Konsultasi

1| Judul qudelah Cocuai denaan isu yang dinnola |

2. [fokg penyusunan Standasicat kestac kera Pengawasan Selamamaga
RoGituagt yake Qugamn Moriodng MccpTanun 2036 dan Reviu
CRpD (suca peringan Qeriwtanan Dinac) Tau 3taS.

3. [Lanwkan Keglotan Celaniutny

Dumai, 20%0e( 2025
Mengetahui,
Mentor Peserta

Tri Marli ia Putri, S.E Novyan¥, S.Ak
NIP. 19790308 200212 2 003 NIP. 20011109 202504 2 001
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Kegiatan 1. Tahap 3

Surat Persetujuan Mentor

PEMERINTAH KOTA DUMAI
INSPEKTORAT DAERAH

Jalan Tuanku Tambusai, Bagan Besar, Bukit Kapur, Dumai, Riau 28882,
Laman inspektorat. dumaikota.go.id, pos-el inspektoratkotadumai@yahoo.com

SURAT PERSETUJUAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Tri Marlina Kurnia Putri, S.E
NIP : 19790308 200212 2 003
Jabatan : Inspektur Pembantu |1

Unit Kerja : Inspektorat Pembantu I
Instansi : Inspektorat Daerah Kota Dumai

Mendukung dan menyetujui Rancangan Aktualisasi yang diajukan oleh:

Nama : Novyanti, S.Ak
NIP : 20011109 202504 2 001
Jabatan : Auditor Ahli Pertama
Unit Kerja : Inspektorat Pembantu Il
Instansi : Inspektorat Daerah Kota Dumai
No. | Judul Rancangan Aktualisasi Kegiatan
1. | Percepatan Penyelesaian 1. Pelaksanaan konsultasi dengan mentor terkait
Tugas Pengawasan melalui rancangan aktualisasi

Penyusunan Standarisasi 2. Pembuatan standarisasi kertas kerja pengawasan
Kertas Kerja Pengawasan di 3. Pembuatan infografis terkait tata cara penggunaan dan
4.

Inspektorat Pembantu |l Kota pengisian Kertas Kerja Pengawasan

Dumai Pelaksanaan sosialisasi kepada auditor di Inspektorat
Pembantu Il Kota Dumai terkait panduan pengunaan
kertas kerja untuk standarisasi pengawasan

5. Penerapan pengunaan Kertas Kerja Pengawasan

6. Pelaksanaan evaluasi terkait pengunaan Kertas Kerja
Pengawasan dan

7. Pembuatan laporan

Demikian Surat Persetujuan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Dumai, 7 Oktober 2025
Mentor

a Putri, S.E
200212 2 003

Wujudkan Inspektorat yang SIGAP
(Inspektorat yang siap ber-Sinergi dengan seluruh Perangkat Daerah dalam lankan peran sebaga gic Partner,

dengan didukung oleh APIP yang memiliki Integritas, dan Gigih dalam melaksanakan tugas, Adaptif terhadap setiap
perubahan dan kemajuan yang terjadi serta Peduli dengan persoalan yang ada dan Ikut berperan memberikan solusi)
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Kegiatan 2. Tahap 1

Draft Awal Kertas Kerja Pengawasan Monitoring

Qo BFum § %% 8w Cii v -0+ BI3AMEE - E-d-hr-A-0P@BTVE I A
Al v

A 8 c D E F 6 H
Nomor KKM

Dilaksanakan oleh

INSPEKTORAT DAERAH KOTA DUMAI Tanggal dan Paraf
Monitoring, Controlling, Surveillance for Prevention (MCSP) atau Indeks Pencegahan Korupsi (IPKD) Direviu oleh

Tahun Anggaran 2025 Tanggal dan Paraf

Disetujui oleh

12 KELENGKAPAN DOKUMEN RENAKSI MCSP TAHUN AREA
1
Bobot ] ' ror
" Aspek Peniaian No. Kelengkapan Dokumen Poin |  Dokumen yang Perlu Diunggah Keterangan Monitoring Status
Draft Awal Kertas Kerja Pengawasan Monitoring
QbeBFm%y § %L 0mnm Defaul_.'—E-f-BI%i L ErivhrA-o[l QN VREI A
M
A B E F 6 H K L

INSPEKTORAT DAERAH KOTA DUMAI
REVIU SURAT PERINTAH PERJALANAN DINAS
TAHUN ANGGARAN 2025

REKAP BIAYA PERJALANAN DINAS DALAM DAN LUAR DAERAH ......ccuummusssssssssnsnns PERIO

SPPD RINCIAN BIAYA

NAMA  KEPERLUAN  Tingkat Lembagalnstansirg KESELURUHAN  JUMLAH BI'

TANGGAL PERJALANAI

5 BUKTI

No. BKU No. ST LGKA PERJALANAN Pqulanan I'I.ISEISI Tu1u_an — MAHARI LUMS(UANG DINAS

AN A 2 [alanan Dina AN
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Kegiatan 2. Tahap 2

Catatan Konsultasi

PEMERINTAH KOTA DUMAI
INSPEKTORAT DAERAH

Jalan Tuanku Tambusal, Bagan Besar, Bukit Kapur, Dumai, Riau 28882,
Laman inspektorat.dumaikota.go.id, pos-el Inspektoratkotadumai@yahoo.com

— — —_——

Narasumber
Jabatan
Tanggal
Tempat

NOTULENSI KONSULTASI

. Tri Marlina Kurnia Putri, S.E
. Inspektur Pembantu I|

© |4 0kdober 2025

. Inspektorat Pembantu Il

No.

Notulensi Konsultasi

1. |Menambankom folom fumus untuk tengetaiul 4angoal ganda Qada
Reut SppD 200G

2. mea\ka!\ \‘\(\\( '\Q«\?\R\Q kégw TeA 2 Am\ *ﬂ*ﬂ (am wMeuwm\ga
3, | Tetoh esuad £ dogat dianjutienn déterapican

Dumai, (4 oktobe( 2025

Mengetahui,

Mentor Peserta

ia Putri, S.E Ndvyanti) S.Ak
200212 2 003 NIP. 20011109 202504 2 001
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Kegiatan 2. Tahap 3

Hasil Final Kertas Kerja Pengawasan Monitoring

KKM Monitoring MCSP 2025 + & &
File Edit Tampilan Sisipkan Format Data Alat Ekstensi Bantuan

Qoc@§ ™ v 5 %4 W i v -(0]+BIFANE

INSPEKTORAT DAERAH KOTA DUMAI
Monitoring, Controlling, Surveillance for Prevention (MCSP) atau Indeks Pencegahan Korupsi (IPKD)
Tahun Anggaran 2025

TAHUN AREA.

@ @ (¥~ @© Bagkan ~

i-brA- o AR YE-E

Nomor KKM
Dilaksanakan oleh
Tanggal dan Paraf
Direviu oleh
Tanggal dan Paraf
Disetujui oleh

Aspek _ No. Kelengkapan Dokumen Poi

Dokumen yang Perlu Diunggah Keterangan Monitoring

Status. Link Dokumen

DITERIMA _ ~

DITOLAK -

BELUM UPLOAD ~

PROSES

VERIFIKASI

Aspek Transparansi

33:33%)

Hasil Final Kertas Kerja Pengawasan Reviu

KKRReviuSPPD 2025 3 I &
File Edit Tampilan Sisipkan Format Data Alat Ekstensi Bantuan

O B - © taghen -

Q 5eaf $ % 0 0om Defaul...'—E-f- B IS A SH Evivh Ao B EYRE"E

INSPEKTORAT DAERAH KOTA DUMAI
REVIU SURAT PERINTAH PERJALANAN DINAS
TAHUN ANGGARAN 2025

REKAP BIAYA PERJALANAN DINAS DALAM DAN LUAR DAERAH

Nomor KKR
Dilzksanakan oleh
Tanggal dan Paraf
Direviu oleh
Tanggal dan Paraf
Disetujui oleh

PERIODE TAHUN......

DINA R RE 1A
p = GAND

] 1 2

Upgrade

Upgrade

D .

(ELENGKAPAN DOKUME!

Tissk Gandz

Gna

(<]
<]

<
<

IONES| - [

1O
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Kegiatan 3. Tahap 1

Draft Awal Infografis Tata Cara Pengisian Kertas Kerja Pengawasan

INSPEKTORAT DAERAH
KOTA DUMAI

| Jenis = ‘ Orang =+ || Dimodifikasi v || Sumber «

Nama 4

T ;o 3 TUTORIAL PENGGUNAAN

[ EACPBUMLBBUN ¢ ® o
ie Bt T Sebon Forma oAbt

s M CERTAS KERJA PENGAWASAN

BERBASIS GOOGLE SHEET

INSPEKTORAT DAERAH KOTA |
Monitoring, Controlling, Surve
Tahun Anggaran 2025

g
3
Nummi imn

STEP 3
KLIK DUPLIKASI

[
[

Dan ubah nama Sheet menjadi sesuai area

monitoring masing-masing

MGT ASN ~
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Kegiatan 3. Tahap 2

Catatan Konsultasi

PEMERINTAH KOTA DUMAI
INSPEKTORAT DAERAH

Jalan Tuanku Tambusal, Bagan Besar, Bukit Kapur, Dumai, Riau 28882,
Laman inspektorat.dumaikota.go.id, pos-el inspektoratkotadumai@yahoo.com

NOTULENSI KONSULTASI

Narasumber : Tri Marlina Kurnia Putri, S.E

Jabatan . Inspektur Pembantu Il

Tanggal : A 0kdoker 2025

Tempat . Inspektorat Pembantu Il

No. Notulensi Konsultasi

1. | Rerbalii desaln {ngoaragic wenjadi Video agas (ebth mudala dhiparhani
2. [Tamoolatean 000 don \ncgettorat Oaern
3. |Lanjudan touist dan baoikan

Dumai, 2( 0%oter 2025
Mengetahui,
Mentor Peserta

ia Putri, S.E Novyant], S.Ak
200212 2 003 NIP. 20011109 202504 2 001

117




Kegiatan 3. Tahap 3

Hasil Final Infografis Video

TAMPILAN

KERTAS KERJA
YANG TELAH TERISI

Link Infografis Video Tata Cara Penggunaan Kertas Kerja Pengawasan

https://lyoutu.be/6oelny21WYM
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https://youtu.be/6oeIny21WYM
https://www.youtube.com/embed/6oeIny21WYM?feature=oembed

Kegiatan 4. Tahap 1

Surat Undangan Sosialisasi

PEMERINTAH KOTA DUMAI
INSPEKTORAT DAERAH

Jalan Tuanku Tambusai, Bagan Besar, Bukit Kapur, Dumai, Riau 28882,
Laman inspektorat.dumaikota.go.id, pos-el inspektoratkotadumai@yahoo.com

NOTA DINAS
Yth . 1. Pejabat Fungsional Auditor Inspektorat Pembantu Il Kota Dumai
2. Pejabat Fungsional PPUPD Inspektorat Pembantu Il Kota Dumai
Dari . Inspektur Pembantu Il Kota Dumai
Tembusan : -
Tanggal : 20 Oktober 2025
Nomor : 0057 09 /INSP-B
Sifat . Biasa
Lampiran : -
Hal . Sosialisasi Standarisasi Kertas Kerja Pengawasan

Sehubungan dengan pelaksanaan aktualisasi Pelatihan Dasar (Latsar) CPNS
Angkatan XXVII yang berjudul Percepatan Penyelesaian Tugas Pengawasan melalui
Penyusunan Standarisasi Kertas Kerja Pengawasan di Inspektorat Pembantu |l Kota
Dumai, maka mengundang Bapak/lbu untuk hadir dalam sosialisasi terkait
standarisasi kertas kerja pengawasan yang akan dilaksanakan pada :

Hari/ Tanggal : Kamis /23 Oktober 2025

Waktu :10.00 WIB

Tempat : Inspektorat Pembantu Il Kota Dumai

Demikian surat undangan ini disampaikan. Atas perhatian dan kehadirannya

diucapkan terima kasih.

Inspektur Pembantu Il,

Tri Marl urnia Putri, S.E
Pembina Tk.IV.b
NIP. 19790308 200212 2 003

Wujudkan Inspektoral yang SIGAP
(Inspektorat yang siap ber-Sincrgi dengan seluruh Perangkat Daerah dalam menjalankan peran sebagai Strategic Partner,
dengan didukung oleh APIP yang memiliki Integritas, dan Gigih didalam melaksanakan tugas, Adaptif terhadap setiap
perubahan dan kemajuan yang terjadi serta Poculi dengan persoalan yang ada dan ikut berperan memberikan solusi)
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Kegiatan 4. Tahap 2

Daftar Hadir Sosialisasi

PEMERINTAH KOTA DUMAI
INSPEKTORAT DAERAH
Jalan Tuanku Tambusal, Bagan Besar, Bukit Kapur, Dumal, Rlau 28882,
Laman go.id, pos-el @yahoo.com
DAFTAR HADIR SOSIALISASI
Hari/Tanggal : Kamis, 23 Oktober 2025
Jam : 10.00 WIB s/d Selesai
Tempat : Ruangan Inspektorat Pembantu |l Kota Dumai
Agenda Acara : Sosialisasi Standarisasi Kertas Kerja Pengawasan
No. Nama Jabatan Tanda Tangan
1 TROMARUNA wwmpum RBAN U [\
3 |ARMAT S\ Avour— | Llomnad—
4 |Hert Qurando fu Lo
5 | Rumini Auddor
6 |Gusteta Audutor Q4
7 |Yuliava Owt Sayati Auddor ba
8 Mega 0 (wia Rudior Weged-
9 |Mohd Afdbol Reizly RudsoC Mai..
10 | Atef eadwran prsetyO PRUQD Rocjp—
11 |Mahdaant Anugerah Ruddor Pl
12 QA el (AU Paippa
13 |Cindy Winonat PPURD Py
14
15
16
17
Inspektorat Pembantu |1
Tri Martina Kurnia Putri, S.E

Whjudkan Inspoktorat yang SIGAP
(Inspektorat yang siap ber-Sinergl dengan seluruh Perangkat Daerah dalam

Pembina Tk.IV.b
NIP. 19790308 200212 2 003

Strategic

menjalankan peran
P.nnu denaln dlduum oloh APIP yangr murlild lnwgmas dan Gigih dkm-n mdalumallm Mu Adaptif mhaap
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Kegiatan 4. Tahap 3

Notulensi Sosialisasi

NOTULENSI SOSIALISASI

Harif Jam - Kamisf 23 Oktober 2025

Tangogal - 10.00 WIB
MNarasumber - MWovyanti, S.Ak

Peserta - Pejabat Fungsional Auditor Inspektorat Pembantu |l Kota Dumai

Pejahat Fungsional PPUPD Inspektorat Pembantu Il Kota Dumai

Materi . Sosialisasi Standarisasi Kertas Kerja Pengawasan

Pelaksanaan sosialisasi, sebagai berikut:

1.

Kehadiran Peserta
Semua peseria hadir tepat wakiu sesuai dengan undangan sosialisasi (daftar

hadir terlampir).

Pembukaan
Kegiatan sosialisasi standarisasi kertas kerja pengawasan dilakukan di

Inspektorat Pembantu Il Kota Dumai dan dibuka langsung oleh narasumber.

Penyampaian Materi
Materi sosialisasi disampaikan oleh narasumber yang memuat tentang latar

belakang kebutuhan penyusunan standarisasi kertas kerja pengawasan sesuai
dengan regulasi atau peraturan yang berlaku. Kemudian, dilanjutkan dengan
penjelasan dengan tata cara penggunaan kertas kerja herbasis digital yvang telah
dibuat dan bagaimana kertas kerja tersebut membantu dalam percepatan

penyelesaian tugas pengawasan di Inspektorat Pembantu Il Kota Dumai.

Setelah i, narasumber membuka sesi tanya jawab untuk memberikan
kesempatan kepada sefiap peserta bertanya jika ada yang belum dipahami dan
kurang jelas terkait tata cara penerapan keras kerja pengawasan berbasis digital.

Sesi ini membantu narasumber dan semua peseria sebagai ruang diskusi.
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4. Sesi Diskusi

a. Tri Marlina Kumia Putr, S.E selaku Inspektur Pembantu Il Kota Dumai
memberikan saran agar kertas kerja pengawasan ini disematkan di dalam
forum khusus diskusi Inspektorat Pembantu 1l, sehingga bisa diakses kapan
saja oleh setiap Pejabat Fungsional Auditor dan PPUPD Inspektorat Pembantu
Il Kota Dumai.

b. Rahmat, S.1.P, selaku Pejabat Fungsional Auditor Inspektorat Pembantu Il
Kota Dumai bertanya tentang bagaimana kerahasiaan data pada setiap kertas
kerja pengawasan? Maka, narasumber memberikan penjelasan bahwa solusi
atas permasalahan tersebut adalah bahwa kertas kerja pengawasan herbasis
digital Google Sheet tersebut mempunyai fitur hak akses privasi yang bisa
diatur siapa saja yang bisa melihat, mengedit dan mengakses secara terbatas
di sefiap tugas pengawasan.

5. Kesimpulan
Sosialisasi berjalan dengan baik dan lancar, peserta sosialisasi  aktif

mendengarkan dan bertanya serta memberikan saran masukan. Diharapkan
standarizasi kertas kerja pengawasan ini dapat bermanfaat membantu
meningkatkan kinerja pengawasan di Inspektorat Pembantu |l Kota Dumai melalui

Percepatan Penyelesaian Tugas Pengawasan.

Mengetahui, Dumai, 23 Oktober 2025
Mentor, Peserta,
/
TrirMarlina Kumia Putri, S.E Movyanti, 5. AK
MNIP. 19790308 200212 2 003 NIP. 20011109 202504 2 001
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Kegiatan 5. Tahap 1

Membagikan Link Kertas Kerja Pengawasan

( 55 A8 Inspektorat Pembantu Il (Xv

Bang Mohd Afdal, Bg Arief, Kak...

Inspektorat Pembantu Il Edit

Kak Rani Auditor

Audio Video Search

jed

Link Akses Kertas Kerja Pengawasan:

httos://bit.Iv/

A 2. Pengumuman Hasil
Seleksi Terbuka JPT dan...

7 pages + 1,1 MB . pdf

Berikut ini Link Akses Kertas Kerja
Monitoring dan Reviu:

Bapak/ Ibu berikut ini adalah link
Google Drive dan Google Sheet Kertas
Kerja Pengawasan Monitoring MCSP

Tahun 2025 dan Kertas Kerja
Pengawasan Reviu SPPD Tahun 2025.

Media, links and docs

Starred
Link Akses Kertas Kerja Pengawasan:

Notifications

Gl
PAS
Q

Chat theme
Berikut ini Link Akses Kertas Kerja

Monitoring dan Reviu: Save to Photos

s

N

Disappearing messages
Lock chat

Terima kasih A 15.27

e © 9

Advanced chat privacy

o> & {p

Encryption
wiclor ol B
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Kegiatan 5. Tahap 2

Catatan Monitoring

PEMERINTAH KOTA DUMAI
INSPEKTORAT DAERAH

Jalan Tuanku Tambusai, Bagan Besar, Bukit Kapur, Dumai, Riau 28882,
Laman insp d go.ld, pos-el inspek dumai@yahoo.com

CATATAN MONITORING

Narasumber : Tri Marlina Kumia Putri, S.E

Jabatan : Inspektur Pembantu II
Tanggal : 29 Oktober 2025
Tempat . Inspektorat Pembantu II
No. Notulensi Monitoring

1. [kesuidan dugile estas kena Sosuai aren tasing®
2. (Metu yang tesceminti ynfu engedt kicp.
3. | Jadhoan Yato teriadang torputs,

Dumai,
Mengetahui,
Mentor Peserta
Tri Marlina Kurnia Putri, S.E Novyanti, S.Ak
NIP. 19790308 200212 2 003 NIP. 20011109 202504 2 001
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Kegiatan 5. Tahap 3

Folder Penyimpanan Google Drive dan Ouput Kertas Kerja Pengawasan

Drive Saya > LATSARCPNS 2025 > STANDARISASIKKP ITBA... ~

[ Jenis - ][ Orang ~ ][ Dimodifikasi - ][ Sumber vj

Nama 1
BB KKP Monitoring : BB KKP Reviu
> STANDARISASIKKP ITB... > KKP Monitoring - (= ©

[ Jenis ~ ][ Orang ~ ][ Dimodifikasi ~ ][ Sumber ~ }

Nama 4
ﬂ Area APIP H ﬂ Area BMD H ﬂ Area Manajemen... H ﬂ Area Optimalisasi... H C.i Area PBJ
v = g E == g E o=
tH Area Pelayanan... : {® AreaPenganggaran : t® AreaPerencanaan : t® KKM Monitoring...
9= — : == B
> STANDARISASIKKP ITB... > KKP Reviu ~ (= ®

( Jenis ~ \H/ Orang ~ H’ Dimodifikasi ~ H Sumber ~ \’

Nama 4
¢® KKRReviu SPPD... : ¢H SPPD Bukit Kapur : ¢® SPPD BumiAyu é ¢® SPPDDumaiBarat ¢® SPPD Dumai Kota
= = o= -
R el e e
oy i
¥ SPPD Jaya Mukti : ¥ SPPD Kayu Kapur : ¥ SPPD Medang... : ¢® SPPD Purnama : ¢® SPPD Sungai...
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Kegiatan 6. Tahap 1

Form Kuesioner dan Data Ihtisar Hasil Pengawasan Monitoring

EVALUASI
PENERAPAN
STANDARISASI
KERTAS KERJA
PENGAWASAN
MONITORING DAN
REVIU

Silahkan Bapak/Ibu mengisi link evaluasi terkait
penerapan Standarisasi Kertas Kerja Pengawasan
berbasis Google Sheet dan penyimpanan berbasis
Google Drive. Atas kesediaan Bapak/ Ibu,
diucapkan terima kasih!

kazanuchidaily@gmail.com Switch accounts

£% Not shared

&)
* Indicates required qr~ntinn

/ Request edit access
Nama *
Q docs.google.com G
< h m @

126

Nama *

Your answer

Jabatan

Your answer

Apakah KKP Berbasis Google Sheet ¥
Mempercepat Proses Pengumpulan dan
Penataan Data

O Setuju

O Tidak Setuju

Apakah KKP Berbasis Google Sheet .
Meningkatkan Efisiensi Peninjauan dan
Pengendalian Mutu

O Setuju

O Tidak Setuju

/ Request edit access



Apakah KKP Berbasis Google Sheet " Apakah KKP Berbasis Google Sheet *
Meningkatkan Efisiensi Peninjauan dan Memfasilitasi Kolaborasi dan Akses
Pengendalian Mutu Informasi

O Setuju O Setuj

O Tidak Setuju
O Tidak Setuju

Apakah KKP Berbasis Google Sheet *

Apakah KKP Berbasis Google Sheet * Mempercepat Penyelesaian Tugas
Mengurangi Rework dan Duplikasi Pengawasan di Inspektorat Pembantu II
Pekerjaan Kota Dumai

O Setuju

O Tidak Setuju

Never submit passwords through Google Forms.

O Setuju

O Tidak Setuju

Apakah KKP Berbasis Google Sheet "

Memfasilitasi Kolaborasi dan Akses This content is neither created nor endorsed by Google. -

Contact form owner - Terms of Service - Privacy Policy,

Informasi Does this form )-
/ Request edit access
O Setuju @ GOOgo TOTTTTO
O Tidak Setuju docs.google.com
Pemerintah Kota Dumai ¥ REKAPITULASIPERPEMDA ¥ REKAPITULASI NASIONAL
Perencanaan (18%) Anggaran (15%)
I o ems ]
PBJ (24%) Yanblik (10%)
E— -
4 6 . 4 M-ASN (6%) BMD (8%)

OPD (7%) APIP (12%)
[ 2 S s
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Kegiatan 6. Tahap 2

Kuesioner yang telah Terisi

Apakah KKP Berbasis Google Sheet Mempercepat Penyelesaian Tugas lD Salin diagram
Pengawasan di Inspekiorat Pembantu I Kota Dumai

12 jawaban

0 Seuju
0 Tidak Setuy

=F

E EVALUASI PENERAPAN STANDARISAS| KERTAS KERJA PENGAWASANMO £ 17 ® @ 9 ¢ @ & | Dipublksien T

Pertanyaan  Jawaban @ Setelan

12 jawaban L Sprecet

Ringkasan Pertanyaan Individual

Nama

12 jawaban

Cindy Winona
Maharani
Yuliana Dwi
Rita fitri
Arief

Mega Olivia
Tri Marlina

Gusmeta

IS
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a EVALUASI PENERAPAM STANCWRISAS! KERTAS HERA PENGAWASAN MO [T 1r B @ b ¢ @ 8 | Dk 3

Perlarpinini m.hﬁm

gt 0 ertsas Biooghe Shewt Mempercepat Proses Pengunpuiandan. ([ Saindagram
Penalaan Data

| praa

L E_t
1 ekt vk

sk 100 Bt Uivoghe Shewt Meningkatian Efisiensi Pennjauan dan [ Yot dhagram

Pengendakan Muts
1} pasgan
[
[ RETRESH
E EVALUIASI PENERAPAN STANDARISAS KEATAS KERLIA PENGRWASEN MO 03 B o b ¢ @ B Tepetdriiane TZ
Perlirradt lpmala -' Sanien
Apakat KxP Berbaris Googhe Sheet Mengurangi Rework dan Dupliads E Tl e
Peerjasn
T}
LE 0
W Telsh Betn
Apaha® K0P Beriariet Qoogie Sheet Mo il Kolsborssi den Akpey E Sary gy
Isfdmmag
1]
LR
i Tolah S
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Kegiatan 6. Tahap 3

Laporan Hasil Evaluasi

LAPORAN HASIL EVALUASI

Metode yang digunakan dalam evaluasi atas penerapan penggunaan kertas kerja
pengawasan reviu Surat Penntah Perjalanan Dinas Tahun 2025 dan Monitoring MCSP
(Monitoring, Controfling, Surveillance, and Prevention) Tahun 2025 adalah kuuesioner
yang diisi oleh seluruh anggota tim dan rekan auditor di Inspektorat Pembantu |l Kota
Dumai dan Data Ihtisar Hasil Pengawasan Inspektorat Pembantu Il Kota Dumai Per

MNovember 2025.

Adapun hasil dari penilaian atau evaluasi melalui kuesioner, sebagai berikut:

1. Apakah Kerias Kerja Pengawasan berbasis Google Sheet meningkatkan efisiensi
peninjauan dan pengendalian mutu?

Berdasarkan hasil kuesioner, 12 responden menjawab “Setuju”

duakah KR B banis Songle st W aniaghation Easns Peninjeun dan Pengends lan e
1 it

Lo e

Gambar 1. Jawaban Kuesioner Pertanyaan Ke-1

2. Apakah Kertas Kerja Pengawasan herbasis Google Sheet mengurangi rewark dan
duplikasi pekerjaan?

Berdasarkan hasil kuesioner, 12 responden menjawab “Sefuju”
dipadah KEF Beateisis Googhe Saeet Mangirang | Rewtnkden Duph kel Pets]san

LEE
1 Tekas B

Gambar 2. Jawaban Kuesioner Pertanyaan Ke-2
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3. Apakah Kertas Kerja Pengawasan berbasis Google Sheet memfasilitasi kolahorasi
dan akses informasi?

Berdasarkan hasil kuesioner, 12 responden menjawab “Sefuju”

Agakah I Rerbamiz Gzogle 5 heed Memfmilfan Kalshome dm Ao | nfomand

17 b

W e
i B

Gambar 3. Jawaban Kuesioner Peranyaan Ke-3

4. Apakah Keras Kerja Pengawasan berbasis Google Shest mempercepat proses
pengumpulan dan penataan data?

Berdasarkan hasil kuesioner, 12 responden menjawab “Sefuju”

Apkah KEP Berhasis Gazgle Sheet Mempercepai Prasas Pergumize bn an Penatamn Oris
13 jorsan

LE s
L JERE

Gambar 4. Jawaban Kuesioner Pertanyaan Ke-4

5. Apakah Kertas Kerja Pengawasan berbasis Google Sheet mempercepat
penyelesaian tugas pengawasan di Inspektorat Pembantu Il Kofa Dumai?

Berdasarkan hasil kuesioner, 12 responden menjawab “Sefuju”

yuish BEP Barbasi v foogle Shaw Mampscean Persisnin Teyu Ragaaman sl
Persbartu || eris Dunal

Gambar §. Jawaban Kuesicner Pertanyaan Ke-5
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Selain itu, sebelum ada standarisasi kertas kerja pengawasan monitoring MCSP

{Monitoring, Confrofling, Surveillance, and Prevenfion) Tahun 2025 progress yang

telah selesai, sebagai berikut:

Pamerintah Kota Dumai

26.3 l

1 RRasFiTAAE R
Frramama drggam

| 1

Fid askke

|l - |

LX) 4]

[— | _

Ll A=F

[ : |

Sumber: www.jaga.id

zambar 6 Rekapitulasi Progress Money MCSP Tahun 2025

Setelah tersedia dan digunakan standarisasi kertas kerja pengawasan manitoring

MCSP (Monitoring, Controlling, Surveillance, and Prevention) Tahun 2025 progress

yang telah selesal, sehagai berikut:

Parnerintah Kota Durnal

46.4

L mmiMTAARPENPINOE L MERAPTULAT MASORAL

Fwencaram 1% Aaggarua { 5%
I |
PRI b {10

WLAEH 1% D

T IR

Sumber: www.jaga.id

zambar 7 Rekapitulasi Progress Money MCSP Tahun 2025

Hal ini dikarenakan dengan adanya keras kerja pengawasan monitoring MCSP

{Monitoring, Controlling, Surveillance, and Prevention) Tahun 2025, membaniu

koordinasi dengan OPD untuk pengumpulan data dan keseragaman format dan

struktur kertas kerja, sehingoa miskomunikasi terkait data MCSP Tahun 2025 yang

diminta KPK dapat diminimalisir.
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Berikut ini adalah fabel perbandingan antara target dan realisasi pengawasan

sebelum adanya kertas kerja pengawasan, bahwa terdapat 13,33% tugas yang belum

selesai sampai batas waktu yang telah ditentukan.

Tabel 1. Perbandingan Target dan Realisasi Pengawasan

Program Kerja Pengawasan Tahunan
Target Realizasi
No. | Kegiatan Pengawasan Pengawasan Pengawasan
Jumlah Objek Jumlah Objek
Pengawasan Pengawasan
1 Audit 3 3
2 Reviu a T
3 Monitoring dan Evaluasi 4 3
s Kegiatan Pengawazan ) )
Lainnya
Total 15 13
Persentase Tugas Pengawasan Belum Selesai 13,33%
Persentase Tugas Pengawasan Belum Selesai 86 66%

Sumber: Laporan Ihtisar Hasil Pengawasan per Agusius 2025

Kemudian, setelah adanya kertas kerja pengawasan Reviu Surat Perintah Perjalanan
Dinas Tahun 2025, proses pelaksanaan reviu lebih efisien dan efektif dikarenakan
keseragam struktur dan format kertas kerja bagi semua anggota tim. Pada akhimya,
setelah penerapan kertas kerja pengawasan herbasis Google Sheet tersebut, hasil
data ihtisar hasil pengawasan, sebagai berikut:

Tabel 2. Perbandingan Target dan Realisasi Pengawasan

Program Kerja Pengawasan Tahunan
Target Realizasi
No. | Kegiatan Pengawasan Pengawasan Pengawasan
Jumlah Objek Jumlah Objek
Pengawasan Pengawasan
1 Audit 3 3
2 Reviu g8 8
3 Monitoring dan Evaluasi 4 3.5
4 Kegiatan Pengawazan i i
Lainnya
Total 15 14,5
Persentase Tugas Pengawasan Belum Selesai 0,33%
Realisasi Pengawasan Selesai 96, 66%

Sumber: Laporan |htisar Hasil Pengawasan per Agustus 2025
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Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa penyelesaian tugas pengawasan
di Inspektorat Pembantu Il Kota Dumal meningkat dari 86,66% menjadi 96,66%. Hal

ini menunjukkan tercapainya kondisi yang diharapkan dari gagasan kreatif

penyelesaian core isu yang telanh dilaksanakan:

Tabel 3. Identifikasi lzu di Inspektorat Pembantu Il Kota Dumai

No Isu Kondisi Saat Ini “&:‘;‘;‘pﬂ:ﬁ
1 | Masih lambainya 13,33% dari total =5% dari total tugas
penyelesaian tugas tugas pengawaszan pengawasan
pengawaszan di dizelezaikan melebihi | dizelesaikan melebihi
Inspekiorat Pembantu | target wakiu yang target wakiu yang
| Kota Dumai ditentukan (86 66% | ditentukan
tugas pengawaszan
yang telah
dizelezaikan)

Sumber: Laporan Intisar Hasil Pengawasan per Agustus 2025, diclah penulis, 2025

Mengetahui, Dumai, 30 Oktober 2025
Mentor, Pezerta
W i
Tri Marlina Kurmnia Putri, 5.E Nowyanu, S.AK
NIP. 197903082002122003 NIP. 200111092025042001
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Kegiatan 7. Tahap 1

Draft Awal Laporan Pelaksanaan Aktualisasi

LAPORAN AKHIR

IsU
Masih lambatnya penyelesaian tugas pengawasan di Inspektorat Pembantu [I

Kota Dumai

PENYEBAE ISU
a. Keterbatasan sumber daya, yaitu jumlah APIF;

b. Belum adanya standarisasi Kertas Kerja Pengawasan; dan

c. Keterbatasan anggaran dalam melaksanakan pengawasan.

GAGASAN KREATIF PENYELESAIAN ISU

Gagasan kreatif sebagai Solusi unfuk menyelesaikan masalah ini adalah

“Percepatan  Penyelesaian Tugas Pengawasan melalui  Penyusunan

Standarisasi Kertas Kerja Pengawasan di Inspektorat Pembaniu Il Kota Dumai®

RINGKASAN PELAKSANAAN KEGIATAN

a. Padatangoal 03 Cktober s/d 10 Oktober 2025, melakukan konsultasi dengan
mentor terkait Percepatan Penyelesaian Tugas Pengawasan melalui
Penyusunan Standarisasi Kertas Kerja Pengawasan di  Inspektorat
Pembantu Il Kota Dumai;

[r. Padatanggal 12 Oktober s/d 17 Oktober 2025, melakukan pembuatan Kertas
Kerja Pengawasan reviu Surat Perintah Peralanan Dinas Tahun 2025 dan
monitoring MCSP (Monitoring, Controlling, Surveillance, and Prevention)
Tahun 2025;

. Pada tanggal 20 Oktober a/d 24 Okfober 2025, melaksanakan sosialisasi
kepada auditor di Inspektorat Pembantu Il Kota Dumai terkait panduan

penggunaan Kerias Kerja untuk Standarisasi Pengawasan;
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V.

d. Pada tanggal 27 Oktober s/d 31 Oktober 2025, melakukan penerapan

penggunaan kertas kerja pengawasan reviu Surat Perintah Perjalanan Dinas
Tahun 2025 dan monitoring MCSP (Monitoring, Controlling, Surveillance, and

Prevention) Tahun 2025;

. Pada tanggal 27 Oktober sid 31 Oktober 2025, melakukan evaluasi terkait

penggunaan Kerias Kerja Pengawasan;
Pada tanggal 27 Oktober sfd 31 Oktober 2025, membuat laporan terkait
Tugas Pengawasan melalui Penyusunan

Percepatan Penyelesaian

Standarisasi Kertas Kerja Pengawasan di Inspekiorat Pembaniu Il Kota

Dumai

HASIL PENYELESAIAN CORE ISU

Tabel Capaian Penyelesaian Core Isu

Sebelum Aktualisasi

Sesudah Aktualisasi

Masih lambatnya penyelesaian ugas
pengawasan di Inspekiorat Pembantu |l
Kaota Dumai.

13,33% dani total tugas pengawasan
dizelezaikan melzbihi target wakiu yang
ditentukan.

Setelah dilakukan penyusunan standarisasi
kertas kerja pengawasan reviu dan
manitoring, penerapan standarisasi kertas
kerja pengawasan berbasis digital tersebut
membaniu mempencepat proses
pengumpulan dan penataan data dalam
melaksanakan fugas pengawasan reviu
SPPD selesai tepat wakiu 5 hari kerja dan
manitoring bertambah progress-nya dan
208.3% menjadi 48 4%, s=hingga per
Movember 2025 96, 66% tugas telah
diselesaikan tepat waktu.

Lebih lanjutmya, hal ini dikarenakan:

1. Setelah penerapan standanisasi kertas
kerja pemgawasan berbasis digifal
tersebut membantu mengurangi 50%
rework dan duplikasi pekerjaan dalam
melaksanakan tugas pengawasan reviu

dam manitoring

2 Setelah penerapan standansasi kertas
kerja pemgawasan berbasis digifal
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VI,

tersebut membantu 100%memfasilitasi
kolaborasi dan akses infomasi antar
anggota tim di Inspekiorat Pembantu 11
Kota Dumai.

3. Setelah penerapan standarisasi kertas
kera pengawasan berbasis digifal
tersebut membantu 100% lebih.
meningkatkan efisiensi peninjauan dan
pengendalian muiu oleh Pengendali
Teknis dan Atasan di Inspabiorat
Pembantu || Kota Dumnai dan
Inspekiorat Dasrah Kota Dumai

KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah dilaksanakan gagasan kreatif penyelesaian atas core isu, yaitu
penyusunan standarisasi Kertas Kena Pengawasan (KKP), maka membantu
dalam meningkatkan efisiensi pelaksanaan tugas pengawasan Inspektorat
Pembantu Il Kota Dumai melalui format, struktur, dan prosedur pengumpulan
bukti yang seragam. standarisasi ini secara drastis mengurangi wakiu yang
dihabiskan auditor untuk urusan administraiif dan penyesuaian format,
memungkinkan untuk fokus lebih dalam pada analisis substantif.

Hasilnya, proses supervisi dan gualify assurance menjadi lebih cepat dan efekiif
yang merupakan prasyarat utama untuk mempercepat seluruh  siklus
penyelesaian fugas pengawasan dari perencanaan hingga pelaporan

pengawasan di Inspekiorat Pembantu [l Kota Dumai.

Mengetahui, Dumai, 30 Oktober 2025
Mentor, Peserta

fif

Tri Marlina Kurnia Putri. 5. MNovyann, S.Ak

NIF. 197903082002122003 MNIF. 200111092025042001
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Kegiatan 7. Tahap 2

Catatan Konsultasi

PEMERINTAH KOTA DUMAI
INSPEKTORAT DAERAH

Jalan Tuanku Tambusai, Bagan Besar, Bukit Kapur, Dumali, Riau 28882,
Laman inspektorat.dumaikota.go.id, pos-el inspektoratkotadumai@yahoo.com

NOTULENSI KONSULTASI

Narasumber : Tri Marlina Kurnia Putri, S.E
Jabatan . Inspektur Pembantu ||
Tanggal 300oke( 2025
Tempat . Inspektorat Pembantu Il
No. Notulensi Konsultasi

(| R encio, v, Sk don \aijon. Lagowm ola Qs
Reloiconann. Actualicosy

Tri Marli

Mengetahui,

Mentor

\/

ia Putri, S.E

NIP. 19790308 200212 2 063
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Kegiatan 7. Tahap 3

Laporan Final Pelaksanaan Aktualisasi

LAPORAN AKHIR

ISU
Masih lambatnya penyelesaian fugas pengawasan di Inspektorat Pembantu 1l

Kota Dumai

PENYEBARE ISU
a. Keterbatasan sumber daya, yaitu jumlah APIF;

h. Belum adanya standarisasi Kertas Kerja Pengawasan; dan

c. Keterbatasan anggaran dalam melaksanakan pengawasan.

GAGASAN KREATIF PENYELESAIAN ISU

(Gagasan kreatif sebagai Solusi unfuk menyelesaikan masalah ini adalah

“Percepatan  Penyelesaian  Tugas Pengawasan melalui  Penyusunan

Standarisasi Kertas Kerja Pengawasan di Inspektorat Pembantu Il Kota Dumai®

RINGKASAN PELAKSANAAN KEGIATAN

a. Padatangoal 03 Oktober sid 10 Oktober 2025, melakukan konsultasi dengan
mentor terkait Percepatan Penyelesaian Tugas Pengawasan melalui
Penyusunan Standarisasi Keras Kera Pengawasan di  Inspektorat
Pembantu Il Kota Dumai;

h. Padatanggal 13 Oktober s/d 17 Oktober 2025, melakukan pembuatan Kertas
Kerja Pengawasan reviu Surat Perintah Perjalanan Dinas Tahun 2025 dan
monitoring MCSP (Monitoring, Confrofling, Surveillance, and Prevention)
Tahun 2025;

c. Pada tanggal 20 Oktober al/d 24 Oktober 2025, melaksanakan sosialisasi
kepada auditor di Inspekiorat Pembantu |l Kota Dumai terkait panduan

penggunaan Kertas Kerja untuk Standarisasi Pengawasan;
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d. Pada tanggal 27 Oktober s/d 31 Oktober 2025, melakukan penerapan
penggunaan kertas kerja pengawasan reviu Surat Perintah Perjalanan Dinas
Tahun 2025 dan monitoring MCSP (Monitoring, Controlling, Surveillance, and
Frevention) Tahun 2025;

e. Pada tanggal 27 Oktober sfd 31 Oktober 2025, melakukan evaluasi terkait
penggunaan Kertas Kerja Pengawasan;

f. Pada tanggal 27 Okfober sfd 31 Oktober 2025, membuat laporan terkait
Percepatan Penyelesaian Tugas Pengawasan melalui  Penyusunan
Standarisasi Kertas Kerja Pengawasan di Inspektorat Pembantu Il Kota
Dumai

V. HASIL PENYELESAIAN CORE ISU

Tabel Capaian Penyelesaian Core Isu

Sebelum Aktualisasi Sesudah Aktualisasi
Mazih lambatnya penyelesaian tugas Setelah dilakukan penyusunan standarisasi
pengawasan di Inspekiorat Pembantu Il

Kata Durmai. kertas kerja pengawasan reviu dan

manitoning, penerapan standarisasi keras
13,33% dari total tugas pengawasan

dizelesaikan melebihi target wakiu yang
ditentukan. membaniu mempercepat proses

kerja pengawasan berbasis digital tersebut

pengumpulan dan penatzan data dalam
melaksanakan tugas pengawasan reviu
SPPD =elesai tepat wakiu 5 han kerja dan
manitoring bertambah progrezs-nya dan
208.3% menjadi 43.4%, s=hingga per
Movember 2025 96,06% tugas telah
diselesaikan tepat wakiu.

Lekih lanjutmya, hal ini dikarenakan:

1. Setelah penerapan standansasi keras
kerja pengawasan berbasis digifal
tersebut membantu mengurangi 50%
rewark dan duplikasi pekerjaan dalam
melaksanakan tugas pengawasan reviu

dan monitoring

2. Setelah penerapan standarisasi keras
kerja pengawasan berbasis digifal
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VI,

tersebut membantu 100%memfasilitasi
kolaborasi dan akses informasi antar
anggota tim di Inspekicrat Pembantu |1
Kota Dumnai.

3. Setelah penerapan standarisasi kertas
kerja pengawasan berbasis digifal
tersebut membantu 100% lebih.
meningkatkan efisiensi peninjauan dan
pengendalian muiu oleh Pengendali
Teknis dan Atasan di Inspektorat
Pembantu Il Kota Dumai dan
Inspekinrat Daersh Kota Dumai

KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah dilaksanakan gagasan kreatif penyelesaian atas core isu, yaitu
penyusunan standarisasi Kertas Kerja Pengawasan (KKP), maka membantu
dalam meningkatkan efisiensi pelaksanaan tugas pengawasan Inspektorat
Pembantu Il Kota Dumai melalui format, struktur, dan prosedur pengumpulan
bukti yang seragam. standarisasi ini secara drastis mengurangi wakfu yang
dinabiskan auditor unftuk urusan administrafif dan penyesuaian format,
memungkinkan untuk fokus lebih dalam pada analisis subsiantif.

Hasilnya, proses supervisi dan qualify assurance menjadi lebih cepat dan efektif
yang merupakan prasyarat utama untuk mempercepat seluruh  siklus
penyelesaian fugas pengawasan dari perencanaan hingga pelaporan

pengawasan di Inspektorat Pembantu I Kota Dumai.

Mengetahui, Dumai, 30 Oktober 2025
Mentor, Peserta

TriM H@v}/ AL?T

Kumia Putr_ 5.E Nowyant, 5.AK
NIP. 197903082002122003 NIP. 200111092025042001
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